
digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 i 

 

PENGEMBANGAN HANDOUT 

BERBASIS SOCIO-SCIENTIFIC ISSUES (SSI) 

PADA MATERI VIRUS UNTUK SISWA KELAS X IPA 

DI MA MA’ARIF AMBULU JEMBER 
 

SKRIPSI 

Diajukan kepada Universitas Islam Negeri 

Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

untuk memenuhi salah satu persyaratan 

memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 
Jurusan Pendidikan Sains 

Program Studi Tadris Biologi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Oleh : 

Dwi Wardatul Asmah 

NIM. T20188076 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER  

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

JURUSAN PENDIDIKAN SAINS  

PROGRAM STUDI TADRIS BIOLOGI 

DESEMBER 2022  

 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 ii 

 

PENGEMBANGAN HANDOUT 

BERBASIS SOCIO-SCIENTIFIC ISSUES (SSI) 

PADA MATERI VIRUS UNTUK SISWA KELAS X IPA 

DI MA MA’ARIF AMBULU JEMBER 
 

SKRIPSI 

Diajukan kepada Universitas Islam Negeri 

Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

untuk memenuhi salah satu persyaratan 

memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 
Jurusan Pendidikan Sains 

Program Studi Tadris Biologi  

 

 

Oleh : 

 

Dwi Wardatul Asmah 

NIM : T20188076 

 

 

 

 

Disetujui Pembimbing 

 

 

 

Bayu Sandika, S.Si, M.Si 
NUP. 20160373 

  

ii 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id   



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 iv 

 

MOTTO 

 

Artinya:  

“Bukankah Kami telah melapangkan dadamu (Nabi Muhammad) (1) 

Meringankan beban (tugas-tugas kenabian) darimu (2) yang memberatkan 

punggungmu (3) Dan meninggikan (derajat)-mu (dengan selalu) menyebut-nyebut 

(nama)-mu (4) Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan (5) 

Sesungguhnya beserta kesulitan itu ada kemudahan (6) Apabila engkau telah 

selesai (dengan suatu kebajikan), teruslah bekerja keras (untuk kebajikan yang 

lain) (7) Dan hanya kepada Tuhanmu berharaplah! (8)” (Q.S Al-Insyirah: 1-8)1.  

  

                                                
1 Kemenag RI, Alquran dan Terjemahan, 94 
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ABSTRAK 

Dwi Wardatul Asmah, 2022: Pengembangan Handout Berbasis Socioscientific 

Issues (SSI) Pada Materi Virus Untuk Siswa Kelas X IPA Di MA 

Ma’arif Ambulu Jember. 

Kata kunci: Handout, Socioscientific Issues (SSI), Virus 

Dalam menunjang pengembangan kemampuan siswa dalam abad 21, 

perlunya inovasi strategi pembelajaran yang dapat memenuhi kompetensi siswa. 

Salah satunya dengan pengintegrasian socioscientific issues (SSI) melalui bahan 

ajar. Handout merupakan bahan ajar yang dirancang untuk mengisi kekurangan 

materi baik dalam buku maupun secara lisan oleh pendidik. Handout dapat berisi 
materi tambahan yaitu isu-isu virus untuk memperkenalkan siswa hubungan sains 

dengan sosial. Hasil observasi dan analisis kebutuhan di MA Ma’arif Ambulu 

Jember didapat bahwa siswa perlu memperlajari isu-isu virus yang beredar di 

masyarakat berbasis SSI yang dikemas dalam bentuk handout. 

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Mendeskripsikan kevalidan handout berbasis 

SSI pada materi virus untuk siswa kelas X IPA di MA Ma’arif Ambulu Jember. 2) 

Mendeskripsikan hasil respons siswa terhadap handout berbasis SSI pada materi 

virus untuk siswa kelas X IPA di MA Ma’arif Ambulu Jember. 3) 

Mendeskripsikan keefektifan handout berbasis SSI pada materi virus kelas X IPA 

di MA Ma’arif Ambulu Jember. 

Metode penelitian menggunakan penelitian R&D dengan model 
pengembangan ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, 

Evaluation). Sedangkan untuk mengetahui produk layak digunakan sesuai sasaran 

atau atau tidak, maka dilakukan validasi produk kepada para ahli dan untuk 

mengetahui kemenarikan bahan ajar menggunakan angket respons siswa dan 

mengetahui keefektifan produk menggunakan pretest dan posttest dalam 

pembelajaran. Teknik pengumpulan data menggunakan lembar angket, pedoman 

wawancara dan soal tes. 

Hasil penelitian dan pengembangan handout berbasis SSI (Socio-Scientific 

Issues) yang telah dikembangkan dapat disimpulkan: 1)  kevalidan handout 

berbasis SSI pada materi virus dinyatakan valid dengan hasil validasi materi 

sebesar 93%, ahli media sebesar 94,6%, ahli bahasa 80,9% dan guru biologi 
sebesar 82,6% dengan rata-rata hasil keseluruhan sebesar 87,7% dengan kategori 

sangat valid. 2) Hasil uji respons siswa dengan rata-rata keseluruhan 87,5% untuk 

uji skala kecil dan sebesar 86,71% dalam uji skala besar, yang sama berkategori 

sangat menarik. 3) Hasil uji keefektifan handout berbasis SSI pada materi virus 

dinyatakan efektif dalam pembelajaran dengan hasil pretest dan posttest yang 

diperoleh nilai rata-rata postest lebih tinggi daripada pretest. Berdasarkan hasil uji 

Wilcoxon Signed Ranks Test diketahui nilai sig 0,000 < 0,05 pada data, yang 

artinya terdapat peningkatan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah 

menggunakan handout dan hasil uji N-Gain diperoleh cukup efektif digunakan 

dalam pembelajaran dengan hasil uji N-Gain persen sebesar 61,0714.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu sistem yang teratur dan mengembang 

tugas dalam perkembangan fisik, keterampilan, pikiran, perasaan sampai 

kepada masalah kepercayaan.2 Berdasarkan Undang-Undang No.20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, ditetapkan bahwa kurikulum 

merupakan perangkat pengaturan dan perencanaan yang berkaitan dengan 

tujuan, isi dan bahan pembelajaran serta metode yang digunakan sebagai 

pedoman untuk melakukan kegiatan pembelajaran.3 Kurikulum 2013 berlaku 

serentak untuk semua jenjang pendidikan formal tahun ajaran 2014/2015. 

Penerapan kurikulum 2013 menuntut guru untuk lebih profesional dengan 

merancang pembelajaran yang efektif, memilih proses pembelajaran yang 

sesuai dan kriteria keberhasilan.4 

Proses pembelajaran diartikan sebagai sebuah interaksi yang terbangun 

antara pendidik dan peserta didik dalam lingkup pendidikan.5 Proses 

pembelajaran pada abad 21 mengutamakan aspek kognitif, afektif dan 

psikomotorik. Ketiga aspek tersebut dapat tercapai apabila proses 

pembelajaran disesuaikan dengan kurikulum dan perkembangan jaman. Dalam 

mencapai proses pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang diharapkan 

terdapat beberapa faktor yang perlu diperhatikan. Ananda menjelaskan faktor 

                                                
2 Suwarti, “Pendidikan Karakter dan Pembangunan Sumber Daya Manusia Keberlanjutan”, 220 
3 Setneg RI, UU No. 20 Tahun 2003, Pasal 1 ayat (19) 
4 Jumaeri, Muhaemin dan Taqwa, “Implementasi Kurikulum 2013 Dalam Meningkatkan Prestasi 

Belajar Siswa”, 71 
5 Fahri & Qusyairi, “Interaksi Sosial Dalam Proses Pembelajaran”, 149 

1 
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2 

yang perlu diperhatikan dalam meningkatkan kualitas belajar adalah 

perencanaan pembelajaran meliputi tujuan pembelajaran, bahan pembelajaran, 

metode pembelajaran, media pembelajaran, sumber belajar dan penilaian hasil 

belajar.6  

Mengingat pentingnya peranan kajian biologi, maka tidaklah 

berlebihan jika mengharapkan peserta didik mempunyai pemahaman yang 

baik tentang biologi. Salah satu tuntutan kurikulum berbasis kompetensi 

dalam mata pelajaran Biologi di SMA/MA adalah menguasai berbagai konsep 

dan prinsip biologi untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan 

sikap sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.7 Para pendidik 

khususnya pendidik Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau sains perlunya 

berusaha dalam menyusun strategi kegiatan pembelajaran yang bermakna, 

sehingga mendorong perkembangan dan pertumbuhan peserta didik sesuai 

dengan tujuan pendidikan. Namun dalam pelaksanaannya masih banyak 

kendala yang dihadapi pendidik yang hendaknya menyesuaikan tuntutan dan 

dinamika masyarakat lingkungan sekitar namun hanya berfokus pada beban 

materi sains yang banyak untuk dipelajari dan ditargetkan dalam ujian akhir.8 

Oleh sebab itu, sangat perlu untuk menyediakan konteks yang relevan dalam 

pembelajaran agar hubungan tersebut terpenuhi. 

Dari hasil wawancara terkait kegiatan belajar mengajar biologi di MA 

Ma’arif Ambulu Jember diperoleh informasi dari guru biologi yaitu Ibu Siti 

Marsinah, bahwa selama dalam kegiatan belajar guru masih menggunakan 

                                                
6 Ananda, Perencaanan Pembelajaran, 27 
7 Putra, Kajian Literatur Sistematis, 919 
8 Putra, 920 
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pembelajaran konvensional dan terkadang menggunakan metode pembelajaran 

jelajah lingkungan sekitar. Peserta didik mengaku bahwa dalam pembelajaran 

biologi, guru secara singkat mengaitkan materi dengan konteks dunia nyata 

atau permasalahan-permasalahan yang dihadapi sehari-hari. Selain itu, selama 

mengajar hanya menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dimiliki 

siswa sendiri dan buku paket yang tersedia terbatas di perpustakaan dengan 

muatan materi yang dikaitkan dengan permasalahan di lingkungan masih 

terbatas. Hal ini menunjukkan bahwa selama ini pembelajaran masih berfokus 

pada guru dan tekstual, sehingga lingkungan belum dimanfaatkan secara 

optimal.9 

Hasil wawancara dengan guru biologi diperoleh bahwa pertemuan 

pembelajaran biologi dilakukan hanya seminggu sekali dengan 3 jam 

pelajaran dalam satu waktu dengan terlebih dahulu melakukan sholat dhuha 

secara berjamaah. Kemudian ketika siswa diminta untuk belajar mandiri, 

mereka akan mengalihkan perhatiannya dari belajar dengan kegiatan di luar 

belajar seperti berbicara dengan teman kelas ataupun tidur. Hal ini disebabkan 

masih terbatasnya bahan ajar biologi berupa buku pendamping peserta didik, 

sehingga peserta didik hanya mengandalkan penjelasan dari guru biologi 

sebagai tambahan materi biologi.10 Selain itu, dikatahui dari hasil kuesioner 

angket kebutuhan bahwa sebanyak 81,3% peserta didik antusias dengan 

pelajaran biologi namun mengalami kesulitan dalam memahami materi.11 

Oleh sebab itu, guru biologi dituntut merancang pembelajaran yang sesuai 

                                                
9 Marsinah, diwawancarai oleh Penulis, 18 Januari 2022 
10 Marsinah, diwawancara oleh Penulis, Jember, 18 Januari 2022 
11 MA Ma’arif Ambulu Jember, “Angket Kebutuhan Siswa,”  22 Agustus 2022 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 

 

4 

target materi ujian dengan mengandalkan sistem hafalan juga mengandalkan 

penjelasan ringkas dan jelas untuk memenuhi waktu. 

Hasil pengisian angket yang diberikan siswa menunjukkan 87,5% 

siswa kelas X IPA MA Ma’arif Ambulu menyatakan materi virus adalah 

materi sulit. Kesulitan tersebut disebabkan sulit membedakan virus dan bakteri 

yang sama-sama abstrak.12 Materi virus yang dipelajari di kelas X SMA/MA 

adalah materi yang penuh dengan masalah-masalah ilmiah dan sosio-ilmiah. 

Hal ini karena virus adalah topik ilmiah yang memiliki dampak besar dalam 

kehidupan masyarakat secara global. Beberapa kasus yang berhubungan 

dengan virus dan dapat didiskusikan dari sudut pandang ilmiah yaitu 

meningkatnya jumlah kasus Covid-19 hingga akan ada vaksinasi lanjutan, 

dampak virus PMK yang mewabah pada saat idul Adha dan diskriminasi 

terhadap pengidap HIV/AIDS. 

Pada umumnya dan hampir sebagian besar pengetahuan yang dimiliki 

masyarakat, virus memiliki peran yang merugikan dalam aspek kesehatan. 

Namun seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, virus 

dimanfaatkan untuk kepentingan manusia; baik dalam bidang farmasi, 

bioteknologi dan pertanian. Kemajuan IPTEK memberikan bukti bahwa virus 

yang diciptakan Allah Swt. ternyata membawa manfaat yang besar bagi 

manusia. Hal ini menjadi pelajaran dan pengingat kita bahwa tidak ada yang 

                                                
12 MA Ma’arif Ambulu Jember, “Angket Kebutuhan Siswa,”  22 Agustus 2022 
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diciptakan Allah Swt. itu sia-sia. Sebagaimana firman-Nya dalam Al Quran 

surat Ali Imron ayat 191.13 

ذاَ باَطِلًا سُبْحَانكََ فقَِناَ عَذاَبَ النَّارِ   ....رَبَّناَ مَا خَلقَْتَ هََٰ
Artinya:  

....”Ya Tuhan Kami, tiadalah engkau menciptakan ini dengan sia-sia, 

Maha suci Engkau, Maka peliharalah kami dari siksa neraka”. 

 

Dalam ayat di atas dijelaskan bahwa sebagai manusia yang diciptakan 

dengan sempurna maka perlu merenung dan berfikir dengan menggunakan 

akal atas semua yang telah terjadi dan Allah Swt ciptakan semua hal itu 

berada di sekeliling kita. Ayat tersebut menuntut untuk lebih peka dengan 

lingkungan dan kejadian yang ada di kehidupan untuk menjadi makhluk yang 

hidup lebih bersyukur. 

Disisi lain, berdasarkan data hasil kuesioner angket analisis kebutuhan 

yang diberikan kepada peserta didik kelas X IPA 1 MA Ma’arif Ambulu 

Jember. Hasil pengisian menunjukkan peserta didik merasa bosan 

menggunakan media pembelajaran yang tersedia di sekolah meskipun mereka 

dapat memahami materi dengan membaca teks. Sebanyak 94,7% peserta didik 

lebih tertarik dengan sumber belajar yang praktis, bergambar dan berwarna. 

Selain itu, guru belum mengembangkan bahan ajar tambahan selain yang 

disediakan oleh sekolah. Peserta didik juga mengaku masih kurang dalam 

mendengar ataupun menonton berita terkini, sehingga 84,4% peserta didik 

                                                
13 Sahil et al., Buku Panduan Guru Biolohi Terintegrasi Nilai-Nilai Islam Untuk SMA/MA Kelas 

X, 95 
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antusias jika permasalahan sosial yang berhubungan dengan sains 

dihubungkan dalam bahan ajar. 14
 

Maka untuk mengatasi beberapa kendala tersebut diperlukan sebuah 

inovasi dalam pembelajaran. Keterpaduan semua unsur dalam pembelajaran 

akan membuat proses pembelajaran menjadi baik dan bermakna. Unsur 

belajar, salah satunya bahan ajar yang sesuai dengan kurikulum 2013 dan 

kebutuhan dalam pembelajaran. Konten sains yang dirancang untuk 

memberikan pengalaman pembelajaran yang bermakna dengan materi yang 

disusun sistematis dengan bahasa yang lebih mudah dipahami dan ringkas. 

Semua unsur tersebut saling berkaitan agar tujuan pembelajaran tercapai 

dengan baik.15 

Salah satu inovasi yang dapat dilakukan adalah pada pengembangan 

bahan ajar. Pendidik mampu menyediakan bahan pembelajaran yang dapat 

dipelajari siswa sendiri sesuai dengan kurikulum, tujuan pembelajaran dan 

karakteristik siswa. Hal tersebut meletakkan pendidik sebagai perancang dan 

pengembang bahan ajar.16 Pengembangan bahan ajar tersebut digunakan untuk 

dikolaborasikan dengan media pembelajaran lainnya yang tersedia 

sebelumnya di sekolah dengan disertasi gambar, berwarna dan dirancang 

dengan mengintegrasikan model pembelajaran yang lebih bermakna. Media 

pembelajaran yang dapat dikembangkan dan digunakan dalam peserta didik 

untuk belajar secara mandiri adalah dengan meggunakan handout,  

                                                
14 MA Ma’arif Ambulu Jember, “Angket Kebutuhan Siswa,”  22 Agustus 2022 
15 Ananda, Perencanaan Pembelajaran, 12-13 
16 Sadjati,” Modul Hakikat Bahan Ajar.” 
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Handout ini, sebagaimana yang diungkapkan Prastowo dapat mengisi 

kekurangan materi baik materi dalam buku mapun secara lisan oleh pendidik, 

menggantikan buku catatan siswa dan  memotivasi peserta didik agar lebih 

giat belajar. Dibandingkan dengan bahan ajar lain, handout memiliki 

kelebihan fleksibel atau bisa disesuaikan dengan kondisi dan kemampuan 

peserta didik. Handout berisi poin-poin penting dari materi pelajaran yang 

sedang dipelajari, sehingga jika digunakan tentu tidak akan membuat 

kebingungan siswa dalam mempelajari materi.17 Design media pembelajaran 

handout yang seperti ini tentu membuat siswa lebih terbimbing dan siswa 

mengetahui apa saja yang harus dipelajari.18 

Dalam pembelajaran, selain penggunaan media dan bahan ajar yang 

tepat juga diperlukan konten sains yang dekat dengan konteks dalam 

kehidupan nyata. Pembelajaran sains yang bermakna adalah pembelajaran 

yang memiliki keterkaitan antara konten sains dengan konteks.19 Salah satu 

konteks belajar yang mulai banyak diminati dalam penelitian pendidikan sains 

adalah pemanfaatan isu-isu sosiosaintifik. Socio-Scientific Issues (SSI) 

merupakan penyajian persoalan dalam kehidupan social yang secara konsep 

berkaitan dengan sains dan dilakukan melalui kegiatan diskusi untuk 

memecahkan masalah. Penggunaan SSI dapat dijadikan penghubung 

permasalahan nyata di masyarakat dan landasan dalam mengeksplorasi konten 

sains. Socio-Scientific Issues (SSI) dapat dijadikan sebagai konteks 

pembelajaran yang memungkinkan pengetahuan dibangun dengan 

                                                
17 Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, 81 
18 Susanto dan Supiana, “Pengembangan Handout Biologi”, 471 
19 Rahayu, “Socioscientific Issues: Manfaatnya dalam Meningkatkan Pemahaman Konsep Sains..,” 
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menghadirkan isu-isu terkait isu sosial dan masyarakat melalui kegiatan 

diskusi.20 

Inti dalam pembelajaran berbasis masalah adalah guru menghadapkan 

kepada peserta didik pada situasi masalah di kehidupan nyata dan peserta 

didik bekerjasama dalam pemecalahan masalah tersebut. Prinsip tersebut 

dapat ditemukan dalam pembelajaran Socio-Scientific Issues (SSI). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Haryanti menjelaskan dengan 

menggunakan strategi SSI, siswa akan mempelajari isu-isu dan diskusi yang 

dapat mengarah pada pembentukan pengetahuan ilmiah dan meningkatkan 

konsep ilmiah, kepekaan moral dan keterampilan pengambilan keputusan.21 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan Yuspriyanti tentang 

pengembangan handout pembelajaran biologi tentang restorasi ekosistem 

mangrove berbasis socio-scientific issues di SMA. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan handout berbasis socio-scientific issues 

sangat efektif digunakan dalam kegiatan pembelajaran.22 Pada penelitian ini 

siswa akan mempelajari isu-isu virus yang beredar di masyarakat terkait virus 

Covid-19, mewabahnya virus PMK (Penyakit Mulut Kaki) pada hewan kurban 

dan deskriminasi pada penderita HIV. Melalui bahan ajar berbasis SSI 

diharapkan mempunyai kelebihan dalam menstimulasi perkembangan 

                                                
20 Yulistiani, “POGIL Berkonteks Socioscientific Issues (SSI) dan Literasi Siswa,” 
21 Haryanti, “Penerapan Pembelajaran,”55 
22 Pasudi, “Pengembangan Handout Pembelajaran Biologi Tentang Restorasi Ekosistem Mangrove 

Berbasis Socioscietific Issues di SMA.” 7 
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intelektual, moral dan etika serta kesadaran perihal hubungan sains dengan 

kehidupan sosial.23.  

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk 

mengangkat penelitian dengan tema “Pengembangan Handout Berbasis Socio-

Scientific Issues (SSI) Pada Materi Virus Untuk Siswa Kelas X IPA Di MA 

Ma’arif Ambulu Jember”. 

B. Tujuan Penelitian Dan Pengembangan 

1. Mendeskripsikan kevalidan handout berbasis socio-scientific issues (SSI) 

pada materi virus untuk siswa kelas X IPA di MA Ma’arif Ambulu Jember. 

2. Mendeskripsikan respons siswa terhadap handout berbasis socio scientific 

issues (SSI) pada materi virus untuk siswa kelas X IPA di MA Ma’arif 

Ambulu Jember  

3. Mendeskripsikan keefektifan handout berbasis socio-scientific issues (SSI) 

pada materi virus untuk siswa kelas X IPA di MA Ma’arif Ambulu Jember. 

C. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

1. Handout berbasis socio-scientific issues (SSI) berisikan tahapan 

pembelajaran SSI dengan materi virus kelas X SMA/MA yang disusun 

berdasarkan kompetensi inti dan kompetensi dasar (KD 3.4 menganalisis 

struktur replikasi dan peran virus dalam kehidupan) kurikulum 2013. 

2. Handout dicetak dengan ukuran kertas A4 dengan mendesain handout 

pembelajaran menggunakan word office 2010 dan Canva. 

                                                
23 Lathifah dan Susilo, “Penerapan Pembelajaran Socioscientific Issue Melalui Metode 

Simposium..,” 
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3. Handout virus berbasis socio-scientific issues (SSI), secara garis besar 

berisi : 

a. Pada tampilan awal menampilkan cover handout berbasis SSI yang 

terdiri dari: judul media, judul materi dan logo UIN Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jember. 

b. Tampilan halaman setelah cover, terdiri dari kata pengantar, tata 

laksana pembelajaran, daftar isi, ketercapaian kompetensi materi, 

seputar socio scientific issues (SSI) dan peta konsep. 

c. Bagian isi terdiri atas : uraian materi virus yang dilengkapi gambar dan 

kolom tahapan pembelajaran berbasis socio-scientific issues (SSI) 

dengan tampilan isu virus Covid-19, virus PMK dan virus aids. 

Tampilan tahapan pembelajaran dalam handout berbasis socio-

scientific issues (SSI) terdiri atas : 

a) Tahapan analisis  

b) Tahapan klarifikasi masalah 

c) Tahapan melanjutkan isu 

d) Tahapan diskusi dan evaluasi 

e) Tahapan metarefleksi 

d. Selanjutnya terdapat latihan soal yang disajikan dengan pilihan ganda, 

rangkuman materi dan glosarium, serta kata kunci dan sekilas biologi 

di setiap uraian materi yang disajikan. 

e. Dihalaman paling akhir terdapat glosarium, daftar pustaka dan profil 

penulis. 
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D. Pentingnya Penelitian Dan Pengembangan 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian dan pengembangan ini diharapkan dapat 

menjadi referensi dan pertimbangan literatur pengembangan bahan ajar 

untuk penelitian selanjutnya. 

b. Manfaat Praktik 

1. Bagi Guru 

Diharapkan dapat membantu guru dalam proses pembelajaran 

khususnya yang berkaitan dengan virus dan memotivasi guru untuk 

menciptakan media pembelajaran baru yang memiliki konsep belajar 

aktif. 

2. Bagi Siswa 

Penggunaan handout berbasis socio-scientific issues (SSI) 

dalam pembelajaran biologi diharapkan dapat memotivasi siswa dalam 

memahami materi biologi dengan menghubungkan dengan fenomena 

dalam kehidupan sekitar sehingga dapat menumbuhkan sikap peduli 

lingkungan. 

3. Bagi Peneliti 

Bahan peningkatan pengetahuan dalam pengembangan bahan 

ajar dan peneliti memperoleh pengalaman dalam penerapannya di kelas 

sehingga lebih siap menjadi pendidik yang paham akan kebutuhan 

peserta didik. 
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E. Asumsi Dan Keterbatasan Penelitian Dan Pengembangan 

Asumsi dari pengembangan handout berbasis socio-scientific issues 

(SSI) adalah sebagai berikut: 

1. Alternatif bahan ajar tambahan siswa di kelas maupun mandiri khususnya 

pada materi virus kelas X IPA yang memanfaatkan isu-isu permasalahan 

terkait virus yang kontroversial sehingga dapat menjadikan pembelajaran 

bersifat kontekstual. 

2. Memberikan bahan ajar alternatif bagi guru untuk digunakan dalam 

pembelajaran. 

Adapun keterbatasan dari pengembangan handout berbasis socio-

scientif issues (SSI) adalah : 

1. Handout dicetak dalam bentuk media cetak dan dikembangkan hanya 

berisi materi virus yang didasarkan pada standar kurikulum 2013. 

2. Penerapan pendekatan pembelajaran socio-scientif issues (SSI) 

membutuhkan banyak waktu dalam pembelajaran sehingga perlunya 

membatasi diskusi yang dilakukan siswa. 

F. Definisi Istilah 

a. Penelitian dan pengembangan adalah proses yang digunakan untuk 

menghasilkan produk dan menguji keefektifan produk tersebut. Dalam 

penelitian ini menggunakan model penelitian ADDIE (Annalyze, Design, 

Development, Implementation, Evaluation). 

b. Bahan ajar adalah segala informasi, alat dan teks yang digunakan guru 

dalam melaksanakan pembelajaran di kelas yang materinya disusun secara 
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sistematis sehingga memudahkan siswa dalam proses pembelajaran di 

kelas. 

c. Handout adalah bahan pembelajaran yang ringkas yang bersumber dari 

beberapa literature yang relevan terhadap materi pokok yang diajarkan 

pada peserta didik. 

d. Socio-Scientific Issue (SSI) adalah isu-isu sosial yang kontroversial yang 

berhubungan antara sains dan kehidupan sosial yang dilakukan melalui 

kegatan diskusi. SSI dapat ditemukan dalam konteks global seperti 

rekayasa genetika dan masalah lingkungan. 

e. Materi virus adalah materi pada kelas X IPA SMA/MA semester genap 

kurikulum 2013 yaitu pada KD 3.4 yang isinya adalah menganalisis 

struktur replikasi dan peran virus dalam kehidupan 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu yang relevan dengan judul “Pengembangan 

Handout Berbasis Socio-Scientific Issues (SSI) Pada Materi Virus untuk Siswa 

Kelas X IPA di MA Ma’arif Ambulu Jember” 

1. Penelitian Yuspriyanti Parsudi (2017) dengan judul “Pengembangan 

Handout Pembelajaran Biologi Tentang Restorasi Ekosistem Mangrove 

Berbasis Sosio Scientific Issues di SMA”. Hasil penelitian menunjukkan 

penilaian ahli materi dan ahli handout dengan presentase 83,3% dan 87% 

dengan kategori sangat baik. Hasil persepsi guru dan peserta didik 

diperoleh persentase 90% dan 87,7% dengan kategori sangat baik. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, maka handout berbasis SSI dianggap 

layak dari segi kualitas materi dan media sehingga layak digunakan dalam 

pembelajaran di SMA.24  

2. Nurun Nazilah, Laila K. M, Irsad Rosidi dan Ana Yuniasti, R. W. (2018) 

dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Socio-Scientific Issues 

Pada Materi Pemanasan Global”. Hasil penelitian diperoleh bahan ajar 

yang dikembangkan berupa buku pada materi pemanasan global sangat 

valid dan layak dengan persentase ahli media 78,26% dan reliabilitas 

95,83%,. Persentase ahli materi sebesar 78,65% dan reliabilitas 98,55%. 

                                                
24 Parsudi, Pasudi, “Pengembangan Handout Pembelajaran Biologi Tentang Restorasi Ekosistem 

Mangrove Berbasis Socioscietific Issues di SMA.”  

14 
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Hasil nilai keterbacaan 81,67% dengan kategori terbaca sangat baik. Hasil 

rata-rata penilaian angket respons siswa sebesar 83,75% dengan kategori 

sangat baik. Maka bahan ajar pada materi pemanasan global berbasis 

socio-scientific issues dinyatakan layak digunakan.25 

3. Diyana Septiningum, Nur Khasanah dan Nur Khoiri (2021) dengan judul 

“Pengembangan Bahan Ajar Materi Virus Berbasis Sosio Scientific Issues 

(SSI) untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir dKritis Siswa”. Hasil 

kelayakan produk dari angket validasi ahli materi sebesar 88,67%, ahli 

media 94,67%, tanggapan guru 83,55% dan respons siswa 82,88%. 

Efektifitas bahan ajar diperoleh dari perbedaan nilai rata-rata hasil belajar 

kelas eksperimen 81,84 dan kelas kontrol 76,84 dengan nilai thitung= 4,338 

dan ttabel = 1,6682 yang artinya thitung > ttabel dan Ha diterima, disimpulkan 

adanya perbedaan hasil posttest kelas eksperimen dan kontrol. Hasil n-gain 

didapatkan nilai kelas eksperimen 0,63 dan kelas kontrol 0,54 dengan 

kategori sedang, sehingga disimpulkan bahan ajar yang dikembangkan 

efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis.26 

4. Hamidra Cibro (2021) dengan judul “Pengembangan Handout Berbasis 

Literasi Sains Pada Materi Asam Basa Di MAS Darul Ihsan”. Diperoleh 

hasil nilai rata-rata validasi handout berbasis literasi sains sebesar 84% 

dengan kriteria sangat valid. Hasil respons siswa diperoleh dengan kriteria 

sangat setuju 30,91%, setuju 63,33% dan kurang setuju 5,76%. Serta hasil 

                                                
25 Nazilah, Laila, Rosidi dan Ana. “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Socio-Scientific Issues 

Pada Materi Pemanasan Global”. 
26 Septiningrum, Khasanah dan Khoiri, “Pengembangan Bahan Ajar Materi Virus Berbasis Sosio 

Scientific Issues (SSI) untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa” 
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rata-rata keseluruhan respon siswa sebesar 94,24% dengan kriteria sangat 

tertarik. Berdasarkan hasil perolehan tersebut, disimpulkan handout 

berbasis literasi sains pada materi asam basa sangat valid dan dapat 

digunakan di MAS Darul Ihsan sebagai media pembelajaran di sekolah.27 

5. Nahaary Fortuna Averoes (2020) dengan judul “Pengembangan Bahan 

Ajar Bermuatan Socioscientific Issues (SSI) pada Topik Zat Adiktif”. Hasil 

penelitian diperoleh bahwa buku suplemen layak digunakan untuk jenjang 

perkuliahan dengan rata-rata sebesar 81,68%. Persentase diperoleh daria 

ngket respon dengan 4 aspek yaitu aspek materi 86,5%, aspek bahasa 

81,75%, aspek sajian 81,25% dan aspek kegrafisan 77,25% dengan 

persentase tersebut buku suplemen layak digunakan.28 

Tabel  2.1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 
 

No Nama dan Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

1. Yuspriyanti Parsudi (2017) 

“Pengembangan Handout 

Pembelajaran Biologi 

Tentang Restorasi Ekosistem 

Mangrove Berbasis Sosio 

Scientific Issues di SMA”. 

 Bahan ajar yang 

dikembangkan 

berupa handout 

 Berbasis Socio 

Scientific Issues 

 Untuk 

pembelajaran siswa 

SMA 

 Model penelitian 

dan pengembangan 

ADDIE 

 Materi yang 

digunakan dalam 

handout adalah 

ekosistem sedangkan 

pada penelitan ini 

adalah materi virus 

 Penelitian yang 

dilakukan hingga uji 

keterbacaan atau 

respon siswa 

sedangkan pada 

penelitian ini hingga 

uji keefektifan 

 Topik SSI yang 

digunakan terkait 

ekosistem mangrove 

sedangkan penelitian 

ini terkait virus. 

                                                
27 Cibro, “Pengembangan Handout Berbasis Literasi Sains Pada Materi Asam Basa Di MAS Darul 

Ihsan” 
28 Fortuna, “Pengembangan Bahan Ajar Bermuatan Socioscientific Issues (SSI) pada Topik Zat 

Adiktif” 
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2. Nurun Nazilah, Laila K. M, 

Irsad Rosidi dan Ana 

Yuniasti, R. W. (2018) 

“Pengembangan Bahan Ajar 

Berbasis Socio-Scientific 

Issues Pada Materi 

Pemanasan Global” 

 Jenis penelitian 

pengembangan 

 Bahan ajar yang 

dikembangkan 

berbasis Socio 

Scientific Issues 
 

 

 Materi yang 

digunakan pada 

pembelajaran siswa 

SMP adalah materi 

pemanasan global. 

Sedangkan pada 

penelitian ini 

menggunakan materi 

virus 

 Model penelitian dan 

pengembangan Dick 

and Carey sedangkan 

pada penelitian ini 

menggunakan 

ADDIE 

 Topik SSI yang 

digunakan terkait 

pemanasan global 

sedangkan penelitian 

ini terkait virus. 

3. Diyana Septiningrum, Nur 

Khasanah dan Nur Khoiri 

(2021) “Pengembangan 

Bahan Ajar Materi Virus 

Berbasis Sosio Scientific 

Issues (SSI) untuk 

Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa”. 

 Jenis penelitian 

pengembangan 

 Materi yang 

digunakan adalah 

materi virus untuk 

siswa kelas X 

SMA/MA 

 Bahan ajar yang 

dikembangkan 

berbasis Sosio 

Scientific Issues 

(SSI)  

 Penelitian yang 

dilakukan hingga 

mengukur 

keefektifan 

penggunaan 

produk.  

 Model penelitian dan 

pengembangan 4D 

(define, design, 

develop, diseminasi) 

sedangkan pada 

penelitian ini 

menggunakan 

ADDIE 

 Topik SSI yang 

digunakan sama 

menggunakan virus, 

terkait isu yang 

digunakan berbeda. 

Pada penelitian 

terdahulu terkait virus 

mozaik sedangkan 

pada penelitian ini 

terkait virus Covid-19 

dan virus PMK  

4 Hamidra Cibro (2021) 

“Pengembangan Handout 

Berbasis Literasi Sains Pada 

Materi Asam Basa Di MAS 

Darul Ihsan”. 

 Jenis penelitian 

pengembangan 

dengan model 

ADDIE 

 Untuk 

pembelajaran 

SMA/MA 

 Menggunakan 

handout dalam 

penelitian 

 Materi yang 

digunakan dalam 

handout adalah asam 

basa sedangkan pada 

penelitan ini adalah 

materi virus 

 Penelitian yang 

dilakukan hingga uji 

keterbacaan atau 

respon siswa 

sedangkan pada 
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penelitian ini hingga 

uji keefektifan 

 Handout 

dikembangkan 

berbasis literasi sains 

sedangkan pada 

penelitian ini berbasis 

isu-isu sains sosial.  

5. Nahaary Fortuna Averoes 

(2020) “Pengembangan 

Bahan Ajar Bermuatan 

Socioscientific Issues (SSI) 

pada Topik Zat Adiktif”. 

 Jenis penelitian 

pengembangan 

 Bahan ajar 

dikembangkan 

bermuatan 

Socioscientific 

Issues (SSI) 

 Model penelitian 

pengembangan yang 

digunakan 4D 

sedangkan penelitian 

ini menggunakan 

ADDIE 

 Bahan ajar yang 

dikembangkan berupa 

buku saku sedangkan 

penelitian ini handout 

 Bahan ajar  

dikembangkan 

diperuntukkan untuk 

mahasiswa sedangkan 

penelitian ini untuk 

siswa SMA/MA 

 Topik SSI yang 

digunakan berupa zat 

adiktif sedangkan 

penelitian ini virus 

 

B. Kajian Teori 

1. Penelitian dan Pengembangan 

a. Pengertian Penelitian dan Pengembangan 

Metode penelitian dan pengembangan (reaserch and 

development) adalah suatu usaha untuk mengembangkan suatu produk 

atau menyempurnakan suatu produk yang telah ada agar menjadi 

efektif dan dapat dipertanggungjawabkan, baik berupa perangkat keras 

(hardware) seperti buku, modul dan alat bantu pembelajaran di kelas 

ataupun berupa perangkat lunak (software) seperti program 
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pembelajaran, program komputer dalam pengelolaan data, manajemen, 

dll.29  

Dalam penelitian pengembangan dilakukan suatu analisis 

kebutuhan terlebih dahulu untuk menghasilkan produk. Guna produk 

memiliki fungsi bagi penggunanya maka perlu di uji keefektifan pada 

produk sehingga produk bersifat longitudional.30 

Dalam model penelitan dan pengembangan, terdapat berbagai 

macam model penelitian yang dapat dijadikan sebagai acuan dalam 

penelitian Research and Development ini, Sugiyono menjelaskan 

terdapat empat macam model penelitian pengembangan yaitu: 

1) Model pengembagan Borg dan Gall ini memiliki tahap-tahap yang 

relatif panjang karena terdapat 10 langkah pelaksanaan: (1) 

penelitian dan pengumpulan data (research and information 

colleting), (2) perencanaan (planning), (3) pengembangan draft 

produk (develop preliminary form of product), (4) uji coba 

lapangan (preliminary field testing), (5) penyempurnaan produk 

awal (main product revision), (6) uji coba lapangan (main field 

testing), (7) menyempurnakan produk hasil uji lapangan 

(operational product revision), (8) uji pelaksanaan lapangan 

(operasional field testing), (9) penyempurnaan produk akhir (final 

product revision), dan (10) diseminasi dan implementasi 

(disemination and implementation).  

                                                
29 Sujadi, Metodologi Penelitian Pendidikan, 54 
30 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 92 
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2) Model pengembangan 4D, menurut Thingarajan dalam model ini 

ada empat tahap pengembangan. Tahap pertama Define atau sering 

disebut tahap analisis kebutuhan, tahap kedua adalah Design yaitu 

menyiapkan kerangka konseptual model dan perangkat 

pembelajaran, lalu tahap Develop, yaitu tahap pengembangan 

melibatkan uji validasi atau menilai kelayakan media, dan terakhir 

tahap Disseminate, yaitu implementasi pada sasaran sesungguhnya 

yaitu subjek penelitian. 

3) Model Pengembangan ADDIE, model yang melibatkan tahap-

tahap pengembangan model dengan lima langkah pengembangan 

meliputi: Analysis, Design, Development or Production, 

Implementation or Delivery dan Evaluation 

4) Model pengembangan Richey and Klein, model ini memiliki tiga 

langkah tahapan yaitu PPE, yang merupakan perpanjangan dari 

Planning, Production dan Evaluation.31 

b. Penelitian Pengembangan Model ADDIE 

Model pengembangan pembelajaran sangatlah banyak jenisnya. 

Salah satu model yang bersifat sistematik adalah model pengembangan 

pembelajaran ADDIE. Branch juga mengemukakan Model ADDIE 

sebagai proses mendasar dalam menciptakan sumber belajar yang 

                                                
31 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 96 
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efektif. Model ADDIE memiliki desain yang memudahkan, multi 

fungsi dan terletak pada pendekatan inspirasional untuk belajar.32 

Model Pengembangan ADDIE melibatkan tahap-tahap 

pengembangan model dengan lima langkah pengembangan meliputi: 

1) Analisis (Analyze) 

1. Memvalidasi Kesenjangan Kinerja 

Tujuan dari memvalidasi kesenjangan kinerja adalah 

untuk menghasilkan sebuah pernyataan yang berkaitan dengan 

sebuah masalah, mencari tahu penyebab dan terakhir mencari 

solusi dari kesenjangan. Menurut Branch diawali dengan 

menganalisis kesenjangan kinerja yang kemudian melakukan 

identifikasi alasan atau penyebab kesenjangan sehingga dapat 

memutuskan apakah memperbaiki program atau 

mengembangkan program.33
 

2. Menetapkan Tujuan Instruksional 

Pada tahap ini menurut Branch mengemukaan bahwa 

menerapkan tujuan adalah untuk menghasilkan tujuan yang 

mengatasi kesenjangan kinerja yang disebabkan oleh 

kurangnya pengetahuan dan keterampilan.34
 

3. Mengkonfirmasi audiens yang dituju 

Tahap selanjutnya menurut Branch dilakukan identifikasi 

terhadap kemampuan, pengalaman dan motivasi dari peserta 

                                                
32 Branch, Instructional Design-The ADDIE Approach, 3 
33 Branch, 27 
34 Branch, 33 
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didik. Analisis peserta didik dilakukan dengan memperhatikan 

beberapa faktor, diantaranya: identifikasi kelompok, 

karakteristik umum, jumlah siswa, lokasi siswa, tingkat 

pengalaman, sikap siswa dan keterampilan yang berdampak 

potensial untuk berhasil dalam lingkungan belajar.35
 

4. Mengidentifikasi sumber daya yang dibutuhkan 

Pada tahap ini, menurut Branch hal yang dilakukan 

adalah mengidentifikasi semua jenis sumber daya yang 

dibutuhkan. Ada empat jenis sumber daya yang dibutuhkan 

yaitu sumber daya isi/materi yang digunakan untuk kontem 

dalam pembelajaran, sumber daya media pembelajaran, fasilitas 

pembelajaran dan sumber daya manusia.36
 

5. Membuat Rencana Kinerja 

Pada tahap ini menurut Branch dibuat sebuah rencana 

kerja, dimana sebuah rencana kerja tentang pembuatan produk 

yang akan dihasilkan oleh peneliti pada tahap pengembangan.37
 

2) Desain (Design) 

Menurut Branch tahap desain atau perancangan dilakukan 

untuk memverifikasi kinerja yang diinginkan dan metode 

pengujian yang tepat.38 Prosedur umum yang berkaitan dengan 

tahap desain diantaranya: 

                                                
35 Branch, 37 
36 Branch, 43 
37 Branch, 52 
38 Branch, 60 
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1. Menyusun tujuan kinerja 

 Pada tahap ini peneliti mendefiniskan tujuan kinerja dengen 

menyelaraskan dengan tujuan instruksional. Tujuan kinerja 

menurut Branch antara lain39: 

a) Kinerja kegiatan yang perlu dilakukan oleh siswa  

b) Kondisi di mana kinerja diukur 

c) Standar kinerja yang dapat diterima oleh siswa 

2. Menghasilkan strategi pengujian 

 Tujuan dari menghasilkan strategi pengujian menurut 

Branch adalah membuat item untuk pelaksanaan tes 

kemampuan siswa. Strategi pengujian perlu memperhatikan 

hal yang berkaitan dengan tugas, tujuan dan tes.40 

Tahap desain memiliki kemiripan dengan merancang 

kegiatan belajar mengajar, yang merupakan proses sistematik yang 

dimulai dengan menetapkan tujuan belajar, merancang kegiatan 

belajar mengajar, merancang materi pembelajaran dan alat 

evaluasi hasil belajar. Rancangan ini masih bersifat konseptual dan 

akan mendasari proses pengembangan berikutnya.41 

3) Pengembangan (Develop) 

Tujuan dari tahap pengembangan menurut Branch adalah 

untuk menghasilkan dan memvalidasi media pembelajaran yang 

                                                
39 Branch, 68 
40 Branch, 71 
41 Mulyatiningsih, Riset Terapan Bidang Pendidikan dan Teknik, 184 
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akan digunakan dalam pembelajaran.42 Pada tahap ini berisi 

kegiatan menuangkan rancangan kerangka konseptual berupa 

media, materi dan rencana evaluasi formatif direalisasikan 

menjadi produk media yang siap diimplementasikan. Beberapa 

serangkaian prosedur yang dilakukan: 

1. Memilih atau mengembangkan media 

Proses untuk memilih media yang ada atau 

mengembangkan media baru didasarkan pada konteks, 

harapan, kondisi kinerja, sumber daya yang tersedia, budaya 

dan kepraktisan.43
 

2. Melakukan revisi formatif 

Pada tahap ini bertujuan untuk menentukan keefektifa 

dari sumber belajar yang sedang dikembangkan dan untuk 

mengidentifikasi bagian-bagian dari sumber belajar yang perlu 

direvisi. Pada tahap ini terdapat tiga fase revisi formatif 

menurut Branch antara lain44: 1) Uji Coba Perorangan (one to 

one trial); 2) Uji Coba Kelompok Kecil (Small Group Trial); 

3) Uji Coba Lapangan (Field Trial) 

4) Implementasi (Implement) 

Tahap implementasi menurut Branch memiliki tujuan untuk 

menyiapkan lingkungan belajar dan melibatkan siswa.45 Setelah 

                                                
42 Branch, Instructional Design- The ADDIE Approach, 84 
43 Branch, 98 
44 Branch, 123 
45 Branch, 131 
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produk selesai direvisi, maka produk hasil pengembangan akan 

diimplementasikan di kelas yang sesungguhnya. Sehingga pada 

tahap ini diperlukan instrumen yang telah disiapkan untuk 

memperoleh data terkait proses belajar dan pengujian produk.46 

Prosedur umum dari tahap implementasi terdiri dari dua 

prosedur47: 

1. Mempersiapkan pendidik 

Tujuan tahap ini adalah mengidentifikasi dan 

mempersiapkan guru untuk memberikan bimbingan, sumber 

belajar yang baru dikembangkan dan membantu dalam 

evaluasi. 

2. Mempersiapkan peserta didik 

Peserta didik memiliki peran untuk memikul tanggung 

jawab belajar. Salah satu komponen dari prosedur 

mempersiapkan peserta didik adalah rencana pembelajar yang 

terfokus pada empat bagian, yaitu: identifikasi siswa, jadwal 

partisipasi siswa, komunikasi pra-kursus dan pencatatan. 

5) Evaluasi (Evaluate) 

Tahapan terakhir yang bertujuan untuk menilai kualitas 

produk dan proses pembeajaran, baik sebelum dan sesudah 

                                                
46 Prawiradilaga, Wawasan Teknologi Pendidikan, 206 
47 Branch, Instructional Design-The ADDIE Approach, 132 
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implementasi.48 Prosedur umum yang terkait dengan fase evaluasi, 

yaitu: 

1. Memilih alat evaluasi 

Pada tahap ini peneliti memilih alat evaluasi yang 

sesuai. Beberapa contoh alat evaluasi yaitu survei, daftar 

pertanyaan, wawancara, skala likert, ujian dan lain sebagainya. 

2. Melakukan evaluasi 

Evaluasi adalah proses berkelanjutan yang membantu 

dalam menilai kualitas sumber belajar serta menilai kualitas 

proses yang digunakan untuk menghasilkan sumber belajar. 

Pada tahap ini peneliti melakukan evaluasi dibantu oleh para 

ahli validasi pendidik dan peserta didik dalam tahap menilai 

kulaitas produk yang selanjutnya peneliti melakukan revisi 

untuk menyempurnakan produk. 

2. Bahan Ajar 

a. Pengertian Bahan Ajar 

Bahan ajar adalah seperangkat materi pelajaran yang mengacu 

pada kurikulum yang digunakan dalam rangka mencapai standar 

kompetensi dan kompetensi dasar yang telah ditentukan.49 Menurut 

Prastowo bahan ajar adalah segala bahan yang disusun secara 

sistematis, yang menampilkan gambaran utuh dari kompetensi yang 

akan dikuasai peserta didik dan digunakan dalam proses 

                                                
48 Branch, 151 
49 Lestari, Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kompetensi: Sesuai dengan Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan, 7 
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pembelajaran.50 Berdasarkan definisi bahan ajar tersebut, dapat 

disimpulkan bahan ajar merupakan segala bentuk bahan (tertulis atau 

tidak tertulis) yang digunakan oleh guru dalam melaksanakan kegiatan 

belajar mengajar di kelas. 

Adapun menurut Sadjati bentuk-bentuk bahan ajar dapat 

dikelompokkan menjadi dua kelompok besar, yaitu51: 

a) Bahan ajar cetak  adalah sejumlah bahan yang disiapkan dalam 

kertas yang berfungsi sebagai penyampai informasi dalam 

pembelajaran. Yang termasuk dalam jenis bahan cetak adalah 

modul, handout dan lembar kerja siswa 

b) Bahan ajar non cetak adalah bahan ajar berbentuk program audio, 

bahan ajar display, overhead transparencies (OHT), audio, video 

dan bahan ajar berbantuan komputer 

b. Unsur-unsur Bahan Ajar 

Prastowo menjelaskan bahwa terdapat unsur-unsur bahan ajar 

yang harus dipahami dalam pengembangan bahan ajar, antara lain: a) 

Petunjuk belajar; b) Kompetensi yang akan dicapai; c) Informasi 

pendukung dalam penyampaian materi yang akan disampaikan; d) 

Latihan-tatihan; e) Petunjuk kerja atau lembar kerja; f) evaluasi.52  

c. Karakteristik Bahan Ajar 

Tian menjelaskan pedoman penulisan bahan ajar yaitu: (1) Self 

intructional yaitu bahan ajar yang mampu membuat siswa belajar 

                                                
50 Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, 11 
51 Sadjati, Hakikat Bahan Ajar, 15 
52 Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, 28-30 
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sendiri, dimana dalam bahan ajar terdapat tujuan yang jelas; (2) Stand 

alone yaitu bahan ajar yang dikembangkan tidak harus digunakan 

bersamaan dengan bahan ajar lain, (3) Adaptive yaitu bahan ajar yang 

ditampilkan menyesuaikan dengan perkembangan ilmu dan teknologi, 

(4) User friendly yaitu setiap paparan informasi yang ditampilkan 

dalam bahan ajar mampu membantu pemakainya, (5) Self Contained 

yaitu setiap bentuk informasi yang sengaja disajikan yang berisi materi 

disertai sub kompetensi untuk dipelajari siswa.53 

d. Peran Bahan Ajar 

Menurut Penggabean & Danis bahwa ada peran bahan sebagai 

berikut54: 

1) Peran bahan ajar bagi guru; Efisiensi dalam mengajar, mendukung 

peran guru menjadi fasilitator, pembelajaran lebih efektif dan 

interaktif. 

2) Peran bahan ajar bagi siswa; Mendorong siswa belajar lebih 

mandiri, siswa dapat belajar kapan saja dan dimana saja, siswa 

dapat belajar sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. 

3) Peran bahan ajar dalam pembelajaran; Meningkatkan motivasi 

belajar, sebagai bahan yang mengandung penjelasan tentang topik 

yang dipelajari, dapat dijadikan sebagai bahan yang tidak dapat 

dipisahkan dari buku utama. 

                                                
53 Tian, Pengembangan Bahan Ajar, 38 
54 Penggabean dan Danis, Desain Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Sains, 6-7 
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3. Handout 

a. Pengertian Handout 

Handout merupakan selebaran yang dibagikan oleh guru yang 

berisi bagian materi pelajaran, kutipan, table dan sejenisnya. Handout 

dapat dirancang secara lengkap ataupun tidak lengkap. Handout tidak 

lengkap dimaksud agar siswa masih bisa melengkapi selama pelajaran, 

sehingga subjek belajar lebih memperhatikan pelajaran.55 Handout 

merupakan bahan pembelajaran yang ringkas yang bersumber dari 

beberapa literture yang relevan terhadap materi pokok yang diajarkan 

kepada peserta didik .56
 

b. Karakteristik Handout 

Beberapa hal dalam penyusunan handout juga perlu dipahami 

yaitu tentang ciri khas atau karakteristik dari bahan ajar berupa 

handout. Menurut Mais dalam penyusunan handout memiliki beberapa 

kriteria diantaranya57: 

a) Kalimat singkat dan mudah dimengerti 

b) Memberikan ruang (bagian) kepada subjek untuk melengkapi atau 

mengerjakan sesuatu 

c) Tidak panjang lebar 

d) Memiliki tampilan yang menarik 

 Fungsi dari handout adalah untuk mempermudah peserta 

didik dalam belajar, terutama saat di luar jam sekolah. Dengan adanya 

                                                
55 Mais, Media Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus, 12 
56 Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar, 23 
57 Mais, Media Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusu, 20 
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handout, peserta didik dapat belajar dengan mudah dan 

menyenangkan. Isi handout yang ringkas dapat membangkitkan 

motivasi peserta didik untuk belajar.58 

c. Kelebihan dan Kekurangan Handout 

Menurut Prastowo handout memiliki beberapa kelebihan 

diantaranya: handout merupakan bahan pembelajaran yang ringkas, 

ekonomis, dan praktis sehingga mudah dibawa kemana-mana oleh 

peserta didik, serta dapat menjadi panduan bagi peserta didik untuk 

belajar.59 Sedangkan menurut Azhar ada empat kelebihan handout 

sebagai salah satu media cetak yaitu60:  

1. Siswa dapat belajar sesuai dengan kecepatan masing-masing 

2. Siswa dapat mengulang materi, siswa dapat mengikuti urutan 

pikiran secara logis 

3. Pepanduan teks dan gambar dapat menambah daya tarik serta 

memperlancar pemahaman informasi yang disampaikan 

4. Lebih ekonomis dan mudah terdistribusi 

Sedangkah kekurangan media handout yaitu: 

1. Sulit menampilkan gerak dan susara dalam media cetak 

2. Proses pencetakan memakan waktu lama 

3. Bagian-bagian pelajaran harus dirancang sedemikian rupa 

4. Cepat rusak atau hilang 

5. Umumnya keberhasilan hanya ditingkat kognitif 

                                                
58 Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar, 28 
59 Prastowo, 42 
60 Azhar, Media Pembelajaran, 38 
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4. Socioscientific Issues (SSI) 

a. Pengertian Socio-Scientific Issues (SSI) 

Sosio-Scientific Issues (SSI) merupakan penyajian persoalan 

dalam kehidupan sosial yang secara konseptual berkaitan dengan sains 

dan dilakukan melalui kegiatan diskusi yang bertujuan untuk 

memecahkan masalah.61 SSI dapat berupa permasalahan nyata yang 

sedang berkembang seperti pemanasan global, makanan hasil rekayasa 

genetika, hak asasi hewan, dan fluoridasi air minum yng selama ini 

menjadi bahan perbincangan dan perdebatan sebagai suatu isu sosial 

ilmiah.62 

Menggunakan SSI untuk mempertimbangkan masalah sains 

yang sulit akan membantu siswa menjadi warga negara yang melek 

sains. Selain itu, pendekatan SSI mengatasi masalah kontroversial 

yang tidak terstruktur dan membutuhkan penalaran berbasis bukti. SSI 

menekankan pentingnya membahas topik kontroversial sebab siswa 

cenderung menghadapi situasi serupa dalam kehidupan sehari-hari. 

Media sosial sering memberitakan isu-isu SSI, termasuk perselisihan 

dan ketidaksepakatan tentang bagaimana menyelesaikan isu-isu 

tersebut.63 

  

                                                
61 Yulistiani, “POGIL Berkonteks Socioscientific Issues (SSI) dan Literasi Siswa,” 
62 Karisan & Zeidler. Contextualization Of Nature Of Science Within The Socioscientific Issues 

Framework: A review of research, 141 
63 Zeidler, “Socioscientific Issues as A Curriculum Emphasis: Theory, Research and Pratice.” 
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b. Implementasi Socio-Scientific Issues (SSI) dalam Pembelajaran 

Pembelajaran berbasis Socio-Scientific Issues (SSI) merupakan 

perluasan dari pendekatan Science, Technology, and Society (STS) dan 

Problem-based approaches yang menempatkan konten sains pada 

konteks sosial untuk memberikan peserta didik suatu pandangan 

bagaimana sains berhubungan dengan dunia nyata.64 Zeidler 

menekankan bahwa pengajaran SSI berfokus pada pengembangan 

konten kognitif dalam diskusi tentang penalaran moral dan emosional 

dan sifat sains.65 

 Pengajaran berbasis SSI menunjukkan manfaat dalam hal 

motivasi siswa, keterlibatan dan keterampilan agumentasi.66 

Keuntungan siswa tambahan untuk instruksi SSI termasuk keuntungan 

dalam meningkatkan literasi sains siswa,67 kemampuan berpikir 

kreatif,68 dan pengalaman pembelajaran sains menjadi bermakna.69 

Sementara pengajaraan berbasis SSI menunjukkan banyak 

manfaat bagi siswa namun guru menghadapi tantangan saat 

menerapkan SSI di kelas. Kelemahan pendekatan SSI termasuk 

kurangnya kurikulum yang tersedia, waktu yang lama untuk diterapkan 

di kelas, dan tidak terbiasa dengan strategi untuk memasukkan 

                                                
64 Imaduddin, Ayo Belajar IPA dari Ulama: Pembelajaran Berbasis Socioscientific Issues. 110 
65 Zeidler, “Socioscientific Issues as A Curriculum Emphasis: Theory, Research and Pratice.” 
66 Devita, “Implementasi Pembelajaran Dampak Pembakaran Senyawa Karbon Berbasis 

Socioscientific Issues”, 38 
67 Rohmaya,” Peningkatan Literasi Sains Siswa Melalui Pembelajaran IPA Berbasis 

Socioscientific Issues (SSI).” 
68 Rahmawati, Ratnasari, Suhendar, “ Pengaruh Pendekatan Socioscientific Issues Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta didik,” 
69 Rahayu, “Socioscientific Issues: Manfaatnya dalam Meningkatkan Pemahaman Konsep..”2 
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penalaran etis dalam topik kontroversial terutama dalam isu-isu 

global.70 

Menurut Zeidler guru memerlukan contoh pengajaran dan 

pembelajaran SSI dan sumber daya terkait untuk diadopsi ke dalam 

kelas mereka. Dengan demikian, penggunaan SSI ke dalam 

pembelajaran, salah satunya ke dalam sumber belajar memberi siswa 

forum untuk melibatkan dan menghubungkan dengan isu-isu ilmiah 

yang relevan secara sosial untuk diperdebatkan. Elemen terpenting dari 

proses ini, guru dapat menciptakan kesempatan bagi siswa untuk 

mengeksplorasi dan memperoleh pengetahuan secara ilmiah seta 

memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna. 

Penggunaan SSI dapat dijadikan penghubung permasalahan 

nyata di masyarakat dan landasan oleh siswa dalam mengeksplorasi 

konten sains. Tahapan pembelajaran berbasis SSI yang dikembangkan 

melalui Socio Critical and Problem Oriented Lesson Plan yang terdiri 

dari, 1) pendekatan dan analisis masalah, 2) klarifikasi masalah, 3) 

melanjutkan isu permasalahan sosial, 4) diskusi dan evaluasi dan 5) 

metareflesi.71  

  

                                                
70 Tyrell dan Calinger, “Breaking the COVID-19 Ice: Integrating Socioscientific Issues into 

Problem Based Learning Lessons in Middle School” 
71 Marks, “The Societal Dimension in German Science Education-From Tradition Toward 

Selected Cases and Recent Developments”, 289 
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5. Materi Virus 

a. Virus 

Berbeda dengan mikroorganisme lain, virus bukanlah 

organisme seluler. Virus memiliki ukuran sangat kecil. Diameter virus 

berkisar antara 20 (nm) hingga 400 (nm). Oleh karena itu virus hanya 

dapat dilihat dengan mikroskop elektron dan lolos dari saringan bakteri 

(bakteri filter). Jika diamati dengan mikroskop, virus memilii bentuk 

beraneka ragam. Pada umumnya bentuk virus yaitu, ada yang 

berbentuk bulat, oval, batang, polihedaral, dan huruf T.72 

Partikel lengkap virus disebut virion, terdiri atas asam nukleat 

yang dibungkus oleh protein pelindung yang disebut kapsid.73 Asam 

nukleat memiliki peran dalam proses perbanyakan diri virus pada 

inang, tanpa asam nukleat virus tidak bisa memerintahkan sel inang 

untuk membuat partikel-partikel virus. Berdasarkan jenis asam nukleat 

yang menyusun, virus dikelompokkan menjadi virus DNA dan virus 

RNA. Dan setiap virus hanya memiliki satu asam nukleat. 

b. Ciri dan Struktur Virus 

Menurut ciri-ciri yang dimiliki virus di antaranya74: 

1) Hanya memiliki satu asam nukleat yang diselubungi oleh kapsid 

atau selubung protein. 

2) Ukurannya sangat kecil antara 25 – 300 nm. 

3) Tubuh virus tidak berbentuk sel 

                                                
72 Harahap, Dasar-Dasar Mikrobiologi dalam Bidang Kesehatan. 155 
73 Akmal, Virus dan Peranannya, 2 
74 Ketjil, Buku Bergambar rahasia Alam: Rahasia Virus 
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4) Hanya dapat hidup dan berkembang pada sel hidup atau disebut 

parasite obligat intraseluler 

5) Makhluk metorganisme yaitu makhluk peralihan antara benda 

mati (dapat di kristalkan) dan makhluk hidup (dapat berkembang 

biak) 

Meskipun virus memiliki beragam bentuk dan ukuran, menurut 

Effendi menyatakan bahwa virus tetap memiliki struktur tubuh yang 

sama, meliputi75: 

1) Kepala 

Struktur kepala virus berisi asam nukleat yang menjadi bahan 

genetik kehidupannya. Isi kepala ini dilindungi kapsid yaitu 

selubung protein yang tersusun oleh protein. Kapsid sendiri 

tersusun atas banyaknya kapsomer atau sub unit protein. 

2) Isi Tubuh 

Isi tubuh virus atau virion adalah bahan gentik berupa salah satu 

tipe asam nukleat. Tipe asam nukleat yang dimiliki mempengaruhi 

bentuk tubuh virus. Isi tubuh virus RNA menyerupai bulat atau 

polihedral. 

3) Ekor 

Ekor adalh bagian yang berfungsi sebagai alat untuk 

menempelkan diri padaa sel inang. Ekor ini berisi selubung ekor 

dan serabut ekor. 

                                                
75 Effendi, Y. Buku Ajar Genetika Dasar 
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4) Kapsid 

Kapsid adalah rangkaian kapsoemr pada tubuh virus yang 

berfungsi sebagai pembungkus asam nukleat. Fungsi kapsid ini 

sebagai pembentuk tubuh dan pelindung bagi virus dari kondisi 

lingkungan luar. 

 

Gambar 2. 4 

Strukrur Virus  

c. Replikasi Virus 

Virus dapat memperbanyak diri jika berada dalam sel inang. 

Virus dapat menginfeksi apabila struktur tersebut cocok ddengan 

protein reseptor pada membran sel inang. Proses memperbanyak diri 

virus disebut replikasi. Siklus virus ada dua cara yaitu siklus litik dan 

siklus lisogenik.76 

1. Siklus litik 

Pada siklus litik perkembangbiakan virus diawali dengan 

tahap melekatnya virus pada sel inang. Kemudian tahap penetrasi 

atau injeksi asam nukleat virus ke dalam sel inang. Tahap 

                                                
76 Campbell, dkk. Biologi edisi kedelapan jilid ketiga, 415 
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selanjutnya asam nukleat virus akan memerintah sel inang untuk 

mensintesis asam nukeat dan bagian tubuh virus untuk dirakit 

menjadi tubuh virus baru. Akhir siklus ini sel inang akan pecah 

dan mengeluarkan banyak virus baru. 

 

Gambar 2. 5 

Siklus Litik Virus 
2. Siklus lisogenik 

Pada tahapan ini, perkembangbikan virus sama dengan 

yang terjadi pada daur litik. Perbedaan tahapan terjadi ketika asam 

nukleat virus masuk ke dalam sel inang, virus tidak mengambil 

alih asam nukleat inang melainkan membaur untuk membentuk 

satu kesatuan yang disebut profage. Selanjutnya profage akan 

bereplikasi ketika asam nukleat inang bersintesis dan melakukan 

pembelahan, dengan hal ini reproduksi virus bersamaan dengan 

reproduksi sel inang. Dengan hal ini, jumlah profage akan sama 

dengan jumlah DNA hasil replikasi sel inang dan virus tidak 
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merusak sel inang. Pada tahap ini virus dapat terus membelah 

mengikuti sel inang atau memasuki daur litik dengan mulai 

memisahkan diri dari DNA sel inang, kemudian mengambil alih 

peran DNA inang dalam hal sintesis. 

 
 

Gambar 2. 6 

Siklus Lisogenik 

1) Peran virus yang merugikan 

a. Penyakit pada Tumbuhan 

Adapun beberapa penyakit pada tumbuhan yang 

disebabkan oleh virus, meliputi77: 

1) Mosaik merupakan jenis penyakit yang disebabkan oleh 

tobacco mozaic virus (TMV) yang menyebabkan bercak 

kuning pada daun seperti tembakau. 

2) Daun menggulung merupakan jenis penyakit yang 

disebabkan oleh Turnip Yellow Mosaic Virus (TYMV). 

Virus ini terjadi pada lobak, tembakau. 

3) Tungro merupakan jenis penyakit yang terjadi pada fase 

pertumbuhan vegetatif yang menyebabkan tumbuhan 

                                                
77 Ramdan et al. Penyakit Tanaman dan Pengendaliannya, 10 
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kerdil dan berkurang jumlah anakan, daun menguning 

dan helaian daun memendek. Virus ini terjadi pada padi. 

b. Penyakit pada Hewan 

Adapun beberapa penyakit pada hewan yang 

disebabkan oleh virus, meliputi 78: 

1) Tetelo merupakan jenis penyakit pada unggas yang 

disebabkan oleh New Castle Disease Virus (NCDV) 

2) Penyakit kuku dan mulut merupakan jenis penyakit yang 

menyerang ternak sapi dan kerbau. Penyakit kuku dan 

mulut menyebabkan sariawan pada hewan ternaksehingga 

nafsu makan berkurang, berangsur kurus dan akhirnya 

mati. 

3) Rabies merupakan jenis penyakit yang menyerang anjing, 

kucing dan monyet yang disebabkan oleh Rhabdovirus. 

c. Penyakit pada Manusia 

Adapun beberapa penyakit pada manusia yang 

disebabkan oleh virus, meliputi79: 

1) Cacar air merupakan jenis penyakit yang disebabkan oleh 

virus Varicella-Zoster. Penyakit ini disebabkan oleh 

infeksi virus yang menyebabkan rasa gatal di kulit dan 

ditandai dengan muncul bintikmerah berisi cairan. 

2) Influenza merupakan jenis penyakit yang disebabkan oleh 

Orthomyxovirus yang berbentuk bulat. Virus ini ditularkan 

                                                
78 Arifin, M. C. Kamus dan Rumus Peternakan & Kesehatan Hewan, 8 
79 Achmadi, Manajemen Penyakit Berbasis Wilayah, 21 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 

 

 

40 

lewat udara dan masuk ke tubuh manusia melalui alat 

pernapasan. 

3) Campak merupakan jenis penyakit yang disebabkan oleh 

Paramyxovirus. Di awal inkubasi, virus berlipat ganda di 

saluran pernapasan atas. Di akhir inkubasi, virus menuju 

darah dan beredar ke seluruh bagian tubuh terutama kulit. 

2) Peran virus yang menguntungkan 

Pada daur hidup virus pada fase lisogenik, terjadi 

penggabungan materi genetik virus dan bakteri sehingga virus aka 

mengandung gen bakteri. Dengan demikian, virus yang 

menginfeksi bakteri akan memiliki sifat dari bakteri tersebut. 

Peristiwa tersebut dapat dimanfaatkan untuk kegiatan-kegiatan 

berikut: 

a. Untuk membuat antitoksin dengan menggabungkan sifat-sifat 

DNA yang menguntungkan antara virus dan gen lain sehingga 

sifat tersebut dapat dimiliki bakteri yang diinfeksi80. 

b. Untuk melemahkan bakteri, apabila yang menginfeksi bakteri 

bersifat patogen maka DNA virus akan merusak DNA bakteri 

sehingga bakteri tersebut tidak berbahaya.81 

c. Untuk memproduksi vaksin. Vaksin merupakan bibit penyakit 

yang telah dilemahkan dan apabila menyerang sudah tidak 

berbahaya lagi.82 

  

                                                
80 Dang,  Why?: Disease- Penyakit, 46 
81 Setiart, H. B. Pengantar Kuliah Mikrobiologi Klinis, 53 
82 Akmal, Virus dan Peranannya, 15 
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C. Kerangka Berfikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

A. Model Penelitian dan Pengembangan 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan atau yang 

biasanya disebut  Research and Development (R&D). Penelitian ini 

menghasilkan produk berupa Handout berbasis Sosio-Scientific Issues pada 

materi virus untuk siswa kelas X IPA SMA/MA. 

Pada penelitian ini dilakukan pengembangan produk dengan 

menggunakan desain pengembangan model ADDIE berdasarkan Branch. 

Alasan dari penggunaan model ADDIE sebagai model pengembangan karena 

model ADDIE menggambarkan langkah-langkah sistematis, mudah digunakan 

dan interaktif. Dimana tiap tahapan akan berakhir dengan evaluasi, sehingga 

peneliti dapat mengkaji ulang tahap sebelumnya hingga hasil akhir suatu tahap 

menjadi bagian dari tahap sebelumnya. 

Menurut Branch langkah-langkah pengembangan media pembelajaran 

dengan model ADDIE yaitu83: 

Gambar 3. 2  

Tahapan Model ADDIE 

                                                
83 Branch, Instructional Design-The ADDIE Approach, 2 

41 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 

 

 

43 

B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 

Pada penelitian dan pengembangan ini digunakan model ADDIE. 

Tahapan-tahapan ADDIE sebagai berikut: 

1. Tahap Analyze (Analisis) 

Tahap analisis pada model pengembangan ADDIE ini memiliki 

tahapan umum, sebagai berikut: 

a. Memvalidasi Kesenjangan dalam Pembelajaran 

Pada tahap ini bertujuan untuk mencari permasalahan terkait 

kesenjangan dalam pembelajaran dengan meninjau proses 

pembelajaran dan mengidentifikasi penyebab terjadinya kesenjangan. 

Berdasarkan masalah yang ditemukan pada kegiatan observasi di 

sekolah dengan proses wawancara pendidik dan penyebaran angket 

kepada siswa. Hasil yang diperoleh terdapat beberapa kesenjangan 

dalam proses pembelajaran dalam hal sumber daya materi, sumber 

daya teknologi, media pembelajaran dan karakter siswa yang hampir 

sama. 

Berdasarkan data yang diperoleh, diperlukan motivasi belajar 

untuk mendorong siswa dalam menambah pengetahuan dan 

keterampilan yang dimiliki. Hal ini dapat dilakukan dengan memenuhi 

sumber daya di sekolah, salah satunya melalui bahan ajar tambahan 

agar siswa dapat belajar secara mandiri. 
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b. Menetapkan Tujuan Instruksional 

Didasarkan pada masalah kesenjangan dalam pembelajaran di 

sekolah. Peneliti menetapkan dan mengkaji Kompetensi Inti (KI) dan 

Komptensi Dasar (KD) pada materi virus kelas X SMA/MA IPA 

kurikulum 2013 revisi 2018. Pengkajian dilakukan dengan menetapkan 

tujuan pembelajaran dan mencari sumber terkait materi virus dalam 

penyusunan handout. Hal ini disesuaikan pada analisis kebutuhan 

siswa yang merasa kesulitan dalam memahami materi virus. 

Tabel 3. 1 

Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) 
Kompetensi Inti (KI) Kompetensi Dasar (KD) 

3. Memahami, menerapkan, menganalisis 

pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa 

ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya dan humaniora 

dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan da peradaban 

terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah 

3.4 Menganalisis struktur replikasi dan 

peran virus 

c. Mengkonfirmasi Peserta Didik yang Dituju 

Konfirmasi siswa dilakukan untuk mengetahui karakteristik 

umum yang dimiliki. Berdasarkan hasil wawancara diketahui siswa 

keseluruhan berjumlah 59 siswa dengan dibagi dua kelas yaitu X IPA 

1 berjumlah 32 siswa dan kelas X IPA 2 berjumlah 28 siswa. 

Diketahui terkait kemampuan, tingkat kognitif, sikap dan keterampilan 

yang hampir sama dari kedua kelas berdasarkan pengalaman siswa. 
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Sehingga peneliti mengambil salah satu kelas yaitu X IPA 1 berjumlah 

32 siswa. 

d. Mengidentifikasi Sumber Daya yang Dibutuhkan 

Pada tahap ini, peneliti mengidentifikasi sumber daya yang 

dibutuhkan selama penelitian. Pertama, sumber daya isi yang 

digunakan untuk referensi dalam mengembangkan bahan ajar. Kedua, 

fasilitas pembelajaran seperti jadwal pembelajaran, laboratorium 

komputer dan perpustakaan. Ketiga sumber daya teknologi yang 

tersedia. Keempat, sumber daya manusia pada tahapan ini validator 

ahli, guru biologi dan siswa.. 

2. Tahap Design (Perancangan) 

Pada tahap ini dilakukan upaya untuk menyelesaikan masalah 

dengan mencari alternatif solusi. Kegiatan ini dimulai dengan menentukan 

pengalaman belajar yang harus dimiliki oleh siswa selama mengikuti 

kegiatan pembelajaran atau media yang dikembangkan. Adapun kegiatan 

tersebut dimulai dari: 

a. Perancangan Bahan Ajar 

Tahapan ini peneliti mulai merancang dan mencari referensi 

terkait materi yang akan dijadikan isi atau konten disertai gambar dan 

isu-isu berita dengan ditambahi jurnal pelitian untuk memperkuat isu 

yang sedang dibahas. 
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b. Perancangan Instrumen Penilaian 

Tahap ini, peneliti membuat angket dengan model skala Likert 

yang digunakan untuk angket validator ahli yang terdiri dari ahli 

bahasa, materi, media dan praktikan atau pengguna juga angket respon 

siwa terkait bahan ajar yang dikembangkan. 

c. Perancangan Instrumen Soal  

Tahap penyusunan soal yang digunakan untuk uji efektifitas 

dan mengukur keberhasilan siswa dalam menguasai materi. Didahului 

dengan membuat kisi-kisi disesuaikan dengan tujuan pembelajaran 

yang akan di capai. Kemudian dilanjut validasi ahli dan validasi isi 

3. Tahap Develop (Pengembangan) 

Pada tahap ini berisi kegiatan realisasi rancangan konseptual 

menjadi prosedural yang siap di implementasikan dan memvalidasi media 

pembelajaran yang akan digunakan.84 Pada tahap ini peneliti melakukan 

serangkaian prosedur, antara lain: 

a. Memilih atau Mengembangkan Media 

Berdasarkan hasil kesenjangan dalam pembelajaran, peneliti 

memilih mengembangkan bahan ajar berupa handout yang dicetak 

pada materi virus dengan mengintegrasikan isu-isu sosial sains ke 

dalam bahan ajar. Pemilihan bahan ajar disesuaikan dengan keadaan 

yang ada di lapangan dan karakter siswa. 

                                                
84 Branch, Instructional Design-The ADDIE Approach, 84 
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Langkah selanjutnya dengan merealisasikan rancangan yang 

telah disusun pada tahap desain berupa konten atau materi, tes untuk 

kemudian dimasukkan kedalam bahan ajar dan menjadi bagian dalam 

pembelajaran. 

b. Melakukan Revisi Formatif 

Pada tahap ini dilakukan revisi formatif yang bertujuan untuk 

menentukan kelayakan dari sumber belajar yang dikembangkan dan 

untuk mengidentifikasi bagian-bagian dari sumber belajar yang perlu 

direvisi. Pada tahap ini dilakukan dua fase revisi formatif, antara lain: 

1) Uji Coba Satu ke Satu (one to one trial) 

Pada tahapan ini dilakukan untuk menghilangkan kesalahan 

terhadap perencanaan pembelajaran yang direncanakan, 

menentukan kevalidan produk yang dilakukan sebelum tahap 

implementasi serta mendapat reaksi awal dari para ahli dalam 

proses ADDIE. Uji coba tahap ini dilakukan oleh dosen ahli 

materi, media, bahasa dan guru biologi/ praktikan. Penilaian 

dilakukan menggunakan angket yang terdiri dari beberapa aspek 

penilaian dengan tiap aspek menggunakan skor 1-5. 

2) Uji Coba Kelompok Kecil 

Pada tahap ini, produk yang berupa handout berbasis SSI 

yang telah divalidasi diuji cobakan kepada peserta didik kelas X 

IPA dengan jumlah kecil. Selanjutnya siswa diminta mengisi 

angket untuk menilai produk yang dikembangkan. Hal ini 
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dilakukan untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap bahan ajar, 

apakah sudah mencapai standar yang ditetapkan. Setelah  

melakukan penilaian dan mendapat saran dan masukan, masuk 

pada tahap implementasi.  

4. Tahap Implement (Implementasi) 

Pada tahap ini peneliti sudah menyelesaikan kegiatan uji coba 

media yang telah selesai dikembangkan dan di validasi oleh para ahli 

hingga dinyatakan valid. Hal yang dilakukan selanjutnya adalah pada 

tahap ini adalah mempersiapkan pendidik dan peserta didik untuk 

melakukan pembelajaran sesungguhnya. Tahap ini bertujuan untuk 

mengumpulkan data kelayakan atau penilaian isi oleh peserta didik yang 

dihasilkan dari angket respon siswa dengan skala besar dan data efektifitas 

penggunaan handout berbasis  socioscientific issues (SSI) terhadap hasil 

belajar yang dihasilkan dari hasil pretest dan posttest siswa. 

5. Tahap Evaluate (Evaluasi) 

Pada tahap ini dilakukan untuk menilai kualitas bahan ajar, proses 

pembelajaran dan perbaikan produk. Setiap tahapan pengembangan 

ADDIE selalu melakukan evaluasi di bagian akhir sebelum masuk ke 

tahap selanjutnya. Evaluasi yang dilakukan pada tahap analisis, desain, 

pengembangan dan implementasi merupakan evaluasi formatif. Prosedur 

yang dilakukan sebagai berikut: 

  



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 

 

 

49 

a. Memilih Alat Evaluasi 

Alat evaluasi yang digunakan berupa instrumen wawancara, 

angket analisis kebutuhan siswa, angket validasi ahli dalam menilai 

kelayakan produk, angket respon siswa digunakan untuk melihat 

kepuasan siswa terhadap produk. Keseluruhan angket menggunakan 

skala likert dengan penilaian skor 1-5 dalam mengukur pendapat 

validator dan siswa terhadap handout. Dalam menguji keefektifan 

produk terhadap hasil belajar, peneliti menggunakan soal pretest dan 

posttest 

b. Melakukan Evaluasi 

Tahapan evaluasi dapat dilakukan pada tahapan sebelumnya. 

Tahap ini dilakukan dengan melakukan revisi produk untuk 

menyempurnakan produk dan analisis hasil dari tahapan sebelumnya.  

C. Uji Coba produk 

1. Desain Uji Coba 

Pada penelitian ini menggunakan model ADDIE dengan lima 

tahapan yaitu : 1) Analisis, mencakup memvalidasi kesenjangan dalam 

pembelajaran, menetapkan tujuan instruksional, mengkonfirmasi peserta 

didik, mengidentifikasi sumber daya yang dibutuhkan dan membuat 

rencana manajemen proyek, 2) Desain, meliputi  perancangan bahan ajar, 

instrumen penilian, dan instrumen soal, 3) Pengembangan, mencakup 

memilih atau mengembangkan bahan ajar dan melakukan revisi formatif, 

4) Implementasi, meliputi mempersiapkan pendidik dan peseta didik, 5) 
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Evaluasi, meliputi analisis hasil validasi, angket respon siswa dan 

efektifitas produk. 

Dalam penelitian ini untuk mengetahui produk layak digunakan 

sesuai sasaran atau tidak, maka dilakukan tiga kali uji coba. Uji coba 

pertama yaitu uji coba satu per-satu (One to One Trial) yang dilakukan 

oleh dosen dan guru biologi untuk meninjau dan memberi masukan terkait 

perencanaan pembelajaran yang dirancang. Selanjutnya uji coba kelompok 

kecil (Small Grup Trial) yang dilakukan 7 siswa untuk menilai kualitas 

produk yang dikembangkan. Kemudian terakhir uji coba skala besar (Field 

Trial) yang dilakukan satu kelas yaitu kelas X IPA 1 untuk menilai 

kualitas produk yang dikembangkan dan menguji keefektifan produk 

dalam pembelajaran. 

2. Subjek Uji Coba 

Adapun subjek uji coba diantaranya validator ahli meliputi 

validator media, materi dan bahasa yang semuanya berasal dari dosen UIN 

Kiai Achmad Siddiq Jember, dan guru biologi MA Ma’arif Ambulu 

Jember sebagai validator praktikalitas serta siswa kelas X IPA 1 MA 

Ma’arif Ambulu sebagai kelas uji coba penelitian. Untuk uji coba skala 

kecil menggunakan 7 siswa yang disesuaikan dengan teori Sugiyono yang 

menjelaskan bahwa jumlah pengujian lapangan awal menggunakan 6 s.d 

12 subjek.85 Sedangkan uji coba skala besar menggunakan siswa kelas X 

                                                
85 Sugiyono, Metode Penelitian & Pengembangan Research and Development, 252 
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IPA 1 MA Ma’arif Ambulu berjumlah 25 siswa yang sebelumnya belum 

mengikuti uji coba skala kecil. 

3. Jenis Data 

Jenis data dalam penelitian dan pengembangan ini adalah data 

deskriptif kualitatif dan  kuantitatif. Data kuantitatif didapat dari hasil 

analisis angket yang diberikan kepada validator, guru dan siswa 

berdasarkan persentase angka. Sedangkan data kualitatif diperoleh dari 

wawancara, angket, dokumentasi, masukan, tanggapan, kritik dan saran 

yang diperoleh selama proses validasi dan uji coba produk. 

4. Instrumen Pengumpulan Data 

a. Wawancara  

Wawancara yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan 

wawancara tidak terstruktur namun poin-poin informasi yang diajukan 

telah dipersiapkan. Hal ini dilakukan untuk acuan dalam mendapat 

informasi terkait penggunaan sumber belajar, pelaksaan kegiatan dan 

pengetahuan terkait Socioscientific Issues (SSI). 

b. Angket 

Pengumpulan data juga dilakukan dengan menggunakan angket. 

Pengumpulan data dengan memberikan pertanyaan atau pernyataan 

kepada responden yang terlibat.86 Dalam penelitian ini menggunakan 

tiga macam angket, yaitu: 

                                                
86 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,142 
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1) Angket analisis kebutuhan siswa dengan menggunakan skala 

Guttman.  Skala Guttman disebut juga skala scalogram yang 

digunakan untuk menyakinkan hasil penelitian mengenai kesatuan 

dimensi dan sikap atau sifat yang diteliti dengan menggunakan 

dua opsi jawaban (iya) dan (tidak).87 Hal ini dilakukan untuk 

mendapat informasi mengenai tanggapan siswa terhadap sumber 

belajar yang digunakan, pelaksanaan pembelajaran dan pendapat 

siswa terkait bahan ajar yang akan dikembangkan.  

2) Angket validator ahli ditunjukkan kepada validator ahli materi, 

ahli media, ahli bahasa dan validator pengguna. Angket validator 

ahli disusun menggunakan skala likert dengan skor 1-5 tiap 

indikator. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan acuan dalam 

menentukan media sudah valid atau belum. Secara detail, angket 

validator ahli dapat dilihat pada lampiran V-VII. 

Tabel 3. 2 

Kisi-kisi penyusunan angket ahli materi
88

 

No. Aspek Kriteria Indikator 

1. Aspek Isi Kesesuaian Materi dengan KD dan Indikator 

Keakuratan Materi  

Kemuktahiran Materi 

Mengandung  Wawasan 

Merangsang Keingintahuan melalui Pendekatan SSI 

2. Aspek Penyajian Teknik penyajian 

3. Aspek Kebahasaan Kata/kalimat sesuai dengan EYD 

Kata/kalimat sederhana, jelas,lugas dan mudah 

dimengerti 

Bahasa yang digunakan dialogis dan interaktif 

Penulisan istilah/simbol sudah tepat 

Dimodifikasi dari (Dinda Lestari, 2021, 46) 

                                                
87 Sugiyono, 96 
88 Lestari, “Pengembangan Modul Berbasis Socio Scientific Issues (SSI) Terintegrasi Nilai-Nilai 

Keislaman Pada Materi Pencemaran Lingkungan Untuk Siswa SMPN 40 MUKO,” 46 
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Tabel 3. 3 

Kisi-Kisi Penyusunan Angket Ahli Media
89

 
No. Aspek Indikator Butir Penilaian 

1. 

Aspek Kelayakan 

Kegrafikan 

Ukuran 

Handout 

Ukuran fisik handout 

Kesesuaian ukuran dengan materi  

2. 

Desain Sampul 

Tata letak sampul handout 

Warna sampul menarik 

Huruf yang digunakan menarik dan 

mudah dibaca 

Ilustrasi sampul handout 

3. 

Desain Isi 

Konsistensi tata letak 

Tipografi isi handout 

Ilustrasi isi handout 

Dimodifikasi dari (Nila & Nikmah, 2018,42) 

Tabel 3. 4 

Kisi-kisi Penyusunan Angket Ahli Bahasa
90

 
No. Aspek Indikator Butir Penilaian 

1. 

Aspek Kelayakan 

Bahasa 

Sesuai dengan 

Perkembangan Siswa 

Bahasa sesuai tingat berpikir 

siswa 

Bahasa sesuai tingkat emosional 

siswa  

2. 
Komunikatif 

Bahasa yang digunakan 

membantu pemahaman siswa 

3. 

Dialogis dan Interaktif 

Bahasa yang digunakan 

membantu memotivasi siswa 

untuk belajar 

Menciptakan komunikasi 

interaktif 

4. Lugas Ketepatan struktur kalimat 

Kebakuan istilah 

5. Kesesuaian dengan 

Kaidah Bahasa Indonesia 

Ketepatan tata bahasa 

Ketepatan ejaan 

6. Penggunaan Istilah dan 

Simbol 

Konsistensi penggunaan istilah 

dan nama asing 

Dimodifikasi dari (Mei Shi Dwi Astuti: 2018) 

Tabel 3. 5  

Kisi-kisi Penyusunan Angket Praktikalitas/ Guru
91

  
No. Aspek Kriteria  Indikator 

1. Aspek Materi Kesesuaian Materi dengan KD dan  Insikator 

Kesesuaian dengan kebutuhan siswa 

Kemuktahiran Materi 

Mengandung Wawasan 

2. Aspek Kebahasaan Kata/kalimat sesuai dengan PUEBI 

                                                
89 Nila & Nikmah, Pengembangan Handout Evolusi Berbasis Hasil Penelitian , 42 
90 Astuti, Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi Bernuansa Islami Berbasis Inquiry 

Terbimbing Untuk Memberdayakan Kreativitas Belajar Peserta Didik,  52 
91 Destiana, Pengembangan e-Handout Spermatophyta dengan Model Kvisoft Terintegrasi Nilai 

Islam pada Kelas X Lintas Minat MAN Kendal, 48 
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Kata/kalimat sederhana, jelas,lugas dan mudah dimengerti 

3. Aspek Penyajian Teknik Penyajian 

Kemampuan Merangsang Motivasi 

Pendukung Penyajian 

Dimodifikasi dari (Erma Destiana: 2020) 

3) Angket respon siswa dilakukan untuk memperoleh data kepuasan 

terkait produk yang digunakan. Angket menggunakan skala likert 

dengan skor 1-5 tiap indikator. Secara detail, angket validator ahli 

dapat dilihat pada lampiran VIII 

Tabel 3. 6 

Kisi-kisi Angket Respon Siswa
92

 
No. Aspek Kriteria Indikator 

1. Aspek Penyajian Teknik Penyajian 

2.  Aspek Kegrafisan Tulisan pada handout mudah dibaca 

Ukuran gambar yang disajikan jelas 

3. Aspek Kegunaan Kepuasan  

Ketertarikan 

Dimodifikasi dari (Erma Destiana: 2020) 

c. Tes  

Pada penelitian ini menggunakan soal pilihan ganda berupa 

pretest dan posttest. Tes bertujuan mengetahui efektifitas penggunaan 

bahan ajar yang dikembangkan terhadap hasil belajar. Sebelum soal 

didistribusikan ke siswa, butir soal terlebih dahulu divalidasi untuk 

mengetahui kevalidan dari soal. Dalam penelitian ini dilakukan uji 

validitas isi dan uji validitas konstruk. Uji validitas isi dilakukan oleh 

validator atau tim ahli yaitu dosen yang berpengalaman di bidangnya 

menggunakan lembar validasi soal. Setelah dilakukan validasi oleh 

validator, soal harus diuji coba lapangan untuk mengetahui validitas 

                                                
92 Destiana, 57 
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konstruk dengan uji validitas. Untuk menguji validitas menggunakan 

bantuan Microsoft Excell 2010. 

1) Uji Validitas Isi 

Uji validitas isi bertujuan untuk melihat apakah soal dan pokok 

bahasan sudah sesuai dengan tujuan yang diinginkan atau kisi-kisi 

yang telah dibuat oleh peneliti93. Uji validitas didapatkan dari 

dosen biologi UIN KHAS Jember untuk mengetahui kelayakan 

soal pretest dan posttest. Adapun kriteria kevalidan dari para ahli 

dapat diukur dengan menggunakan rumus sebagai berikut94 

          
                        

                   
      

Hasil yang telah diperoleh dicocokkan dengan kriteria 

penskoran validitas sebagaimana tabel 3.7 berikut: 

Tabel 3. 2 

Kriteria Validitas Para Ahli
95

 
No. Skor Kriteria Validitas 

1. 85.01 – 100.00% Sangat Valid 

2. 70.01 – 85.00% Valid 

3. 50.01 – 70.00% Kurang Valid 

4. 01.00 – 50.00% Tidak Valid 

Setelah dilakukan uji validitas terkait soal pretest dan posttest. 

berikut hasil validitas yang diperoleh: 

Tabel 3. 8 

Hasil Uji Validitas Soal 
No. Nama Ahli Keterangan Skor Kesimpulan 

1. Ira Nurmawati, M.Pd Ahli evaluasi 

pembelajaran 

88% Sangat 

Valid 

 

                                                
93 Jakni, Metodologi Penelitian Eksperimen, 164 
94 Fatmawati, Metodologi Penelitian,96 
95 Hidayah, Pengantar Metodologi Penelitian,75 
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2) Uji Validitas Konstruk 

Dalam perhitungan tingkat validitas butir soal digunakan 

korelasi product moment person dengan menggabungkan antara 

skor yang didapat siswa dengan skor total yang didapat.96 Dengan 

rumus sebagai berikut:  

     
 ∑   ∑ ∑ 

√  ∑    ∑    ∑    
 

Keterangan: 

rxy = Koefisien korelasi antara variable x dan variabel y 

n = Banyaknya siswa 

X = Nilai hasil uji coba 

Y = Nilai rata-rata harian 

 Interspretasi nilai koefisien rxy menggunakan kriteria sebagai 

berikut97: 

0,80 < rxy ≤ 1,00 (sangat tinggi) 

0,60 < rxy ≤ 0,80 ( tinggi) 

0,40 < rxy ≤ 0,60 (cukup) 

0,20 < rxy ≤ 0,40 (rendah) 

 rxy ≤ 0,20 (sangat rendah) 

Tingkat validitas butir soal dapat pula dihitung menggunakan 

bantuan Microsoft Excell 2010 dengan kriteria pengujian butir soal 

dinyatakan valid apabila r hitung > r tabel.  

Pada tahap ini, soal yang diuji cobakan sebanyak 15 soal pilihan 

ganda yang sebelumnya sudah masuk tahap validasi dosen evaluasi 

                                                
96 Jakni, Metodologi Penelitian Eksperimen, 165 
97 Jakni, Metodologi Penelitian Eksperimen, 165 
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pembelajaran. Soal diuji cobakan kepada bukan kelas uji coba yaitu 

kelas X IPA 2. Berikut hasil yang diperoleh dari analisis validitas soal: 

Tabel 3. 9 

Hasil Uji Validasi Pretest dan Posttest 

Butir Soal 
Hasil Uji 

Keterangan 
r-tabel Correlation 

Soal 1 0,541 0,660 Valid  

Soal 2 0,541 0,660 Valid  

Soal 3 0,541 0,670 Valid  

Soal 4 0,541 0,670 Valid 

Soal 5 0,541 0,217 Tidak Valid 

Soal 6 0,541 0,727 Valid  

Soal 7 0,541 0,031 Tidak Valid 

Soal 8 0,541 0,625 Valid 

Soal 9 0,541 0,681 Valid  

Soal 10 0,541 0,134 Tidak Valid 

Soal 11 0,541 0,594 Valid  

Soal 12 0,541 0,625 Valid  

Soal 13 0,541 -0,117 Tidak Valid 

Soal 14 0,541 0,616 Valid  

Soal 15 0,541 -0,313 Tidak Valid 

 

Tabel 3.10 

Rekapitulasi Hasil Validasi Soal Pretest dan Posttest 

Kriteria Kategori Nomor Soal Jumlah 
Total 

Akhir 

Valid 
Tinggi 1,2,3,4,6,8,9,12,14 9 

10 
Cukup 11 1 

Tidak Valid 
Rendah 5 1 

5 
Sangat Rendah 7,10,13,15 4 

Berdasarkan tabel 3.10 analisis hasil validitas soal uji coba 

memperoleh 10 butir soal yang dinyatakan valid dan 5 butir tidak valid 

dari keseluruhan soal 15 soal. 

5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini terdiri dari analisis hasil 

wawancara dan angket kebutuhan siswa dijadikan dasar dalam 

pengembangan agar sesuai kebutuhan lapangan, analis data validasi dan 
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respon siswa untuk mengetahui tingkat kelayakan produk serta keefektifan 

produk yang diperoleh dari hasil belajar siswa. 

a. Analisis hasil wawancara 

Hasil wawancara guru biologi diubah dari data lisan menjadi 

format tulisan dan ditarik kesimpulan dengan apa adanya tanpa 

dikurangi ataupun diedit. Hasil analis dijadikan dasar dalam 

pengembangan handout berbasis sosio-scientific issues (SSI) sehingga 

pengembangan produk tepat sasaran untuk mengatasi permasalahan 

dalam pembelajaran biologi. 

b. Analisis kebutuhan peserta didik 

Hasil angket kebutuhan peserta didik akan menggambarkan 

tanggapan peserta didik terhadap pembelajaran biologi dengan adanya 

hasil ini diharapkan pengembangan handout berbasis sosio-scientific 

issues (SSI) sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik 

sehingga mampu membantu meningkatkan hasil belajar belajar 

peserta didik. Teknik analisis didapat dari jawaban siswa kemudian di 

hitung persentase jawaban dari responden 

  P = 
 

  
 × 100% 

Keterangan:  

P : persentase tiap kriteria 

X : skor jawaban yang benar 

Xi : jumlah responden yang ada 

 

c. Analisis Data Hasil Validasi 

Analisis data hasil uji validasi bertujuan untuk mengetahui 

tingkat kevalidan dari media yang dikembangkan. Teknik analisis data 
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pada penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif 

berupa mendeskripsikan semua pendapat, komentar dan saran yang 

didapat dari lembar validasi serta analisis data deskriptif  kuantitatif 

yang diperoleh dari penilaian angket yang berisi angka dan skala yang 

diperoleh dari perhitungan hasil validasi media yang dikembangkan. 

 Hasil pengisiain angket validasi dilakukan berdasarkan skala likert 

pada jawaban dengan lima alternatif pilihan jawaban yang diadobsi 

dari Sugiyono. 

Tabel 3.11 Skala Likert
98

 

No Alternatif Jawaban Skor 

1 Sangat kurang 1 

2 Kurang  2 

3 Cukup baik 3 

4 Baik 4 

5 Sangat baik 5 

Hasil validasi kemudian dianalisis menggunakan rumus dari99: 

V - ah = 
   

   
 × 100% 

Keterangan: 

V- ah = validasi ahli 

TSe = Total skor empirik yang diperoleh 

TSh = Total skor yang diharapkan 

Berdasarkan persentase yang diperoleh kemudian di 

kelompokkan  sebagai berikut: 

  

                                                
98 Sugiyono, Metode Penelitian & Pengembangan Research and Development, 94-95 
99 Akbar, Instrumen Perangkat Pembelajaran, 83 
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Tabel 3.12 

Kriteria Kevalidan Produk
100 

Tingkat Pencapaian Kualifikasi 

85,01% - 100% Sangat valid dapat digunakan tanpa revisi 

70,01% - 85,00% Cukup valid dapat digunakan  

50,01% - 70,00% Cukup  

20,01% - 50,00% Kurang  

0 – 20% Kurang sekali 

d. Analisis Data Respons Siswa 

Analisis data respons  siswa bertujuan untuk mengetahui 

respons peserta didik terhadap bahan ajar yang telah dikembangkan 

berbentuk skor dari hasil angket. Hasil pengisiain angket dilakukan 

berdasarkan skala likert pada jawaban dengan lima alternatif pilihan 

jawaban yang diadobsi dari Sugiyono.  

Tabel 3.13 Skala Likert
101

 

No Alternatif Jawaban Skor 

1 Sangat kurang 1 

2 Kurang  2 

3 Cukup baik 3 

4 Baik 4 

5 Sangat baik 5 

Sumber: Sugiyono, 2015:94-95 

Hasil validasi kemudian dianalisis menggunakan rumus dari 

Akbar102: 

V - ah = 
   

   
 × 100% 

Keterangan: 

V- ah = validasi ahli 

TSe = Total skor empirik yang diperoleh 

TSh = Total skor yang diharapkan 

                                                
100 Akbar, 42 
101 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 94-95 
102 Akbar, Instrumen Perangkat Pembelajaran, 83 
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Berdasarkan persentase yang diperoleh kemudian di 

kelompokkan  sebagai berikut: 

Tabel 3. 14 Kriteria Kemenarikan
103

 
Tingkat Pencapaian Kualifikasi 

85,01% - 100% Sangat Menarik 

70,01% - 85,00% Menarik 

50,01% - 70,00% Cukup Menarik 

20,01% - 50,00% Kurang Menarik 

0 – 20% Tidak Menarik 

Sumber: (Akbar, 2017 : 42) 

e. Analisis Keefektifan Produk 

Analisis keefektifan digunakan untuk menguji dan mengetahui 

signifikan penggunaan bahan ajar yang dikembangkan terhadap hasil 

belajar melalui perbandingan hasil pretest dan posttest. Adapun desain 

penelitian menggunakan One Group Pretest Posttest Design. Adapun 

pola desain penelitian ini sebagai berikut: 

O1 X O2 

Keterangan: 

O1  = Nilai pretest (sebelum perlakuan) 

X   = Perlakuan 

O2  = Nilai posttest (setelah perlakuan) 

Analisis akan berfokus pada hasil belajar siswa dengan 

menggunakan uji prasyarat untuk penentuan uji statistik yang 

digunakan. Uji prasyarat yang dilakukan sebagai berikut: 

1) Uji Normalitas 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu 

dilakukan uji normalitas data untuk menentukan jenis statistik 

                                                
103 Akbar, 42 
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yang digunakan, apakah menggunaakan statistik parametik atau 

statistik non-parametik.104  

Pada tahap ini digunakan untuk mengetahui variasi data dari 

populasi memiliki varian sama atau tidak yang diperoleh dari 

hasil pretest dan posttest. Adapun menggunakan software SPSS 

versi 26. Interpretasi uji yang dipakai Shapiro-Wilk, dikarenakan 

jumlah sampel ≤50. Uji Shapiro-Wilk dilakukan dengan membuat 

hipotesis: 

H0 = Data berdistribusi normal 

Ha = Data tidak berdistribusi normal 

Pedoman pengembilan keputusan: 

 Data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikasi 

> 0,05  

 Data dikatakan tidak berdistribusi normal apabila nilai 

signifikasi <0,05 

Setelah uji normalitas dilakukan uji beda dua sampel 

berpasangan dengan ketentuan sebagai berikut: 

 Apabila data berdistribusi normal menggunakan uji t 

(Paired sample t-test) 

 Apabila data tidak berdistribusi normal digunakan uji 

Wilcoxon signed rank test (uji non parametrik) 

  

                                                
104 Sugiyono, Metode Penelitian & Pengembangan Research and Development, 172 
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2) Uji Hipotesis 

Apabila hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data 

berdistribusi normal, uji yang digunakan selanjutnya adalah uji 

beda t-test. Hal ini dikarenakan t-test merupakan uji yang 

dilakukan setelah data berdistribusi normal untuk melihat 

perbedaan terhadap lebih dari dua sampel yang sama dan 

berskala interval maupun rasio. 

Uji ini dilakukan ketika data sudah berdistribusi normal 

menggunakan SPSS versi 26, dengan pengujian signifikansi 

perbedaan nilai rata-rata antara sebelum dan sesudah 

penggunaan handout berbasis SSI. Hasil uji coba dibandingkan 

menggunakan ttabel dengan taraf ɑ = 5% atau 0,05 105. Dengan 

hipotesis penelitian yaitu: 

H0 : tidak ada perbedaan yang signifikan antara hasil 

belajar sebelum dan sesudah penggunaan handout SSI 

Ha : ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar 

sebelum dan sesudah penggunaan handout SSI 

Pengambilan keputusannya adalah: 

 Jika thitung > ttabel  maka hasilnya signifikan, artinya H0 

diterima dan Ha ditolak 

 Jika thitung < ttabel  maka hasilnya tidak signifikan, artinya 

H0 ditolak dan Ha diterima 

                                                
105 Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif, 188 
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Apabila hasil dari uji normalitas menunjukkan data  tidak 

normal, maka selanjutnya menggunakan pengujian Wilcoxon 

Signed Rank Test. Uji ini digunakan untuk menguji 

signifikansian perbedaan rata-rata dari objek yang memiliki 

data berdistrusi tidak normal dengan dua sampel yang 

berhubungan.106 Dengan menggunakan taraf signifikansi 

sebesar 5% dan dilakukan dengan bantuan software SPSS 26. 

Rumus uji Wilcoxon Signed Rank Test sebagai berikut107: 

  
     

  
 

Keterangan 

T= Jumlah rank dengan tanda paling kecil 

    
       

 
 

Dan 

    √
             

  
 

Ketentuan yang digunakan untuk menerima hipotesis adalah: 

 Jika nilai probabilitas Asym.sig 2 failed < 0,05 maka 

terdapat perbedaan 

 Jika nilai probabilitas Asym.sig 2 failed > 0,05 maka 

tidak terdapat perbedaan 

  

                                                
106 Santoso, SSBBTI: SPSS Statistik NonParametrik, 65 
107 Sugiyono, Statistika, 160 
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3) Uji N-gain 

Pada tahap ini dilakukan untuk mengetahui kategori 

peningkatan kemampuan  sebelum dan sesudah perlakuan Uji 

ini dihitung dengan rumus108: 

g = 
                            

                           
 

Adapun skala kriteria rata-rata gain normalisasi yang 

digunakan sebagai acuan sebagai berikut: 

Tabel 3.15 

Kriteria Normalized Gain
109

 
Skor  Kriteria 

N-Gain > 0,70 Tinggi 

0,30 > N-Gain ≤ 0,70 Sedang 

N-Gain ≤ 0,30 Rendah 

 

Adapun tafsiran efektivitas dari N-gain sebagai berikut: 

Tabel 3.16 

Kategori Keefektifan N-gain
110

 
No. Persentase Tafsiran 

1. <40 Tidak Efektif 

2. 40-45 Kurang efektif 

3. 56-75 Cukup efektif 

4. >76 Efektif 

 

  

                                                
108 Lestari dan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika, 235 
109 Lestari dan Yudhanegara, 235 
110 Lestari dan Yudhanegara, 236 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

A. Penyajian Data Uji Coba 

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode penelitian dan 

pengembangan dengan menggunakan model ADDIE berdasarkan Branch 

(2009) yang dilakukan dengan lima tahapan: Analyz, Design, Development, 

Implementation,Evaluate.  

Hasil pada pengembangan ini berupa handout berbasis socio-scientific 

issues (SSI) pada materi virus untuk siswa kelas X IPA di MA Ma’arif 

Ambulu Jember. Data dari setiap tahapan sebagai berikut: 

1. Tahap Analisis (Analyze) 

Tahap analisis merupakan tahapan awal yang bertujuan 

mengidentifikasi kemungkinan penyebab kesenjangan kinerja sebagai 

acuan dalam proses pengembangan. Pada tahap ini, peneliti melakukan 

langkah-langkah berikut: 

a. Memvalidasi Kesenjangan dalam Pembelajaran 

Langkah ini dilakukan dengan wawancara dan angket 

kebutuhan siswa terhadap pembelajaran. Hasil analisis terhadap 

kesimpulan wawancara guru dan angket siswa diperoleh yaitu: 

1) Dalam kegiatan belajar mengajar metode pembelajaran masih 

konvensial yaitu pembelajaran masih berpusat pada guru. Hal ini 

disebabkan terbatasnya waktu pembelajaran yang dilakukan satu 

kali pertemuan dengan tiga jam pelajaran durasi 40 menit setiap 

66 
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jam pelajaran yang sebelumnya pembelajaran diawali dengan 

sholat dhuha berjamaah. Hal ini menyebabkan guru harus mampu 

menguasai kelas agar kondusif dan siswa harus memahami materi 

dengan waktu yang relatif singkat dan siswa tidak semua mampu 

menangkap materi yang disampaikan sehingga berdampak 

terhadap hasil belajar siswa. 

2) Diketahui gaya belajar siswa lebih banyak gaya belajar visual 

dengan sikap siswa dalam penjelasan materi ringkas dan jelas. 

Namun terjadi kesenjangan terhadap media pembelajaran yang 

tersedia di sekolah yang hanya berfokus pada LKS yang dimiliki 

siswa dan buku paket yang disediakan sekolah masig terbatas dan 

sumber daya teknologi masih minim. Dari hasil observasi materi 

dan tampilan media ajar masih belum memenuhi gaya belajar 

visual yaitu masih belum berwarna dan sedikit gambar. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Iqbal Arraniri, dkk bahwa gaya belajar 

visual dalam pembelajaran menggunakan beragam bentuk grafis 

dengan warna warni menarik untuk menjelaskan informasi.111 

3) Dalam bahan atau media pembelajaran yang tersedia di sekolah 

masih minim dengan konten yang membahas isu-isu sosial ilmiah 

sehingga siswa kurang tertarik terhadap isu-isu sosial sains. 

Padahal seharusnya siswa mulai diperkenalkan dengan isu-isu 

terkini yang berkaitan dengan sosial sains untuk memberi 

                                                
111 Arraniri dkk, Tantangan Pendidikan Indonesia Di Masa Depan, 51 
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gambaran siswa bagaimana sains berhubungan dengan dunia 

nyata, mengerti kondisi terkini dan mampu membantu dalam 

membuat keputusan. 

4) Siswa antusias dalam pembelajaran biologi namun mereka juga 

mengalami kesulitan dalam mendalami materi terutama materi 

virus. Berdasarkan angket yang telah disebar diperoleh 87,5% 

siswa merasa sulit memahami materi virus yang tidak bisa diliat 

mata langsung, sehingga perlunya referensi tambahan terkait 

materi virus. 

Berdasarkan data yang diperoleh, diperlukan motivasi belajar 

untuk mendorong siswa dalam menambah pengetahuan dan 

keterampilan yang dimiliki. Hal ini dapat dilakukan dengan 

memenuhi sumber daya di sekolah, salah satunya melalui bahan ajar 

berupa handout agar siswa dapat belajar secara mandiri disertai isu-

isu sosial sains untuk memperkenalkan siswa mengenai isu sosial 

yang berkaitan dengan sains dan dikembangkan berdasarkan 

kebutuhan siswa pada materi virus. 

Berdasarkan data hasil angket sebanyak 62,5% merasa bosan 

menggunakan bahan ajar yang tersedia dan 87,5% antusias jika dalam 

bahan ajar yang dikembangkan dipadukan dengan isu sosial sains. 

Serta bahan ajar yang praktis, bergambar dan berwarna menjadi 

sumber belajar yang digemari. Maka dapat disimpulkan siswa 

membutuhkan bahan ajar tambahan untuk dikolaborasikan dengan 
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media utama berupa handout berbasis socioscirntific issues (SSI) 

pada materi virus yang dilengkapi isu sosial sains yang dibungkus 

secara praktis, dilengkapi gambar dan berwarna untuk menarik siswa 

dalam belajar. 

b. Menetapkan Tujuan Instruksional 

Berdasarkan hasil analis kesenjangan pembelajaran maka 

ditetapkan tujuan untuk memilih prioritas tindakan yaitu 

mengembangkan bahan ajar untuk dikolaborasikan dengan media 

pembelajaran utama yang dalam pengembanganya 

mempertimbangkan model pembelajaran yang sesuai digunakan 

dalam proses pembelajaran dan materi biologi yang dirasa masih sulit 

untuk dipahami.  

Dengan hal ini peneliti memberikan solusi dengan 

mengembangkan bahan ajar berupa handout berbasis socioscientific 

issues (SSI) pada materi virus. Pemilihan handout disebabkan 

handout memiliki kelebihan fleksibel atau bisa disesuaikan dengan 

kondisi dan kemampuan siswa. Sebagaimana yang diungkapkan 

handout dapat berfungsi untuk melengkapi dan memberikan materi, 

konsep ataupun masalah yang belum dibahas pada bahan ajar lain.112 

Selain itu dengan menghadirkan socioscientific issues (SSI) 

dalam pembelajaran, diharapkan siswa dapat menjadi konsumen 

informasi yang peka terhadap sekitar dan terampil dalam 

                                                
112 Alkatiri, Pengembangan Handout Berbasis Kontekstual Untuk Pembelajaran Kimia Materi 

Makromolekul Sebagai Sumber Belajar Mandiri Peserta Didik Kelas XII SMA/MA. 17 
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pengambilan keputusan. Sebagaimana yang diungkapkan Lathifah 

dan Susilo melalui SSI diharapkan siswa memiliki kelebihan dalam 

menstimulasi perkembangan intelektual, moral dan etika serta 

kesadaran perihal hubungan sains dengan kehidupan sosial.113 

Selain itu, diperoleh dari angket kebutuhan siswa sebanyak 

87,5% siswa juga mengalami  kesulitan dalam memahami materi 

virus. Hal ini disebabkan materi virus tidak dapat dilihat langsung 

oleh mata, sehingga perlunya penjelesan tambahan baik dari materi 

maupun gambar. Sehingga peneliti akan mengkaji KI dan KD pada 

materi virus untuk selanjutnya merumuskan indikator dan tujuan 

pembelajaran 

Tabel 4. 1 

Indikator dan Tujuan Pembelajaran 
Kompetensi Inti (KI) 

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 

berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan da 

peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya 

untuk memecahkan masalah 

Kompetensi Dasar (KD) 

3.4  Menganalisis struktur replikasi dan peran virus 

Indikator Pembelajaran Tujuan Pembelajaran 

3.4.1 Mengidentifikasi ciri-ciri dan 

struktur virus 

3.4.2 Mengklasifikasikan jenis virus 

3.4.3 Membandingkan siklus litik dan 

siklus lisogenik 

3.4.4 Menyimpulkan peranan virus 

dalam kehidupan 

3.4.1 Siswa dapat mengidentifikasi ciri-

ciri dan struktur virus 

3.4.2 Siswa dapat mengklasifikasikan 

jenis virus 

3.4.3 Siswa dapat membandingkan 

siklus litik dan siklus lisogenik 

3.4.4 Siswa dapat menyimpulkan 

peranan virus dalam kehidupan 

 

                                                
113 Lathifah dan Susilo, “Penerapan Pembelajaran Socioscientific Issue Melalui Metode 

Simposium Berbasis Lesson Study Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa 

Pada Mata Kuliah Biologi Umum” 
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c. Mengidentifikasi Peserta Didik yang Dituju 

Pada langkah ini digunakan untuk mengetahui karakteristik 

umum yang dimiliki  siswa. Berdasarkan hasil wawancara dan 

observasi yang dilakukan. Sampel keseluruhan berjumlah 60 peserta 

didik, dengan siswa perempuan 25 siswa dan laki-laki 35 siswa. 

Terdapat dua kelas, kelas X IPA 1 berjumlah 32 siswa dan kelas X 

IPA 2 berjumlah 28 siswa. Berdasarkan hasil angket yang disebar 

pada kelas X IPA 1 diperoleh 81,3% siswa antusias dalam 

pembelajaran biologi dan 18,8% siswa kurang berminat dalam 

pembelajaran biologi. Hal ini terlihat dari antusias siswa merespon 

guru dalam pembelajaran, selain itu ada siswa yang tidak memiliki 

inisiatif mencatat materi yang ditulis di papan tulis oleh guru.  

Berdasarkan hal tersebut peneliti memberikan solusi dengan 

mengembangkan media belajar tambahan berupa handout berbasis 

socioscientific issues (SSI) pada materi virus yang diharapkan dapat 

memotivasi siswa dalam belajar biologi. 

d. Mengidentifikasi Sumber Daya yang Dibutuhkan 

Pada tahap ini, peneliti mengidentifikasi sumber daya yang 

dibutuhkan selama penelitian. 

1) Pertama, sumber daya isi berupa media pembelajaran utama 

berupa LKS yang dimiliki siswa dengan layout lama tidak 

berwarna dan keterbatasan buku paket di perpustakaan. Sehingga 

perlunya inovasi bahan ajar yang berwarna dan praktis berupa 
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handout, yang dalam pengembangan materi menggunakan 

beberapa referensi untuk menyusun materi yang terdapat di 

dalamnya. 

2) Kedua, fasilitas pembelajaran menggunakan kelas X IPA 1 

dengan jadwal pada hari kamis dengan 3 JP dengan jumlah siswa 

32. Keseluruhan siswa menggunakan LKS dan hanya beberapa 

siswa yang meminjam buku paket di perpustakaan.  

3) Ketiga, sumber daya teknologi yang tersedia masih minim. 

Laboratorium komputer digunakan ketika pembelajaran bahasa 

dan sebagian siswa masih terikat dalam pondok sehingga ada 

beberapa siswa yang tidak memiliki handphone, sehingga peneliti 

menggunakan bahan ajar cetak sebagai alternatif bahan ajar.  

4) Keempat, sumber daya manusia seperti validator ahli digunakan 

dalam validasi bahan ajar yang dikembangkan, guru biologi 

sebagai validator praktikalitas dan sumber informasi terkait 

pembelajaran biologi yang terjadi di MA Ma’arif Ambulu Jember 

dan siswa kelas X IPA MA Ma’arif Ambulu Jember. 

2. Tahap Perancangan (Design) 

Pada tahap ini Kegiatan ini dimulai dengan menentukan 

pengalaman belajar yang harus dimiliki oleh siswa selama mengikuti 

kegiatan pembelajaran atau media yang dikembangkan. Adapun kegiatan 

tersebut dimulai dari: 
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a. Perancangan Bahan Ajar 

Tahap ini membuat handout berbasis socioscientific issues (SSI) 

pada materi virus menggunakan canva untuk mendesain cover dan 

layout dan microsoft word 2010 untuk penulisan dengan font times 

new romans, ukuran fonts 12 dengan ukuran handout yang digunakan 

kertas A4 . Dalam kegiatan belajar yang terdapat pada handout 

berbasis socioscientific issues (SSI) mengacu pada tahapan 

pembelajaran berbasis SSI yang dikembangkan melaui Socio Critical 

and Problem Oriented Lesson Plan oleh Marks yaitu: 1) analisis 

masalah, 2) klarifikasi masalah melalui tahap diskusi, 3) melanjutkan 

isu, 4) diskusi dan evaluasi, dan 5) metarefleksi.114 

Selanjutnya peneliti mulai mencari referensi untuk materi virus 

berdasarkan Kompetensi Dasar (KD) materi virus dan tujuan yang 

ingin dicapai dengan disertai gambar yang akan dimasukkan kedalam 

bahan ajar yang didapat dari sumber internet. Selain itu peneliti juga 

mulai mencari isu-isu terkini terkait wacana yang disajikan dalam 

handout dari sumber artikel dan jurnal sehingga wacana yang 

disajikan terpercaya. 

Adapun bagian dari rancangan handout dapat digambarkan dan 

dijelaskan sebagai berikut: 

  

                                                
114 Marks, The Societal Dimension in German Science Education-From Tradition Toward Selected 

Cases and Recent Developments, 289 
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Tabel 4.2 

Desain Penulisan Handout 
No Halaman Penjelasan 

1. Sampul Memuat judul, gambar ilustrasi materi, logo kampus 

dan nama penulis 

2. Redaksi Handout Memuat berisi nama penulis, dosen pembimbing dan 

tim validator 

3. Kata Pengantar Memuat ucapan terimakasih dan memperkenalkan 

handout 

4. Tata Laksana 

Pembelajaran 

Memuat petunjuk penggunaan handout  

5. Daftar isi Memuat kerangka handout dilengkapi nomor 

halaman 

6. Ketercapaian 

Kompetensi Materi 

Memuat Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, 

Indikator dan tujuan pembelajaran 

7. Seputar Socioscientific 

Issues (SSI) 

Memuat penjelasan terkait SSI dan tahapan 

pembelajaran berbasis socioscientific issues (SSI) 

8. Peta Konsep Memuat hubungan antara konsep dari suatu materi 

yang dihubungkan dengan kata penghubung  

9. Kegiatan Pembelajaran Memuat tahapan pembelajaran berbasis SSI dan 

materi virus 

10. Materi  Isi handout yang menjelaskan materi virus 

11. Evaluasi Pembelajaran Memuat evaluasi pembelajaran yang bertujuan 

untuk menilai pencapaian kemampuan kognitif 

12. Kesimpulan  Memuat ringkasan dari pembahasan pembelajaran 

13. Glosarium  Memuat kata-kata atau istilah yang sulit dipahami 

dengan dilengkapi definisi istilah atau kata-kata 

terseb 

14.  Daftar Pustaka Memuat semua referensi yang digunakan sebagai 

acuan dalam pembuatan bahan ajar 

15. Tentang Penulis Memuat informasi sekilas terkait profil penulis 

 

b. Perancangan Instrumen Penilaian 

Tahap ini peneliti meyusun dua angket menggunakan skala 

likert dengan skala 1-5 untuk penilaian tiap indikator. Angket berupa 

angket uji validasi yang terdiri dari ahli materi, ahli media, ahli bahasa 

dan praktikan, selanjutnya angket respon siswa yang digunakan untuk 

penilaian bahan ajar yang dikembangkan. Pada tahap ini diawali 

dengan modifikasi angket peneliti lain yang sesuai dengan penelitian 

pengembangan yang dilaksanakan. Kemudian setelah angket siap, 
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angket siap diberikan kepada para validator dan siswa untuk menilai 

bahan ajar sesuai dengan indikator yang telah tersedia.  

c. Perancangan Instrumen Soal 

Tahap selanjutnya yaitu menyusun soal berupa soal evaluasi 

pretest dan posttest. Soal terlebih dahulu dibuat kisi-kisi yang 

disesuaikan dengan tujuan pembelajaran. Selanjutnya soal yang sudah 

dibuat sebelum digunakan siswa, terlebih dahulu melewati uji 

validitas berupa uji validasi berupa penilaian ahli evaluasi dan uji 

validasi isi dengan diuji cobakan terlebih dahulu untuk mengetahui 

validitas empiris dan reliabilitas dari butir soal. Berikut tabel kisi-kisi 

soal soal evaluasi pretest dan posttest. 

Tabel 4.3 

Kisi-kisi Soal Pretest dan Posttest 

Kompetensi Dasar Indikator 
Tingkat 

Kognitif 

No. 

Soal 

3.8 Menganalisis 

struktur replikasi 

dan peran virus 

dalam kehidupan 

3.4.1 Mengidentifikasi ciri dan 

struktur virus 

C1, C3, C4, C5, 

C3 

1, 2, 3, 

5, 15 

3.4.2 Mengklasifikasikan jenis 

virus 

C3, C2, C2,C1 4, 6, 7, 

14 

3.4.3 Membandingkan siklus 

litik dan siklus lisogenik 

C5, C3,C1 8, 9, 10 

3.4.4 Menyimpulkan peranan 

virus dalam kehidupan 

C2, C5, C2 11, 12, 

13 

 

3. Tahap Pengembangan (Develop) 

a. Memilih atau Mengembangkan Media 

Langkah selanjutnya dengan merealisasikan rancangan yang 

telah disusun pada tahap desain. Tahapan ini dimulai dengan 
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mengumpulkan materi virus dari berbagai referensi dan gambar untuk 

memperjelas materi yang selanjutnya digabungkan menjadi satu file 

word. Setelah materi sudah terkumpul, selanjutnya peneliti mendesain 

lewat canva untuk desain cover dan layout dengan warna dan gambar 

yang membuat pengguna tertarik. 

Dilanjutkan dengan mencari isu-isu virus Covid-19 terkait 

jumlah kasus yang semakin meningkat hingga akan ada vaksinasi 

dosis ke empat, dampak virus pmk terhadap para peternak pada idul 

adha, diskriminasi terhadap pengidap HIV/AIDS dan agen penyebab 

penyakit tak selamanya jahat. Isu-isu ini digunakan dalam wacana 

analisis masalah yang kemudian siswa akan melakukan klarifikasi 

masalah yang sudah disediakan. 

Setelah semua terkumpul, selanjutnya disusun sesuai dengan 

kerangka handout. Adapun hasil dari pengembangan bahan ajar yang 

dikembangakn akan dijabarkan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.4 

Draft Handout Berbasis SSI 
 

No Halaman Penjelasan 

1. Sampul Memuat judul handout, kelas/ semester, 

ilustrasi gambar virus, logu UIN KHAS 

Jember, nama penyusun 
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2. Redaksi Handout

 

Memuat berisi nama penulis, dosen 

pembimbing dan tim validator 

3. Kata Pengantar

 

Memuat ucapan terimakasih dan 

memperkenalkan handout 

4. Tata Laksana Pembelajaran

 

Memuat petunjuk penggunaan handout  

5. Daftar isi Memuat kerangka handout dilengkapi 

nomor halaman 
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6. Ketercapaian Kompetensi 

 

Memuat Kompetensi Inti, Kompetensi 

Dasar, Indikator dan tujuan 

pembelajaran 

7. Seputar Socioscientific Issues 

 

Memuat penjelasan terkait SSI dan 

tahapan pembelajaran berbasis 

socioscientific issues (SSI). Tahapan 

pembelajaran SSI: 

1) Analisis Masalah 

2) Klarifikasi Masalah 

3) Tahap Melanjutkan Isu 

4) Tahap Diskusi & Evaluasi 

5) Tahap Metarefleksi 

8. Peta Konsep

 

Memuat hubungan antara konsep dari 

virus yang dihubungkan dengan kata 

penghubung  

9. Kegiatan Pembelajaran

 

Memuat tahapan pembelajaran berbasis 

SSI dan materi virus 
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10. Materi  Isi handout yang menjelaskan materi 

virus 

11. Evaluasi Pembelajaran

 

Memuat evaluasi pembelajaran yang 

bertujuan untuk menilai pencapaian 

kemampuan kognitif 

12. Kesimpulan 

 

Memuat ringkasan dari pembahasan 

pembelajaran 

13. Glosarium  Memuat kata-kata atau istilah virus yang 

sulit dipahami dalam materi yang 

disajikan dengan dilengkapi definisi 

istilah atau kata-kata tersebut 
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14.  Daftar Pustaka 

 

Memuat semua referensi yang digunakan 

sebagai acuan dalam pembuatan bahan 

ajar 

b. Melakukan Revisi Formatif 

Pada tahap ini dilakukan proses validasi bahan ajar yang telah 

dibuat melalui pertimbangan ahli dan siswa. Tahap ini dilakukan 

untuk memperoleh penilaian kelayakan terkait handout dari segi isi 

atau materi, bahasa, media serta respon siswa terkait handout sehingga 

dapat digunakan dan dapat memasuki tahapan selanjutnya. Pada tahap 

ini dilakukan dua fase revisi formatif, antara lain: 

1) Uji Coba Perorangan (one to one trial) 

Pada tahapan ini dilakukan untuk menghilangkan kesalahan 

terhadap perancangan pembelajaran yaitu bahan ajar dan 

menentukan kelayakan produk yang dilakukan sebelum tahap 

implementasi oleh validator materi, media, bahasa dan praktikan. 

a) Validasi ahli materi 

Validasi ahli materi dilakukan untuk meninjau produk 

dari sisi materi yang ditampilkan dengan pengisian angket 

penilaian disertai komentar dan saran. Ahli materi terdiri dari 

dua dosen FTIK UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, yaitu 

Ibu Risma Nurlim, S.Kep., Ns., M.Sc dan Ibu Rosita Firah 
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Dewi, M.Pd. kemudian hasil yang diperoleh dianalisis dengan 

penentuan persentasi kemudian dikategorikan kriteria 

kevalidan produk 

Tabel 4. 5 

Hasil Validasi Ahli Materi 

Aspek 

Penilaian 

Aspek 

Isi 

Aspek 

Penyajian 

Aspek 

Kebahasaan 
Rata-rata 

Validator I 88,3% 100% 91,1% 90,4% 

Validator II 95% 100% 95,5% 95,6% 

Rata-Rata Keseluruhan 93% 

Kriteria 
Sangat 

Valid 

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan hasil persentase 

ahli materi yaitu 93%. Berdasarkan hal tersebut menunjukkan 

handout berbasis socioscientific-issues (SSI) pada materi virus 

yang dikembangkan berkategori “sangat valid” sehingga bahan 

ajar dapat digunakan  dengan saran dan komentar yang 

diberikan. 

b) Validasi ahli media 

Validasi ahli media dilakukan untuk meninjau produk 

dari sisi media yang ditampilkan dengan pengisian angket 

penilaian disertai komentar dan saran. Ahli media terdiri dari 

dua dosen FTIK UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, yaitu 

Bapak Nanda Eska. A. N., M.Pd dan Muhammad Wildan 

Habibi, M.Pd. kemudian hasil yang diperoleh dianalisis 

dengan penentuan persentasi kemudian dikategorikan kriteria 

kevalidan produk 
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Tabel 4. 6 

Data Validasi Ahli Media 
Aspek Penilaian Validator I Validator II 

Ukuran Handout 100% 100% 

Desain Sampul 92% 92% 

Desain Isi 93,3% 96,6% 

Rata-Rata 93,8% 95,3% 

Rata-Rata Keseluruhan 94,6% 

Kriteria Sangat Valid 

Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan hasil persentase 

ahli media yaitu 94,6%. Berdasarkan hal tersebut 

menunjukkan handout berbasis socio scientific-issues (SSI) 

pada materi virus yang dikembangkan berkategori “sangat 

valid” sehingga bahan ajar dapat digunakan  dengan saran dan 

komentar yang diberikan. 

c) Validasi ahli bahasa 

Validasi ahli bahasa dilakukan untuk meninjau produk 

dari sisi bahasa yang ditampilkan dengan pengisian angket 

penilaian disertai komentar dan saran. Ahli bahasa terdiri dari 

dua dosen UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, yaitu Bapak 

Arik Fajar Cahyono, M.Pd dan Bapak Shiddiq Ardianta, M.Pd. 

Kemudian hasil yang diperoleh dianalisis dengan penentuan 

persentasi kemudian dikategorikan kriteria kevalidan produk 

Tabel 4. 7 

Data Validasi Ahli Bahasa 
Aspek Penilaian Validator I Validator II 

Sesuai Perkembangan Siswa 80% 80% 

Komunikatif 100% 100% 

Dialogis dan Interaktif 80% 80% 

Lugas 80% 70% 

Sesuai dengan Kaidah 

Bahasa Indonesia 

70% 70% 

Penggunaan Istilah dan Simbol/Lambang 100% 80% 
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Rata-Rata 83,6% 78,1% 

Rata-Rata Keseluruhan 80,9% 

Kriteria Sangat Valid 

 

Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan hasil persentase 

ahli bahasa yaitu 80,9%. Berdasarkan hal tersebut 

menunjukkan handout berbasis socioscientific-issues (SSI) 

pada materi virus yang dikembangkan berkategori “sangat 

valid” sehingga bahan ajar dapat digunakan  dengan saran dan 

komentar yang diberikan. 

d) Validasi praktikalitas 

Validasi praktikalitas dilakukan oleh guru yang 

dilakukan untuk meninjau produk keseluruhan dari sisi materi, 

penyajian dan bahasa yang ditampilkan dengan pengisian 

angket penilaian disertai komentar dan saran. Adapun 

validator penggunan yaitu guru biologi MA Ma’arif Ambulu 

Jember Ibu Siti Marsini, S.Ag. Kemudian hasil yang diperoleh 

dianalisis dengan penentuan persentasi kemudian 

dikategorikan kriteria kevalidan produk 

Tabel 4. 8 

Data Validasi Pengguna 

Aspek Penilaian Praktikan/Guru 

Aspek Materi 80% 

Aspek Kebahasaan 86,6% 

Aspek Penyajian 83,3% 

Rata-Rata  82,6% 

Kriteria  Sangat Valid 

Berdasarkan tabel 4.8  menunjukkan hasil persentase 

ahli bahasa yaitu 82,6%. Berdasarkan hal tersebut 
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menunjukkan handout berbasis socioscientific-issues (SSI) 

pada materi virus yang dikembangkan berkategori “sangat 

valid” sehingga bahan ajar dapat digunakan  dengan saran dan 

komentar yang diberikan. 

2) Uji Coba Kelompok Kecil 

Pada tahap ini, produk berupa handout berbasis SSI yang 

telah divalidasi diuji cobakan kepada 7 peserta didik kelas X IPA 

dengan cara memberikan handout kemudian siswa diminta 

mengisi angket. Hal ini dilakukan untuk mengetahui tanggapan 

siswa terhadap bahan ajar, apakah sudah mencapai standar yang 

ditetapkan 

Tabel 4. 9 

Data Respons Siswa Skala Kecil. 

No. Nama 
Jumlah Skor Maks 

% Rata-Rata % 
S N 

1. Fiqriyatul Yumniyah 61 70 87,1% 

87,5% 

2. Neza Floura 61 70 87,1% 

3. Eka Dwi 59 70 84,2% 

4. Ansyamfi  64 70 91,4% 

5. Nadin Aulia 56 70 80% 

6. Maulidatul Azkiya 62 70 88,5% 

7. Nadia Zulfa 66 70 94,2% 

Berdasarkan tabel 4.9 diketahui hasil uji respon siswa 

menunjukkan persentase rata-rata 87,5% dengan kategori menarik 

dengan saran dan komentar untuk memperjelas gambar pada 

halaman 6 terkait bentuk dan macam-macam virus. Selain itu, 

respons siswa terkait bahan ajar yang dikembangkan mengatakan 

sangat menarik sebab tampilan yang disediakan berwarna dengan 

penjelasan materi yang cukup jelas. 
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4. Tahap Implementasi (Implement) 

Tahap ini bertujuan untuk mengumpulkan data kelayakan atau 

penilaian isi oleh peserta didik yang dihasilkan dari angket respon 

siswa dengan skala besar dan data efektifitas penggunaan handout 

berbasis  Sosio-Scientific Issues (SSI) terhadap hasil belajar yang 

dihasilkan dari hasil pretest dan posttest siswa. Prosedur umum 

terkaut fase implementasi sebagai berikut: 

a. Mempersiapkan Pendidik 

Pada tahap ini pendidik atau guru mempersiapkan fasilitas 

dalam pembelajaran dengan penggunaan handout berbasis Sosio-

Scientific Issues (SSI) sebagai fasilitator, pemberian penilaian dan 

bimbingan. Evaluasi dapat dilakukan dengan cara mengerjakan 

latihan soal pada handout berupa klarifikasi masalah dan evaluasi 

diakhir kegiatan pembelajaran pada handout. 

  

Gambar 4. 2 Soal Klarifikasi Masalah dan Evaluasi 
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b. Mempersiapkan Peserta Didik 

a) Uji Coba Lapangan Skala Besar 

Peserta didik yang digunakan pada tahap ini adalah 

siswa kelas X IPA 1 sebanyak 25 siswa yang merupakan 

siswa yang belum digunakan dalam tahap uji coba skala kecil. 

Siswa sudah mengikuti keseluruhan kegiatan pembelajaran 

dengan menggunakan bahan ajar handout berbasis Sosio-

Scientific Issues (SSI) dan selanjutnya siswa diminta untuk 

menilai bahan ajar yang digunakan menggunakan angket yang 

telah disiapkan sebelumnya. 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Respons Siswa Skala Besar 

No. Responden Jumlah Nilai Nilai Maksimal Persentase Kriteria 

1. A1 64 70 91,4% Sangat Praktis 

2. A2 60 70 85,7% Sangat Praktis 

3. A3 63 70 90% Sangat Praktis 

4. A4 61 70 87,1% Sangat Praktis 

5. A5 60 70 85,7% Sangat Praktis 

6. A6 53 70 75,7% Praktis 

7. A7 66 70 94,2% Sangat Praktis 

8. A8 58 70 82,8% Praktis 

9. A9 65 70 92,8% Sangat Praktis 

10. A10 54 70 77,1% Praktis 

11. A11 57 70 81,4% Praktis 

12. A12 61 70 87,1% Sangat Praktis 

13. A13 64 70 91,4% Sangat Praktis 

14. A14 56 70 80% Praktis 

15. A15 62 70 88,5% Sangat Praktis 

16. A16 65 70 92,8% Sangat Praktis 

17. A17 57 70 81,4% Praktis 

18. A18 63 70 90% Sangat Praktis 

19. A19 60 70 85,7% Sangat Praktis 

20. A20 61 70 87,1% Sangat Praktis 

21. A21 62 70 88,5% Sangat Praktis 

22. A22 64 70 91,4% Sangat Praktis 

23. A23 65 70 92,8% Sangat Praktis 

24. A24 57 70 81,4% Praktis 

25. A25 60 70 85,7% Sangat Praktis 

Jumlah Rata-Rata Keseluruhan 86,71% Sangat Praktis 
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Berdasarkan tabel 4.10 di atas dapat diketahui bahwa 

bahan ajar yang dikembangkan sangat praktis dengan 

persentase 86,71%. Selain itu, respons siswa sebagian besar 

mengatakan sangat menarik terkait bahan ajar yang 

dikembangkan dengan tampilan yang berwarna dan materi 

yang ringkas dan jelas dapat menambah pengetahuan siswa 

terkait materi virus. Selain itu dengan memadukan isu-isu 

sosial sains yang berkembang memberikan siswa peluang 

untuk berperan aktif dalam menyikapi isu-isu yang beredar di 

masyarakat dengan pertimbangan aspek sains dan sosial.. 

b) Uji Efektifitas  

Uji ini dilakukan untuk mengetahui efektifitas 

penggunaan handout berbasis  Sosio-Scientific Issues (SSI) 

terhadap hasil belajar yang dihasilkan dari hasil pretest dan 

posttest siswa ketika siswa sudah melakukan kegiatan 

pembelajaran di kelas.  Dari hasil pelaksanaan pretest dan 

posttest di kelas percobaan X IPA 1 disajikan hasil pada tabel 

4.11 sebagai berikut: 
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Tabel 4. 11 

Hasil Pretest Posttest Siswa 

No Nama Siswa 
Penilaian  

Nilai Pretest Nilai Posttest 

1. A. FAWAIZUL AKBAR 20 50 

2. A. KAVIN ADZKA 30 50 

3. A. TAUFIQUL AKBAR 40 70 

4. ANISA JEVITA SALSABILA 40 70 

5. ANSYAMFI KHOIRO FIKRIYANA 40 70 

6. ARRAFI SURO PERKOSO 20 50 

7. ASQY MINAN LAJNI NAHDLI 50 80 

8. DESTIANA MASRUROH 50 80 

9. DIKI PUTRA SETIAWAN 30 60 

10. EKA DWI TRI RAHAYU 40 60 

11. FANI DANIANTO 40 70 

12. FIFI NAZWA AULIA 40 80 

13. FIQRIYATUL YUMNIYAH FIRDAUSY 60 90 

14. GALANG PRASETYO UTOMO 50 80 

15. IRMA RIFQIATUS SAADAH 40 70 

16. KHARISMA OKTAVIANDRIA 40 70 

17. M. TAQIYUDIN KHAIZ 50 80 

18. MAULIDATUL AZKIYAH 70 100 

19. MOCH. NUR HAKIKI 40 70 

20. MOCH. SAIFUR ROBY 70 100 

21. MOCH. WAHYU ADI SAPUTRA 50 80 

22. MUH. ADJIE HIMAMUL ALA 50 80 

23. MUH. AKBAR FIRDAUS  50 80 

24. MUH. IZUL ISLAMI 60 90 

25. MUH. ZAHRUL ZAMAMI 50 80 

26. NADHIFUL FUAD ANANDA 50 80 

27. NADIA ZULFA 70 100 

28. NADIN AULIA SELFIAS 60 90 

29. NANANG PRAYETNO 30 60 

30. NEZA FLOURA ADELIA PUTRI 70 100 

31. NINIS RISKINA 60 90 

32. RINA APRIANI 60 90 

Nilai Rata-Rata 47,5 77,19 

Std. Devisiasi 13,678 14,421 

Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui nilai rata-rata 

posttest siswa lebih tinggi dibandingkan nilai posttest. Namun 

untuk mengetahui efektivitas handout berbasis Socio-

Scientific Issues (SSI) terhadap hasil belajar maka perlu 

dilakukan hipotesis. Hasil uji disajikan sebagai berikut: 
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1) Uji Normalitas 

Uji ini digunakan untuk mengetahui data 

berdistribusi normal atau tidak. Pada uji ini dilakukan 

dengan berbantuan software SPSS versi 26 menggunakan 

Shapiro Wilk dengan pengambilan keputusan data 

berdistribusi normal apabila nilai P (Sig.) > 0.05 dan 

sebaliknya data tak berdistribusi normal apabila nilai P 

(Sig.) <0.05 

Tabel 4. 12 

Hasil Uji Normalitas 

Test of Normality 

Shapiro-Wilk 

Pretest 
Statistic Df Sig. 

.938 32 .066 

Posttest .938 32 .047 

Berdasarkan hasil perhitingan uji normalitas 

diketahui nilai Sig pretest sebesar 0.066 dan nilai Sig 

posttest sebesar 0.047. Berdasarkan hasil tersebut 

diketahui data tidak berdistribusi normal sebab nilai (Sig.) 

<0,05. Hasil uji normalitas dijadikan acuan untuk uji 

selanjutnya yaitu uji hipotesis, karena data diketahui tidak 

berdistribusi normal maka dilanjutkan pada uji non 

statistik parametrik yaitu uji Wilcoxon Signed Ranks Test. 

2) Uji Hipotesis 

Uji hipotesis digunakan untuk mengambil 

keputusan berdasarkan analisis data. Pada tahap ini 
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digunakan untuk menguji signifikansian perbedaan rata-

rata dari objek yang memiliki data berdistrusi tidak normal 

dengan dua sampel yang berhubungan. Dengan 

menggunakan uji Wilcoxon Signed Ranks Test, karena 

data diketahui sebelumnya tidak berdistribusi normal. 

Dengan menggunakan taraf signfikansi sebesar 5% dan 

dilakukan dengan bantuan software SPSS 26. 

Tabel 4. 13 

Hasil Perhitungan Uji Wilcoxon Signed Ranks Test 

Test Statistics
a 

 Post-test - Pre-test 

Z -5.385b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji Wilcoxon Signed 

Ranks Test, kriteria pengujian dihitung berdasarkan 

signifikansi: 

 Jika nilai probabilitas Asym.sig 2 failed >  0.05 maka 

H0 diterima dan Ha ditolak 

 Jika nilai probabilitas Asym.sig 2 failed <  0.05 maka 

H0 ditolak dan Ha diterima 

Sehingga berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 

4.13 diketahui nilai (Sig.) = 0,000 dan nilai taraf 

signifikan ɑ =  (0.05) maka nilai Sig (0,000) < 0.05 maka 

H0 ditolak dan Ha diterima atau hasilnya signifikan. 

Sehingga disimpulkan terdapat perbedaan hasil belajar 

sebelum dan sesudah penggunaan handout berbasis 
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socioscientific-issues (SSI) pada materi virus kelas X IPA 

1 di MA Ma’arif Ambulu Jember. 

3) Uji N-gain 

Uji ini digunakan untuk mengetahui peningkatan 

hasil belajar siswa sebelum dan sesudah perlakuan. 

Berikut hasil uji N-Gain skor menggunakan SPSS 26: 

Tabel 4. 14 

Hasil Uji N-gain 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Ngain Skor 32 .29 1.00 .6107 .19287 

Ngain persen 32 28.57 100.00 61.0714 19.28716 

Valid N 

(listwise) 

32     

Berdasarkan hasil tabel perhitungan N-Gain skor 

diperoleh 0.6107 dan N-Gain persen diperoleh 61.0714. 

Sehingga dapat disimpulkan efektifitas handout berbasis 

socioscientific-issues (SSI) pada materi virus adalah 

sedang dan cukup efektif digunakan dalam pembelajaran. 

Hal ini disesuaikan dengan kriteria keefektifan Lestari dan 

Yudhanegara yang menyatakan kriteria skor N-Gain  0,30 

>N-Gain≤ 0,70 termasuk kriteria peningkatan kemampuan 

sedang dengan hasil persentase 56-75 termasuk kriteria 

cukup efektif.115 

  

                                                
115 Lestari dan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matemarika, 235 
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5. Tahap Evaluasi (Evaluate) 

a. Memilih Alat Evaluasi 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan alat evaluasi 

berupa angket dan lembar soal pretest dan posttest. Dalam 

penelitian ini menggunakan tiga macam angket, yaitu angket 

analisis kebutuhan siswa yang diperuntukkan untuk mendapat 

informasi tanggapan siswa terhadap pembelajaran biologi di 

sekolah, angket validator ahli untuk menentukan media layak 

diimplementasikan atau belum dan angket respon siswa terhadap 

produk yang dikembangkan. Angket validator dan respon siswa 

menggunakan skala likert dengan skor 1-5 tiap indikator 

sedangkan angket kebutuhan siswa menggunakan skala guttman. 

Lembar soal pretest dan posttest yang digunakan juga 

melalui tahap evaluasi oleh ahli evaluasi pembelajaran untuk 

mengetahui kevalidan soal yang kemudian soal diuji cobakan 

untuk mengetahui validitas empiris dan reliabilitas soal. 

b. Melakukan Evaluasi 

Tahapan evaluasi dapat dilakukan pada tiap tahapan 

sebelumnya. Tahap evaluasi penenliti mneggunakan evaluasi 

formatif dan sumatif.  Tahap evaluasi formatif dilakukan dengan 

melakukan revisi produk untuk menyempurnakan produk. 

Kegiatan evaluasi sumatif dilakukan dengan menganalisis hasil 

validasi, angket respon siswa dan efektifitas pada produk. 
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B. Analisis Data 

Analisis data dilakukan untuk menghasilkan kesimpulan terkait hasil 

pada tahap validasi ahli, kepraktisan/ kelayakan dan efektivitas produk yang 

dikembangkan dengan melalui prosedur model pengembangan. Hasil berikut 

ini menjadi dasar perbaikan dalam produk yang dikembangkan 

1. Analisis Kevalidan Produk 

a. Analisis Uji Coba Ahli Materi 

Validasi ahli materi dilakukan oleh dua validator, yang pertama 

dilakukan oleh dosen FTIK UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

yaitu Ibu Risma urlim, S.Kep., Ns., M.Sc dan kedua oleh dosen tadris 

biologi UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember yaitu Ibu Rosita Fitrah 

Dewi, M.Pd Pada penilaian ahli materi terdiri dari 10 indikator 

penilaian berupa kesesuaian materi dengan KD dan indikator, 

keakuratan materi, kemuktahiran, mengandung wawasan, merangsang 

keingintahuan melalui pendekatan SSI, teknik penyajian, kata/kalimat 

sesuai PUEBI, kata/ kalimat sederhana, jelas, lugas mudah dimengerti, 

bahsa yang digunakan dialogis dan interaktif, serta penggunaan istilah/ 

simbol tepat. Hasil akhir penilaian oleh ahli materi pada handout 

berbasis socioscientific-issues (SSI) pada materi virus diperoleh skor 

rata-rata keseluruhan 93% dengan kriteria sangat valid. Sehingga dapat 

disimpulkan handout berbasis socioscientific-issues (SSI) pada materi 

virus “Sangat valid” atau layak digunakan sebagai bahan ajar dalam 

pembelajaran. 
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b. Analisis Uji Coba Ahli Media 

Validasi ahli media dilakukan oleh dua validator, yang pertama 

dilakukan oleh dosen biologi UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

yaitu Bapak Nanda Eska Anugerah Nasution, M.Pd. dan kedua oleh 

dosen IPA UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember yaitu Bapak 

Muhammad Wildan Habibi, M.Pd. Pada penilaian ahli media terdiri 

dari 11 indikator penilaian berupa ukuran fisik handout, kesesuaian 

ukuran dengan materi, tata letak sampul, warna sampul menarik, huruf 

yang digunakan menarik dan mudah dibaca, ilustrasi sampul, 

konsistensi tata letak, ilustrasi isi dan tipografi isi handout. Hasil akhir 

penilaian oleh ahli media pada handout berbasis socioscientific-issues 

(SSI) pada materi virus diperoleh skor rata-rata keseluruhan 94,6% 

dengan kriteria sangat valid. Sehingga dapat disimpulkan handout 

berbasis socioscientific-issues (SSI) pada materi virus “Sangat valid” 

atau layak digunakan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran. 

c. Analisis Uji Coba Ahli Bahasa 

Validasi ahli bahasa dilakukan oleh dua validator, yang pertama 

dilakukan oleh dosen dakwah UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

yaitu Bapak Arik Fajar Cahyono, M.Pd. dan kedua oleh dosen FTIK 

UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember yaitu Bapak Siddiq Ardianta, 

M.Pd. Pada penilaian ahli bahasa terdiri dari 6 indikator penilaian 

berupa sesuai perkembangan siswa, komunikatif, dialogis dan 

interaktif, lugas, sesuai kaidah bahasa Indonesia dan penggunaan 

istilah/ simbol. Hasil akhir penilaian oleh ahli bahasa pada handout 

berbasis socioscientific-issues (SSI) pada materi virus diperoleh skor 
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rata-rata keseluruhan 80,9% dengan kriteria valid. Sehingga dapat 

disimpulkan handout berbasis socioscientific-issues (SSI) pada materi 

virus “Valid” atau layak digunakan sebagai bahan ajar dalam 

pembelajaran. 

d. Analisis Uji Coba Praktikalitas 

Validasi oleh validator pengguna atau praktikalitas yang 

dilakukan oleh guru biologi MA Ma’arif Ambulu Jember yaitu Ibu Siti 

Marsini, S.Ag. Pada penilaian pengguna terdiri dari 3 aspek penilaian, 

pertama aspek materi dengan indikator kesesuaian materi dengan KD 

dan indikator, sesuia kebutuhan siswa, kemuktahiran materi, 

mengandung wawasan, kedua aspek kebahasaan dengan indikator kata/ 

kalimat sesuai PUEBI, lugas, jelas dan mudah dimengerti, terakhir 

aspek penyajian dengan indikator teknik penyajian, kemampuan 

merangsang motivasi dan pendukung penyajian. Hasil akhir penilaian 

oleh pengguna/ guru pada handout berbasis socioscientific-issues (SSI) 

pada materi virus diperoleh skor rata-rata 82,6% dengan kriteria sangat 

valid. Sehingga dapat disimpulkan handout berbasis socioscientific-

issues (SSI) pada materi virus “Sangat Valid” atau layak digunakan 

sebagai bahan ajar dalam pembelajaran. 

e. Analisis Hasil Keseluruhan Validasi 

Dari keseluruhan hasil penilaian baik dari ahli materi, ahli 

media, ahli bahasa dan pengguna, diperoleh skor rata-rata keseluruhan 

87,77% dengan kriteria “sangat valid”. Sehingga dapat disimpulkan 

handout berbasis socioscientific-issues (SSI) pada materi virus “Sangat 

Valid” atau layak digunakan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran. 
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2. Analisis Kepraktisan Produk 

Analisis hasil uji respon siswa terhadap handout berbasis 

socioscientific-issues (SSI) pada materi virus dilakukan dengan dua kali 

uji coba yaitu uji coba skala besar dan uji coba skala kecil. Pada uji coba 

skala kecil melibatkan 7 siswa kelas X IPA I MA Ma’arif Ambulu Jember 

dengan memperoleh rata-rata keseluruhan 87,5% dengan kategori “Sangat 

Menarik” terhadap bahan ajar yang dikembangkan. Sedangkan pada uji 

skala besar yang melibatkan sebagian dari kelas X IPA 1 MA Ma’arif 

Ambulu Jember sebesar 25 siswa dengan perolehan rata-rata hasil sebesar 

86,71% dengan kriteria “Sangat Menarik”.  

Berdasarkan hal tersebut dapat dinyatakan handout berbasis 

socioscientific-issues (SSI) pada materi virus sangat menarik digunakan 

dalam pembelajaran sebagai bahan ajar. Respons siswa sebagian besar 

mengatakan sangat menarik terkait bahan ajar yang dikembangkan dengan 

tampilan yang berwarna dan materi yang ringkas dan jelas dapat 

menambah pengetahuan siswa terkait materi biologi khusunya materi 

virus. Selain itu dengan memadukan isu-isu sosial sains yang berkembang 

memberikan siswa peluang untuk berperan aktif dalam menyikapi isu-isu 

yang beredar di masyarakat dengan pertimbangan aspek sains dan sosial. 

3. Analisis Keefektifan Produk 

Keefektifan handout berbasis socioscientific-issues (SSI) pada 

materi virus dapat diketahui dari hasil belajar siswa melalui tahapan 

pretest dan posttest. Perlakuan pretest dilakukan sebelum pembelajaran 

menggunakan handout sedangkan posttest dilakukan sesudah 

pembelajaran menggunakan handout. Kemudian hasil tersebut dilakukan 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 

 

 

97 

uji prasyarat berupa uji normalitas, yang kemudian dilanjut dengan uji 

Wilcoxon dan Uji N-gain dengan berbantuan software SPSS versi 26. 

Hasil Uji Normalitas diketahui (sig) 0,047 < 0,05 pada data posttest, hal 

ini menunjukkan data tidak berdistribusi normal. Hasil uji selanjutnya 

menggunakan uji statistik non parametrik tes, yaitu Uji Wilcoxon Signed 

Ranks Test.  

Diketahui data tidak berdistribusi normal, selanjutnya dilakukan 

perhitungan peningkatan hasil belajar setelah bahan ajar 

diimplementasikan dengan menggunakan uji Wilcoxon Signed Ranks Test. 

Hasil tersebut diketahui bahwa nilai Sig 0.00 < 0,05 yang disimpulkan 

data siginifikan, dengan H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian 

dapat dikatan terdapat peningkatan terhadap hasil belajar setelah 

penggunaan handout berbasis SSI pada materi virus. 

Selain itu, perhitungan N-Gain untuk melihat peningkatan nilai hasil 

belajar, diperoleh N-Gain skor sebesar 0.617 dan N-Gain persen sebesar 

61.071 yang dikategorikan cukup efektif dalam peningkatan nilai hasil 

belajar. Dari hasil keseluruhan uji efektivitas terhadap hasil belajar siswa 

dapat disimpulkan bahwasanya pengaplikasian handout berbasis Socio 

Scientific Issues (SSI) pada materi virus telah berhasil dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa yang dilaksanakan di MA Ma’arif 

Ambulu Jember.  
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C. Revisi Produk 

Pengembangan bahan ajar handout berbasis socioscientific-issues (SSI) pada materi virus untuk kelas X IPA MA Ma’arif 

Ambulu Jember sudah melewati beberapa penilaian atau peninjauan dari validator ahli dan validator praktikalitas/ guru dengan 

komentar saran sesuai dengan pengembangan produk. Sehingga produk perlu direvisi kembali untuk mendapatkan produk yang sesuai. 

Berikut ini adalah pemaparan komentar dan saran  

1. Ahli Materi 

Hasil validasi ahli materi oleh Ibu Risma Nurlim, S.Kep., Ns., M.Sc dan Ibu Rosita Firah Dewi, M.Pd dinyatakan “sangat 

valid” dengan revisi sesuai komentar dan saran yang diberikan, yang dapat dilihat pda tabel sebagai berikut: 

Tabel 4. 15 

Hasil Revisi Ahli Materi 
 

 Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

1. 

Berita di dalam wacana diberi tanggal keluar 

 
*belum ada tanggal berita keluar 

 
*ditambah tanggal berita keluar 
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2.  

Wacana di tahap analisis ditambah jurnal/ artikel supaya valid 

 
*sumber wacana hanya artikel saja 

 
*sumber wacana ditambah jurnal 

3.  

Soal di tahap klarifikasi diperbaiki disesuaikan dengan pengetahuan anak SMA 

 
*soal klarifikasi merujuk ke persoalan pemerintahan 

 
*soal klarifikasi mengajak siswa berpendapat terkait vaksinasi dosis 

ke 4 
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4.  

Perjelas gambar TMV 

 

 

 

 

 

 

 

*Gambar TMV kurang jelas 

 
*gambar TMV diperjelas 

5.  

Penambahan peranan virus dan dijelaskan 

 
*hanya ada penjelasan peran virus merugikan 

 
*ditambah peran virus yang menguntungkan 

6.  

Beri nama penulis, tahun, dst seperti daftar pustaka yang biasa pada artikel 

 
* daftar pustaka artikel hanya link addres 

 
*daftar pustaka artikel ditambah nama penulis, judul artikel, 

penerbit dan tahun  
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2. Ahli Media 

Hasil validasi ahli materi oleh Bapak Nanda Eska. A. N, M.Pd. dan Bapak Mochammad Wildan Habibi, M.Pd.  dinyatakan 

“sangat valid” dengan revisi sesuai komentar dan saran yang diberikan, yang dapat dilihat pda tabel sebagai berikut: 

Tabel 4. 16 

Hasil Revisi Ahli Media 

No Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

1. 

Penulisan disesuaikan dan dibuat standar yang sama 

 

*penulisan masih rapat dan tidak sesuai satu sama lain 

 

*penulisan disesuaikan font times new roman 12 spasi 1,5 

2.  Bahasa asing dibuat italic 
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*Bahasa asing belum italic 

 

*Bahasa asing dibuat italic 

3.  

Ukuran gambar lebih proporsional 

 

*ukuran gambar belum sama satu sama lain 

 

*ukuran gambar sama satu sama lain 
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4.  

Tata letak tulisan dan gambar perlu diatur ulang 

 

*margins 

terlalu mepet  

 

*margins normal 

  



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 

 

 

104 

5.  

Tata letak soal dirapikan dan disesuaikan dengan panduan Kemendikbud 

 

*penulisan soal belum rapi 

 

*penulisan soal konsisten dan rapi 
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3. Ahli Bahasa 

Hasil validasi ahli bahasa oleh Bapak Arik Fajar Cahyono, M.Pd. dan Bapak Siddiq Ardianta, M.Pd.  dinyatakan “valid” 

dengan revisi sesuai komentar dan saran yang diberikan, yang dapat dilihat pda tabel sebagai berikut: 

Tabel 4. 17 

Hasil Revisi Ahli Bahasa 
 

No Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

1. 

Konsistensi penulisan handout miring 

 

*penulisan kata handout masih belum miring  

 

*penulisan kata handout sudah italic 
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2.  

Perbaikan ejaan pada penggunaan spasi 

 

*penulisan kata arah bergabung dan typo 

 

*penulisan kata arah ditulis terpisah 

3.  

Penggunaan huruf kapital pada istilah 

 

*Pandemi Coronavirus disease 

 

*Subvariant 

 

*Pandemi coronavirus disease 

 

*subvarian 
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 4.  

Penggunaan tanda baca diperhatikan 

 

*setelah tanda kurung masih ada spasi  
 

*setelah tanda kurung tanpa spasi 
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5.  

Kerapian pada penulisan 

 

*penulisan keseluruhan belum rapi dan konsisten 

 

*penulisan keseluruhan rapi dan konsisten 

 

4. Ahli Praktisi 

Hasil validasi pengguna atau guru biologi MA Ma’arif Ambulu Jember  dinyatakan “sangat valid” dengan tanpa revisi 

yang dapat dilihat pada lampiran. 
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5. Siswa 

Hasil angket respon siswa kelas X IPA di MA Ma’arif Ambulu Jember  dinyatakan “sangat praktis” dengan saran dan 

komentar yang telah diberikan. 

Tabel 4. 18 

Saran dan Komentar Siswa 
Gambar kurang jelas 

 

*ukuran gambar belum jelas  

 

*ukuran gambar jelas 
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BAB V 

KAJIAN DAN SARAN 

A. Kajian Produk yang Telah Direvisi 

Berdasarkan penelitian pengembangan yang telah dilakukan berupa 

pengembangan handout berbasis socioscientific issues (SSI) pada materi virus 

untuk siswa kelas X IPA di MA Ma’arif Ambulu Jember yang dikembangkan 

menggunakan model penelitian ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation). Adapun bahan ajar yang dikembangkan dalam 

bentuk cetak telah melalui tahap validasi, praktikalitas dan keefektivan bahan 

ajar oleh para validator, guru biologi di MA Ma’arif Ambulu Jember sebagai 

validator praktikalitas dan siswa kelas X IPA di MA Ma’arif Ambulu Jember. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan: 

a. Hasil analisis validasi ahli materi diperoleh skor rata-rata keseluruhan 93% 

dengan kategori sangat valid dari dua ahli materi, ahli media skor rata-rata 

keseluruhan sebesar 94,6% dengan kategori sangat valid dari dua ahli 

media, ahli bahasa diperoleh skor rata-rata keseluruhan 80,9% dengan 

kategori sangat valid dari dua ahli bahasa, validator praktikalitas/ guru 

biologi sebesar 82,6% dengan kategori sangat valid. Sehingga diperoleh 

rata-rata hasil keseluruhan validasi diperoleh 87,77% dengan kriteria 

“sangat valid” sesuai dengan kategori sangat valid sesuai dengan Akbar 

(2017:41). Hasil validitas menunjukkan pengembangan handout berbasis 

socioscientific issues (SSI) pada materi virus untuk siswa kelas X IPA di 

MA Ma’arif Ambulu Jember berdasarkan uji validitas layak digunakan 

110 
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sebagai bahan ajar dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini sesuai dengan 

Purboningsih yang berpendapat bahwasanya perangkat pembelajaran 

dikatakan valid jika perangkat pembelajaran berkualitas baik berdasarkan 

validitas isi dan validitas konstruk yang sebelumnya validator akan 

memberikan penilaian terkait perangkat pembelajaran.116 

b. Hasil uji respon siswa dilakukan dengan dua kali uji yaitu dengan uji skala 

kecil melibatkan 7 siswa yang memperoleh rata-rata keseluruhan 87,5% 

dengan kategori “sangat menarik”. Dan uji kedua skala besar melibatkan 25 

siswa dengan perolehan rata-rata sebesar 86,71% kriteria “sangat menarik”. 

Berdasarkan hal tersebut dapat dinyatakan handout berbasis socioscientific-

issues (SSI) pada materi virus sangat menarik dan layak digunakan dalam 

pembelajaran sebagai bahan ajar. Respon siswa mengatakan bahan ajar 

sangat menarik dengan tampilan berwarna dan materi yang terdapat di 

dalam bahan ajar ringkas dan jelas dipahami. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Rahayu, Eliyarti dan Festiyed bahwa kepraktisan/keterandalan 

suatu perangkat pembelajaran yang dikembangkan dapat dilihat dari 

perangkap pembelajaran yang dikatakan baik dari hasil respon siswa 

sehingga produk dapat diuji cobakan atau diterapkan saat proses 

pembelajaran117 

c. Hasil uji efektivitas pretest dan posttest yang diperlakukan kepada siswa 

kelas X IPA MA Ma’arif Ambulu Jember guna mengetahui adanya 

                                                
116 Purboningsih, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran dengan Pendekatan Guided Discovery 

pada Materi Barisan dan Deret untuk Siswa SMK Kelas X. Seminar Nasional Matematika dan 

Pendidikan Matematika” 
117 Rahayu, Eliyarti dan Ferstiyed, “Kepraktisan Perangkat Pembelajaran Berbasis Model 

Generative Learning dengan Pendekatan Open-ended Problem,” 165 
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pengaruh penggunaan handout terhadap hasil belajar siswa. Hasil rata-rata 

pretest yang dilakukan diperoleh 47,5 dan nilai posttest 77,19, dimana nilai 

posttest lebih tinggi daripada nilai pretest. Berdasarkan hasil uji normalitas 

menggunakan SPSS 26 diperoleh data taraf signifikansi 0,047 < 0,05 pada 

data posttest, hal ini menunjukkan data tidak berdistribusi normal. 

Diketahui data tidak berdistribusi normal maka uji selanjutnya 

menggunakan uji Wilcoxon, diketahui nilai sig 0,000 < 0,05 maka H0 

ditolak dan Ha diterima, yang artinya terdapat peningkatan hasil belajar 

siswa sebelum dan sesudah menggunakan handout. Selain itu, perhitungan 

N-Gain untuk melihat peningkatan nilai hasil belajar, diperoleh N-Gain 

skor sebesar 0.617 dan N-Gain persen sebesar 61.071 yang dikategorikan 

cukup efektif dalam peningkatan nilai hasil belajar. Dari hasil keseluruhan 

uji efektivitas terhadap hasil belajar siswa dapat disimpulkan bahwasannya 

pengaplikasian handout berbasis Socio Scientific Issues (SSI) pada materi 

virus telah berhasil dalam meningkatkan hasil belajar siswa yang 

dilaksanakan di MA Ma’arif Ambulu Jember. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Gitnita jika terjadi peningkatan hasil belajar antara sebelum dan 

sesudah penggunaan bahan ajar maka bahan ajar tersebut dapat dikatakan 

efektif dan mampu meningkatkan pengetahuan peserta didik.118 

  

                                                
118 Gitnita, Analisis Validitas, Praktikalitas dan Efektivitas Pengembangan Bahan Ajar Terintegrasi 

Konten Kecerdasan Spiritual Pada Materi Fisika Tentang Vektor dan Gerak Lurus, 160 
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B. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih 

Lanjut 

1. Saran Pemanfaatan Produk 

a. Diharapkan siswa sebelum menggunakan bahan ajar ini baik siswa 

ataupun guru membaca tata laksana pembelajaran agar memudahkan 

penggunaan bahan ajar. 

b. Diharapkan siswa tidak hanya mengacu pada handout saja dalam 

pembelajaran terutama materi virus, tetapi  juga beberapa literatur lain 

untuk mendukung materi yang diajarkan. 

c. Diharapkan siswa dapat memahami konten yang disajikan di dalam 

handout terkait socioscientific issues (SSI) dengan mengerjakan soal-

soal yang disediakan dan dapat dilakukan dengan mencari sumber 

bacaan lain untuk menjawab soal-soal tersebut. 

d. Handout berbasis socioscientific issues (SSI) telah melewati tahapan 

validasi dengan para validator  yang menunjukkan kevalidan sesuai 

dengan indikator penilaian dan memperoleh hasil keefektifan 

penggunaan dalam pembelajaran, sehingga dapat dimanfaatkan dalam 

proses pembelajaran terutama pada materi virus. 

2. Saran Diseminasi Produk 

Produk pengembangan handout berbasis socioscientific issues 

(SSI) pada materi virus ini dapat digunakan siswa kelas X IPA di seluruh 

sekolah yang diharapkan dapat memotivasi belajar siswa dan mengenalkan 
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siswa terhadap isu-isu sains yang berkaitan dengan sosial masyarakat 

sehingga siswa dapat ikut serta dalam penyelesaian masalah tersebut. 

3. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

a. Produk pengembangan handout ini hanya terbatas pada materi biologi 

khususnya materi virus. Oleh sebab itu, perlu adanya pengembangan 

materi lanjutan dengan materi biologi berbeda atau pada mata pelajran 

lainnya. 

b. Produk pengembangan ini dikembangkan berdasarkan kurikulum 

yang berlaku di sekolah yang menjadi tempat penelitian, sehingga 

untuk pengembangan lebih lanjut bisa menggunakan kurikulum yang 

berbeda atau berlaku saat ini. 

c. Produk yang dikembangkan hanya berpusat pada tiga isu virus yang 

berlaku saat ini, maka perlu penelitian selanjutnya mengenalkan isu-

isu lainnya yang berbeda atau lagi trend dimasanya. 

d. Produk dapat dikembangkan dalam bentuk pengemasan selain sebagai 

handout atau selain berbentuk cetak  
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Lampiran  1: Surat Pernyataan Keaslian Tulisan 
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Lampiran  2: Matriks Penelitian 

MATRIKS PENELITIAN 

JUDUL VARIABEL INDIKATOR SUMBER 

DATA 

METODE PENELITIAN RUMUSAN 

MASALAH 

Pengembang

an Handout 

Berbasis 

Socio-

scientific 

Issues (SSI) 

Pada Materi 

Virus Untuk 

Siswa Kelas 

X IPA MA 

Ma’arif 

Ambulu 

Jember 

1. Pengembangan 

Handout 

Research and 

Development 

(R&D) dengan 

model ADDIE yang 

terdiri dari: 

 Analyze 

 Design 

 Development 

 Implementation 

 Evaluation  

 

2. Pengembangan 

Produk 

Handout 

Berbasis Socio-

scientific Issues 

(SSI) 

 Handout disusun 
berdasarkan 

tampilan tahapan 

1. Pengembangan 

Handout 

Tahap Analisis 

(Analyze) 

1) Validasi 

kesenjangan 

dalam 

pembelajaran 

2) Menetapkan 

tujuan 

instruksional 

3) Mengkonfirmasi 

siswa yang 

dituju 

4) Mengidentifikas

i sumber daya 

yang 

dibutuhkan 

 

Tahap 

Perancangan 

(Design) 

1) Perancangan 

1. Informa

n 

Penelitia

n: Guru 

Biologi 

MA 

Ma’arif 

Ambulu 

Jember 

dan Siswa 

Kelas X 

IPA MA 

Ma’arif 

Ambulu 

Jember 

 

2. Validasi 

Ahli: 

Dosen 

UIN 

KHAS 

Jember, 

Dosen 

 Jenis Penelitian: 

Research and Development (R&D) 

 

 Model Pengembangan: 

ADDIE (Analyze, Design, Development, 

Implementation, Evaluation) 

 

 Uji Coba Pengembangan: 

 Desain Uji Coba Produk; Uji 

coba ahli, Uji coba kelompok 

kecil dan Uji coba kelompok 

besar 

 Subjek Uji Coba; Validator ahli 

media, materi, bahasa, pengguna 

dan siswa sebagai uji coba 

 

 Jenis Data: 

 Data Kuantitatif; 

Hasil dari para validator, guru serta 

angket dan hasil belajar siswa. Untuk 

menentukan kevalidan dan 

keefektifan produk.  

 Data Kualitatif; 

1. Bagaimana 

Kevalidan 

Handout 

Berbasis 

Socio-

scientific 

Issues (SSI) 

Pada Materi 

Virus Untuk 

Siswa Kelas 

X IPA MA 

Ma’arif 

Ambulu 

Jember? 

2. Bagaimana 

Respon 

Siswa 

terhadap  

Handout 

Berbasis 

Socio-

scientific 

Issues (SSI) 
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pembelajaran SSI 

yang terdiri atas: 

1) Tahapan 

Pendekatan 

dan Analisis 

Masalah 

2) Tahapan 

Klarifikasi 

Masalah 

3) Tahapan 

Melanjutkan 

Isu 

Permasalahan 

4) Tahapan 

Diskusi dan 

Evaluasi 

5) Tahapan 

Metareflesi 

 Isi dari handout 

berkaitan 

dengan 

Kompetensi 

Dasar materi 

Virus yaitu KD 

3.4 

 Produk handout 
dilengkapi 

informasi 

bahan ajar 

2) Perancangan 

Instrumen 

penlaian 

3) Perancangan 

instrumen soal 

 

Tahap 

Pengembangan 

(Development) 

1) Memilih dan 

mengembangka

n media 

2) Melakukan 

revisi formatif 

 

Tahap 

Implementasi 

(Implementation) 

1) Mempersiapkan 

pendidik 

2) Mempersiapkan 

peserta didik 

 

Tahap Evaluasi 

(Evaluation) 

1) Memilih alat 

evaluasi  

Tadris 

Biologi 

sebagai 

ahli 

materi 

dan ahli 

media 

dan satu 

Guru MA 

Ma’arif 

Ambulu 

Jember  

 

3. Respon 

Siswa: 

Siswa 

kelas X 

IPA MA 

Ma’arif 

Ambulu 

Jember 

Deskripsi terkait kritik, saran dan 

masukan dari validator, guru dan 

siswa sebgai perbaikan produk 

 

 Instrumen  

Pengumpulan Data: 

 Instrumen Wawancara 

 Instrumen Analisis Kebutuhan 

Siswa 

 Instrumen Validasi Ahli 

 Instrumen Respon Siswa 

 Instrumen Test 

 

 Teknik Analisis Data: 

 Analisis kebutuhan siswa 

Persentase=
 

  
×100% 

Keterangan: 

X: Skor jawaban yang benar 

Xi: Jumlah responden  

 Uji validitas & Uji respon 

Persentase=
  

  
×100% 

Keterangan: 

ST: Skor Total 

SM: Skor Maksimal 

 Analisis Data Keefektifan 

 

O1 X O2 

Pada Materi 

Virus Untuk 

Siswa Kelas 

X IPA MA 

Ma’arif 

Ambulu 

Jember? 

3. Bagaimana 

Keefektifan  

Handout 

Berbasis 

Socio-

scientific 

Issues (SSI) 

Pada Materi 

Virus Untuk 

Siswa Kelas 

X IPA MA 

Ma’arif 

Ambulu 

Jember? 
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tambahan 

berupa artikel 

terkait virus 

yang berasal 

dari jurnal dan 

artikel yang 

terpercaya dan 

sumber dapat di 

pertanggung 

jawabkan 

 Handout 

berbasis SSI 

materi virus 

merupakan 

produk cetak 

dengan gambar 

dan warna yang 

menarik 

 Handout 
berbasis SSI 

digunakan 

sebagai bahan 

ajar tambahan 

dalam 

pembelajaran 

dan sumber 

belajar secara 

mandiri siswa 

2) Melakukan 

evaluasi 

 

O1 : Nilai Pretest (Sebelum Perlakuan) 

X  : Perlakuan 

O2 : Nilai Posttest (Sesudah Perlakuan) 

 

Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Menggunakan bantuan SPSS 26 dengan 

interpretasi uji Shapiro-Wilk. 

Keputusannya: 

 Apabila data >0,05 maka 

berdistribusi normal lanjut 

menggunakan uji t-test 

 Apabila data <0,05 maka tidak 

berdistribusi normal lanjut 

menggunakan uji non parametrik 

2. Uji Hipotesis 

 Hasil uji normalitas menunjukkan 

normal maka selanjutnya uji beda 

t-test dengan pengambilan 

keputusan: 

o Jika sig < 0,05 maka tidak 

terdapat perbedaan 

o Jika sig > 0,05 maka terdapat 

perbedaan 

 Hasil uji normalitas menunjukkan 

data tidak berdistribusi normal 

maka selanjutnya menggunakan 

uji Wilcoxon Signed Rank Test 
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dengan pengambilan keputusan: 

o Jika sig < 0,05 maka tidak 

terdapat perbedaan 

o Jika sig > 0,05 maka terdapat 

perbedaan 

3. Uji N-Gain 
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Lampiran  3: Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

No Kisi-kisi dan Tujuan Pertanyaan 

1 Penggunaan sumber belajar 

pada pembelajaran biologi 

1. Apa saja sumber belajar yang digunakan selama 

pembelajaran biologi? 

2. Kendala apa saja yang terjadi selama penggunaan 

sumber belajar tersebut? 

3. Pernahkah mengembangkan bahan ajar tambahan 

sebelumnya? 

2 Pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran biologi 

1. Silabus yang digunakan ? 

2. Rencana pelaksanaan pembelajaran selama satu 

semester? 

3. Metode yang digunakan selama pembelajaran 

biologi? 

4. Bagaimana respons siswa terhadap metode yang 

digunakan? 

5. Bagaimana tipe siswa kelas X IPA MA Ma’arif 

Ambulu Jember? 

3 Pengetahuan terkait sosio-

scientific issues (SSI) 

1. Apakah Bapak/Ibu pernah mendengar istilah Socio-

Scientific Issues (SSI)? 

2. Apakah Bapak/Ibu sebelumnya pernah 

mengintegrasikan Socio-Scientific Issues (SSI)  ke 

dalam kegiatan pembelajaran biologi ataupun 

menggunakan bahan ajar berbasis Socio-Scientific 

Issues (SSI)  ? 

3. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu sebagai guru 

pengampu mata pelajaran biologi, apakah 

dibutuhkan bahan ajar yang berbasis Socio-

Scientific Issues (SSI) sebagai media pembelajaran? 

4. Apakah saran Bapak/Ibu yang harus dimiliki dalam 

pengembangan bahan ajar berbasis Socio-Scientific 

Issues (SSI) 
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Lampiran  4: Hasil Wawancara 

HASIL WAWANCARA 

 

Pertanyaan Jawaban 

1. Apa saja sumber belajar yang digunakan 

selama pembelajaran biologi? 

2. Kendala apa saja yang terjadi selama 

penggunaan sumber belajar tersebut? 

3. Pernahkah mengembangkan bahan ajar 

tambahan sebelumnya? 

4. Apakah pernah belajar menggunakan 

handout berbasis SSI? 

1. Sumber belajar yang digunakan LKS 

dan buku paket yang ada di 

perpustakaan sekolah 

2. Siswa cepat bosan sehingga sering 

bergantian menggunakan sumber 

belajar 

3. Belum pernah  

4. Belum, selama ini sumber belajar yang 

digunakan hanya LKS dan buku paket 

saja itupun terbatas yang tersedia di 

sekolah 

5. Silabus yang digunakan ? 

6. Rencana pelaksanaan pembelajaran selama 

satu semester? 

7. Metode yang digunakan selama 

pembelajaran biologi? 

8. Bagaimana tipe siswa kelas X IPA MA 

Ma’arif Ambulu Jember? 

5. Silabus yang digunakan menggunakan 

silabus biologi kelas X IPA kurikulum 

2013 revisi 2018. 

6. Disesuaikan dengan buku pegangan 

guru dan disesuaikan dengan waktu 

juga 

7. Metode konvensional dan sesekali 

menggunakan metode jelajah 

lingkungan 

8. Tipe siswa kelas X IPA ada beberapa 

yang mandiri belajar ketika tidak ada 

bimbingan guru namun lebih banyak 

siswa yang masih membutuhkan 

bimbingan dalam pembelajaran biologi 

9. Apakah Bapak/Ibu pernah mendengar istilah 

Socio-Scientific Issues (SSI)? 

10. Apakah Bapak/Ibu sebelumnya pernah 

mengintegrasikan Socio-Scientific Issues 

(SSI)  ke dalam kegiatan pembelajaran 

biologi ataupun menggunakan bahan ajar 

9. Belum pernah, baru dengar 

10. Hanya menjelaskan secara umum 

permasalahan sosial yang berkaitan 

dengan sains secara umum dan 

disesuaikan dengan materi ketika 

diajarkan 
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berbasis Socio-Scientific Issues (SSI)  ? 

11. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu sebagai guru 

pengampu mata pelajaran biologi, apakah 

dibutuhkan bahan ajar yang berbasis Socio-

Scientific Issues (SSI) sebagai media 

pembelajaran? 

12. Apakah saran Bapak/Ibu yang harus dimiliki 

dalam pengembangan bahan ajar berbasis 

Socio-Scientific Issues (SSI) 

11. Sangat dibutuhkan, mungkin dengan 

adanya inovasi sumber belajar yang 

baru, siswa tertarik dan termotivasi 

untuk belajar biologi 

12. Sesuaikan juga dengan waktu  

pembelajaran biologi dan dalam 

mengaitkan permasalahan sosial yang 

berkaitan dengan sains mungkin bisa 

dari permasalahan di sekitar wilayah 

sekolah. Mugkin juga bisa mengajak 

siswa melihat langsung permasalahan 

tersebut. 
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Lampiran  5: Kisi-Kisi Angket Analisis Kebutuhan Siswa 

KISI KISI ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN SISWA 

 

No Aspek Pertanyaan No. Soal 

1 Pendapat sumber 

belajar yang 

digunakan 

Berdasarkan pengalaman anda dalam 

mempelajari biologi, apakah guru biologi 

sering menggunakan variasi media 

pembelajaran pada pembelajaran biologi selain 

dari buku paket atau lks? 

5 

Berdasarkan pengalaman anda dalam 

mempelajari biologi, apakah anda merasa 

bosan menggunakan bahan ajar yang tersedia 

di sekolah? 

6 

2 Pelaksanaan 

kegiatan 

pembelajaran 

Berdasarkan pengalaman anda dalam 

mempelajari biologi, metode apa yang sering 

digunakan guru dalam menjelaskan materi 

biologi ? 

4 

Berdasarkan pengalaman anda dalam 

mempelajari biologi, apakah guru sering 

mengaitkan materi biologi dengan isu-isu 

sosial kontroversial yang berkaitan dengan 

sains sesuai materi pembelajaran biologi? 

7 

3 Pemahaman materi Apakah anda senang atau antusias dengan 

pelajaran biologi ? 
1 

Apakah anda mengalami kesulitan dalam 

mendalami materi biologi? 
2 

Apakah anda mengalami kesulitan dalam 

memahami materi virus? 
3 

Apakah anda dapat memahami biologi dengan 

membaca teks? 
10 

4 Kriteria sumber 

belajar yang 

menarik 

Apakah anda suka dengan sumber belajar 

yang praktis, dilengkapi gambar dan berwarna? 11 

5 Pengetahuan terkait 

Socio-scientific 

Issues (SSI) 

Apakah anda sering mendengar, membaca 

atau menonton berita-berita terkini melalui 

televisi atau media lain? 

8 

Apakah anda sering mencari informasi 

lanjutan terkait berita yang anda dengar atau 

tonton? 

9 

6 Pendapat siswa 

tentang 

pengembangan 

bahan ajar 

Apakah anda antusias jika permasalahan sosial 

masyarakat yang berhubungan dengan sains 

dipadukan ke dalam bahan ajar biologi? 

12 

Apakah Anda setuju, jika dalam mempelajari 

biologi menggunakan media tambahan 

(handout) sebagai sumber belajar dalam 

mempelajari materi biologi? 

13 
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Lampiran  6: Hasil Angket Analisis Kebutuhan Siswa 
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Lampiran  7: Kisi-Kisi Instrumen Validasi 

KISI-KISI ANGKET AHLI  MATERI 

 

No. Aspek 

Kriteria 

Indikator No. 

Pernyataan 

1. Aspek Isi Kesesuaian Materi dengan KD dan 

Indikator 

1,2,3 

Keakuratan Materi  3,4,5 

Kemuktahiran Materi 6,7,8 

Menga ndung  Wawasan 9,10,11 

Merangsang Keingintahuan melalui 

Pendekatan SSI 

12, 13 

2. Aspek 

Penyajian 

Teknik penyajian 14, 15 

3. Aspek 

Kebahasaan 

Kata/kalimat sesuai dengan EYD 16, 17 

Kata/kalimat sederhana, jelas,lugas 

dan mudah dimengerti 

18, 19, 20 

Bahasa yang digunakan dialogis dan 

interaktif 

21, 22, 23 

Penulisan istilah/simbol sudah tepat 24 

Dimodifikasi dari (Dinda Lestari, 2021, 46) 

 

Keterangan Rubrik Penilaian 

 

1 : sangat kurang 

2 : kurang baik 

3 : cukup baik 

4 : baik 

5 : sangat baik 
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KISI-KISI ANGKET AHLI MEDIA 

 

No. Aspek 
Indikator 

Butir Penilaian 
No. 

Pernyataan 

1. 

Aspek Kelayakan 

Kegrafikan 

Ukuran 

Handout 

Ukuran fisik handout 1 

Kesesuaian ukuran dengan 

materi  

2 

2. 

Desain 

Sampul 

Tata letak sampul handout 3 

Warna sampul menarik 4 

Huruf yang digunakan 

menarik dan mudah dibaca 

5 

Ilustrasi sampul handout 6, 7 

3. 

Desain Isi 

Konsistensi tata letak 8 

Tipografi isi handout 9, 10, 11 

Ilustrasi isi handout 12, 13 

Dimodifikasi dari (Nila & Nikmah, 2018,42) 
 

Keterangan Rubrik Penilaian 

 

1 : sangat kurang 

2 : kurang baik 

3 : cukup baik 

4 : baik 

5 : sangat baik 
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K ISI-KISI ANGKET AHLI BAHASA 

 

No. Aspek 
Indikator 

Butir Penilaian 
No. 

Pernyataan 

1. 

Aspek 

Kelayakan 

Bahasa 

Sesuai dengan 

Perkembangan Siswa 

Bahasa sesuai tingat 

berpikir siswa 

1 

Bahasa sesuai 

tingkat emosional 

siswa  

2 

2. 

Komunikatif 

Bahasa yang 

digunakan 

membantu 

pemahaman siswa 

3 

3. 

Dialogis dan Interaktif 

Bahasa yang 

digunakan 

membantu 

memotivasi siswa 

untuk belajar 

4 

Menciptakan 

komunikasi 

interaktif 

5 

4. Lugas Ketepatan struktur 

kalimat 

6 

Kebakuan istilah 7 

5. Kesesuaian dengan 

Kaidah Bahasa 

Indonesia 

Ketepatan tata 

bahasa 

8 

Ketepatan ejaan 9 

6. Penggunaan Istilah 

dan Simbol 

Konsistensi 

penggunaan istilah 

dan nama asing 

10, 11 

Dimodifikasi dari (Mei Shi Dwi Astuti: 2018) 

 

 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 134 

 

 

KISI-KISI ANGKET VALIDASI PENGGUNA/ PRAKTIKALITAS (GURU) 

 

No. Aspek Kriteria  Indikator No. 

Permyataan 

1. Aspek Materi Kesesuaian Materi dengan 

KD dan  Insikator 

1 

 Kesesuaian dengan 

kebutuhan siswa 

2 

Kemuktahiran Materi 3, 4 

Mengandung Wawasan 5, 6 

2. Aspek Kebahasaan Kata/kalimat sesuai dengan 

PUEBI 

7 

Kata/kalimat sederhana, 

jelas,lugas dan mudah 

dimengerti 

8, 9 

3. Aspek Penyajian Teknik Penyajian 10, 11 

Kemampuan Merangsang 

Motivasi 

12, 13, 14 

Pendukung Penyajian 15 

Dimodifikasi dari (Erma Destiana: 2020) 
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KISI-KISI ANGKET RESPON SISWA 

 

No. Aspek Kriteria 
Indikator 

No. 

Pernyataan 

1. Aspek Penyajian Teknik Penyajian 1, 2, 3, 4, 5 

2.  Aspek 

Kegrafisan 

Tulisan pada handout mudah 

dibaca 

6 

Ukuran gambar yang disajikan 

jelas 

7, 8 

3. Aspek Kegunaan Kepuasan  9, 10 

Ketertarikan 11, 12, 13, 14 

Dimodifikasi dari (Erma Destiana: 2020) 
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Lampiran  8: Hasil Validasi 

1. Hasil Validasi Materi 
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2. Hasil Validasi Ahli Media 
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ANGKET VALIDASI AHLI MEDIA 

Judul Penelitian : Pengembangan Handout Berbasis Sosio Scientific Issues (SSI) Pada 

Materi Virus  Untuk Siswa Kelas X IPA Di MA Ma’arif Ambulu 

Penyusun : Dwi Wardatul Asmah 

Pembimbing : Bayu Sandika, S.Si., M.Si. 

Instansi : FTIK/Tadris Biologi IAIN Jember 

A. Petunjuk 

1. Lembar validasi dimaksudkan untuk memperoleh informasi dari Bapak/Ibu 

sebagai ahli media mengenai kualitas media pembelajaran yang dikembangkan 

yaitu handout berbasis Sosio-scientific Issues (SSI) pada materi virus untuk 

siswa kelas X IPA 

2. Penilaian, pendapat, saran dan kritik Bapak/Ibu sangat bermanfaat dalam 

meningkatkan kualitas bahan ajar ini 

3. Sehubungan dengan hal ini, dimohon Bapak/Ibu memberikan penilaian pada 

setiap pertayaan dalam lembar validasi dengan memberikan tanda check (√) 

pada kolom yang tersedia 

Keterangan : 

a) Skor 5: sangat baik 

b) Skor 4: baik 

c) Skor 3: cukup baik 

d) Skor 2: kurang baik 

e) Skor 1: sangat kurang 

4. Komentar dan saran Bapak/Ibu mohon dituliskan pada kolom yang telah 

disediakan. Atas bantuan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar evaluasi 

ini. Saya ucapkan terimakasih 

IDENTITAS  

Nama : Mohammad Wildan Habibi, M.Pd 

NIDN : 2028128901 

Instansi : Tadris IPA /FTIK  

Aspek  Indikator Pertanyaan  Skor  

1 2 3 4 5 

Ukuran 

handout 

Ukuran fisik handout Kesesuaian ukuran 

handout dengan standart 

    √ 

Kesesuaian ukuran 

dengan materi  

Kesesuaian ukuran 

dengan materi isi handout 

    √ 
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Desain 

Sampul 

Tata letak sampul 

handout 

Penampilan unsur tata 

letak pada sampul muka 

dan belakang seirama 

serta konsisten  

    √ 

Warna sampul menarik Warna unsur tata letak 

harmonnis dan 

memperjelas fungsi 

    √ 

Huruf yang digunakan 

menarik dan mudah 

dibaca 

Huruf yang digunakan 

menarik dan mudah 

dibaca 

    √ 

Ilustrasi sampul 

handout 

Ilustrasi sampul 

menggambarkan isi buku 

   

 

 

√ 

 √ 

Bentuk, warna, ukuran 

proporsi objek sesuai  

Desain Isi Konsistensi tata letak Penempatan unsur tata 

letak konsisten, lengkap 

dan tidak mengganggu 

   √  

Tipografi isi handout Tidak menggunakan 

banyak jenis huruf  

    √ 

Lebar susunan teks 

normal 

    √ 

Spasi antar baris dan 

huruf normal  

    √ 

Ilustrasi isi handout Mampu mengungkapkan 

materi/arti dariobjek 

    √ 

Penyajian keseluruhan 

serasi 

    √ 

Komentar/Saran 

1. Apabila terjadi kesalahan pada aspek pembelajaran atau isi, mohon ditulis halaman 

dan baris pada kolom yang tersedia 

2. Pada kolom keempat dimohon untuk menuliskan jenis kesalahan, misalnya 

penggunaan bahasa 
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3. Saran perbaikan ditulis pada kolom lima 

No Halaman Baris Kesalahan Perbaikan  

1     

2     

3     

Komentar dan Saran Perbaikan 

1. Ukuran gambar lebih proporsional  

2. Tata letak tulisan dan gambar perlu diatur ulang terutama pada halaman yang 

terdapat gambar dan tulisan dengan font size berbeda2 yang sangat rapat  

Kesimpulan  

Media ini dinyatakan: *) 

1. Layak diproduksi tanpa revisi 

2. Layak diproduksi dengan revisi sesuai saran 

3. Tidak layak diproduksi 

*)lingkari salah satu 

 

Jember,.................... 

Validator 

 

 

 

Mohammad Wildan Habibi, M.Pd  

NIDN. 201701148 
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3. Hasil Validasi Ahli Bahasa 
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4. Hasil Validasi Praktikalitas 
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Lampiran  9: Rekapitulasi Hasil Uji Respon Siswa 

No. Nama 
Nomor Item Soal/Skor Hasil Angket Jml Max 

% 
Ra

ta2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 S N 

1. Fiqriyatul 

Yumniyah 
5 4 3 5 3 5 5 5 4 5 4 4 4 5 61 

70 87,1% 

87,

5

% 

2. Neza 

Floura 
5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 3 3 5 61 

70 87,1% 

3. Eka Dwi 4 4 5 4 4 5 5 3 5 4 4 4 3 5 59 70 84,2% 

4. Ansyamfi  5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 64 70 91,4% 

5. Nadin 

Aulia 
5 4 3 5 4 3 4 5 3 4 3 4 5 4 56 

70 80% 

6. Maulidatul 

Azkiya 
5 4 3 5 3 5 5 5 4 5 5 4 4 5 62 

70 88,5% 

7. Nadia 

Zulfa 
5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 66 

70 94,2% 

Jumlah Nomor 

Item Soal (S) 
34 29 27 32 27 32 34 31 31 32 30 28 28 34 493 

Skor Maks (N) 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

% 97,1 82,8 77,1 91,4 77,1 91,4 97,1 88,5 88,5 91,4 85,7 80 80 
97,

1 

% Rata-Rata 87,5% 
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HASIL UJI RESPON SISWA SKALA BESAR 

 

No. Responden Jumlah 

Nilai 

Nilai 

Maksimal 

Persentase Kriteria 

1. A1 64 70 91,4% Sangat Praktis 

2. A2 60 70 85,7% Sangat Praktis 

3. A3 63 70 90% Sangat Praktis 

4. A4 61 70 87,1% Sangat Praktis 

5. A5 60 70 85,7% Sangat Praktis 

6. A6 53 70 75,7% Praktis 

7. A7 66 70 94,2% Sangat Praktis 

8. A8 58 70 82,8% Praktis 

9. A9 65 70 92,8% Sangat Praktis 

10. A10 54 70 77,1% Praktis 

11. A11 57 70 81,4% Praktis 

12. A12 61 70 87,1% Sangat Praktis 

13. A13 64 70 91,4% Sangat Praktis 

14. A14 56 70 80% Praktis 

15. A15 62 70 88,5% Sangat Praktis 

16. A16 65 70 92,8% Sangat Praktis 

17. A17 57 70 81,4% Praktis 

18. A18 63 70 90% Sangat Praktis 

19. A19 60 70 85,7% Sangat Praktis 

20. A20 61 70 87,1% Sangat Praktis 

21. A21 62 70 88,5% Sangat Praktis 

22. A22 64 70 91,4% Sangat Praktis 

23. A23 65 70 92,8% Sangat Praktis 

24. A24 57 70 81,4% Praktis 

25. A25 60 70 85,7% Sangat Praktis 

Jumlah Rata-Rata Keseluruhan 86,71% Sangat Praktis 
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Lampiran  10: Angket Respons Siswa 
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Lampiran  11: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

RANCANGAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Sekolah/Madrasah  : MA Ma’arif Ambulu Jember 

Mata Pelajaran        : Biologi 

Kelas/Semester       : X/I 

Materi Pokok          : Virus 

Alokasi Waktu       : 3×40 menit 

 

A. Kompetisi Inti (KI) 

 KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 

dianutnya. 

 KI 2 : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli, santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta 

damai, responsif dan pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai 

bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 

dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 

dunia. 

 KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 

kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah  

 KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan 

ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya 

di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda 

sesuai kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.4 Menganalisis struktur replikasi 3.4.1 Mengidentifikasi ciri-ciri dan 

struktur virus 
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dan peran virus 3.4.2 Mengklasifikasikan jenis-jenis 

virus 

3.4.3 Membandingkan siklus litik 

dan siklus lisogenik pada 

reproduksi virus 

3.4.4 Menyimpulkan peranan virus 

dalam kehidupan 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui proses penjelasan materi, kajian pustaka, kerja kelompok, siswa 

dapat mengidentifikasi ciri dan struktur virus, mengklasifikasikan jenis 

virus, dapat membandingkan siklus litik dengan siklus lisogenik pada 

reproduksi virus dan menyimpulkan peranan virus dalam kehidupan. 

D. Materi Pembelajaran 

1) Materi Fakta 

 Berbagai gambar bentuk virus dan struktur virus DNA 

 Isu-isu terkait virus yang didapat dari artikel dan beberapa 

jurnal 

2) Materi Konsep 

 Ciri-ciri virus 

Virus bersifat aseluler (tidak memiliki sel), materi genetika 

hanya tersusun atas DNA/RNA saja, dapat berkembang 

biak di dalam sel organisme dan dapat dikristalkan 

 Struktur virus 

Struktur virus (bakteriofage) tersusun atas bagian kepala, 

leher dan ekor. Bagian kepala berisi asam nukleat yang 

diselubungi protein (kapsid) dan beberapa kapsid 

diselubungi lipoprotein (nukleokapsid). Bagian leher untuk 

menghubungkan kepala dan ekor virus. Sedangkan bagian 

ekor virus terdiri atas serabut ekor dan lempeng dasar yang 

berfungsi untuk menempel pada sel inang. Bentuk virus 
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bermacam-macam seperti batang, bulat, filamen, 

polihedral dan seperti huruf T. 

 Dasar klasifikasi virus 

Virus dapat diklasifikasikan berdasarkan; bentuk dasar, 

kandungan jenis materi genetika, keberadaan selubung 

nukleokapsid dan jenis sel inang yang diinfeksi. 

 Mekanisme replikasi pada virus 

Ada dua macam mekanisme replikasi virus yaitu daur litik 

dan daur lisogenik. Daur litik  

 Peranan virus 

Peranan virus dalam kehidupan: 

Peran virus merugikan antara lain virus penyebab penyakit 

pada tumbuhan, hewan dan manusia. Namun tidak semua 

virus merugikan, virus yang menguntungkan dapat dibuat 

dalam pembuatan vaksin. 

3) Materi Prinsip 

virus dicirikan sebagai organisme yang bersifat aseluler (tidak 

memiliki sel), hanya tersusun atas DNA/RNA saja dan hanya 

dapat bereproduksi di dalam sel organisme 

4) Materi Prosedur 

Perkembangbiakan pada virus disebut replikasi (perbanyakan diri 

di dalam sel inang) yang terjadi secara litik dan lisogenik. 

Replikasi secara litik terdiri atas lima tahap, yaitu adsorbsi, 

penetrasi, sintesis, perakitan dan lisis. Sedangkan replikasi secara 

lisogenik terdiri atas adsorbsi, penetrasi, penggabungan dan 

pembelahan. 

E. Model dan Metode Pembelajaran 

 Pendekatan Pembelajaran : Saintifik 

 Model        : Socioscientific Issues (SSI) 

 Metode Pembelajaran        : Ceramah, diskusi dan study literatur 
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F. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 

 Media : gambar 

 Alat/Bahan : Papan tulis, Handout berbasis Socio scientific Issues 

(SSI), LKPD 

 Sumber Belajar :  

Priadi, Arief. 2010. Biologi 1 SMA Kelas X Cetakan 

Kedua.Jakarta: Yudhistira  

Handout berbasis Socio scientific Issues (SSI) Materi Virus 

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Langkah 

Pembelajaran 

Sintaks 

Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan 

Pendahuluan 

(25 menit) 

  Guru mengucapkan salam, berdoa 

dilanjut mengecek kehadiran 

siswa . 

 Guru melakukan apersepsi dengan  

tanya jawab dengan  peserta didik 

yang berkaitan dengan materi 

yaitu terkait virus dan 

menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

 Guru memberikan pretest untuk 

mengetahui kemampuan awal 

siswa 

Kegiatan Inti 

(75 menit) 

  Guru menjelaskan materi konsep 

tentang virus dan siswa diminta 

untuk mengamati penjelasan dari 

guru 

 Guru menjelaskan role play 

kegiatan hari ini 

Penyajian Isu  Guru membagi siswa 
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berkelompok yang ditetapkan guru 

dengan terdiri 5 orang tiap 

kelompok dan diberikan handout 

SSI untuk sumber belajar 

tambahan. 

 Guru meminta siswa untuk 

membaca artikel yang ada pada 

LKPD dan handout SSI (artikel 

sama) dengan sudut pandang tiap 

kelompok berbeda 

Analisis 

Masalah 

 Guru mengajak siswa memahami 

isu dan memberikan pertanyaan 

dan tanggapan setelah membaca 

artikel 

 Guru membimbing siswa untuk 

menganalisis informasi yang 

diperoleh 

Klarifikasi 

Masalah 

 Guru mengarahkan siswa untuk 

mencari sumber referensi 

tambahan untuk menjawab 

pertanyaan yang tersedia 

 Guru menstimulasi siswa untuk 

membuat klarifikasi dan 

keputusan terhadap isu yang 

disajikan. 

Melanjutkan 

Isu 

 Memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya jika masih 

ada hal yang tidak dimengerti  
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Diskusi dan 

Evaluasi 

 Siswa merumuskan dan memilih 

solusi terbaik untuk 

menyelesaikan permasalahan 

terkait dari berbagai sumber 

bacaan 

 Guru meminta 3 kelompok untuk 

membaca hasil diskusi dan saran 

dan 3 kelompok lain menanggapi. 

Merefleksi  Guru menilai dan memberi 

penguatan mengenai permasalahan 

 Guru mengkomunikasikan kepada 

siswa agar menerapkan 

pembelajaran hari ini 

Kegiatan 

Penutup 

(30 menit) 

  Siswa dan guru menarik 

kesimpulan 

 Guru memberikan tugas posttest 

untuk menilai hasil akhir 

pembelajaran 

 Guru menutup pembelajaran 

Penilaian 

1) Prosedur Penilaian : Penilaian proses dan penilaian akhir 

2) Bentuk penilaian berdasarkan aspek: 

1. Penilaian kompetensi pengetahuan (kognitif): Tes Tulis 

(pilihan ganda) 

2. Penilaian kompetensi keterampilan (psikomotorik): unjuk 

kerja dan penugasan LKPD 

3. Penilaian kompetensi sikap (Afektif): instrumen penilaian 

sikap selama pembelajaran 

 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 161 

 

 

Mengetahui 

Guru Biologi        Praktikan 

 

 Siti Marsinah, S. Ag.   DWI WARDATUL ASMAH 

NIP:      NIM : T20188076 
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 Lampiran I (Lampiran Penilaian) 

A. Penilaian Kompetensi Pengetahuan 

 Penilaian Pretest dan Postest 

B. Penilaian Kompetensi Keterampilan 

 Unjuk kerja dan penugasan LKPD 

1. Lembar Observasi dan hasil diskusi kelompok pada 

LKPD 

N

o 
Nama 

Aspek Penilaian Karya 

Jumla

h 

Skor 

Nilai 
Aktif 

dalam 

diskusi  

Terampil 

dalam 

menemuka

n konsep 

penyelesai

an LKPD 

Terampil dalam 

mengkomunikas

ikan hasil 

diskusi 

1.       

2.       

3.       

Keteranga Skor: 

4 = jika siswa sangat baik dalam menunjukkan aktivitas 

penilaian 

3 = jika siswa baik menunjukkan aktivitas penilaian 

2 = jika siswa cukup menunjukkan aktivitas penilaian 

1 = jika siswa tidak menunjukkan aktivitas penilaian 

C. Penilaian Kompetensi Sikap 

 Penilaian sikap selama pembelajaran 

No Nama 
Disiplin Kerjasama 

Tanggung 

Jawab 
Nilai 

Akhir 
1 2 3 1 2 3 1 2 3 

1.      

2.      

3.      

Keterangan 

3 = Jika tiga ndikator terlihat 

2 = jika dua indikator terlihat 

1 = jika satu indikator terlihat 

 

Indikator Aspek Penilaian 

1. Disiplin 

 Tertib mengikuti kegiatan pembelajaran 

 Tidak melakukan kegiatan yang tidak diminta 

 Tidak membuat kondisi tidak kondusif 
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2. Kerjasama 

 Ikut dalam kegiatan diskusi 

 Memusatkan perhatian pada tujuan kelompok 

 Memberikan pendapat dalam menyelesaikan LKPD 

  

3. Tanggung Jawab 

 Mengerjakan tugas individu 

 Mengerjakan tugas kelompok sesuai pembagiannya 

 Menerima resiko atas perbuatan yang dilakukan 

Lampiran II (Lampiran LKPD) 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

Nama 

Anggota 

Kelompok 

 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

 Tujuan 

Melalui kegiatan kajian pustaka dan diskusi, diharapkan siswa dapat 

mengidentifikasi ciri dan struktur virus melalui kegiatan mengeksplorasi 

dan menanggapi persoalan masyarakat dengan bijak sesuai dengan sumber 

yang akurat  

 Cara Kerja 

1. Siapkan handout berbasis Socioscientific Issues (SSI) virus 

2. Bacalah artikel kegiatan I dalam handout terkait “Kasus Covid-19 

meningkat akan ada vaksinasi lanjutan” 

3. Pada bagian A terdapat soal. Bacaah artikel pada handout dengan 

teliti. Kemudian kerjakan soal pada bagian kolom tahap klarifikasi 

masalah 

4. Setelah kalian melakukan diskusi, tulis jawaban di bawah ini! 

 Jawaban 
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Lampiran  12: Kisi-Kisi Soal Pretest dan Posttest 

KISI-KISI PRETEST DAN POSTTEST 

 

Kompetensi Dasar Indikator Tingkat 

Kognitif 

No. 

Soal 

Kunci 

Jawaban 

3.4 

Menganalisis 

Struktur Replikasi 

dan Peran Virus 

dalam Kehidupan 

3.4.1 

Mengidentifikasi ciri-

ciri dan struktur virus 

C1, C3, 

C4, C5, 

C3 

1.2.3.5. 

15 

C. C. A. 

D. C 

3.4.2 

Mengklasifikasikan 

jenis virus 

C3, C2, 

C2, C1 

4. 6. 7. 

14 

A. C. D. 

B 

3.4.3 

Membandingkan siklus 

litik dan siklus 

lisogenik 

C5, C3, 

C1 

8. 9. 10 C. A. B 

3.4.4 

Menyimpulkan 

peranan virus dalam 

kehidupan 

C2, C5, 

C2 

11, 12, 

13 

B. D. D 
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Lampiran  13: Lembar Validasi Soal 
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Lampiran  14: Soal Uji Coba 

 

SOAl MATERI VIRUS 

Materi  : Virus 

Mata Pelajaran : Biologi 

Kelas/Semester : X/1 

Waktu  : 20 Menit 

Petunjuk Umum 

1. Tulis nama dan kelas pada kolom yang tersedia 

2. Periksa kelengkapan soal dan bacalah soal dengan cermat sebelum 

menjawab 

3. Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap mudah 

 

Nama  

Kelas  

 

1. Virus belum dikategorikan sebagai hewan atau tumbuhan, namun 

virus memiliki ciri sebagai makhluk hidup. Ciri makhluk hidup yang 

dimiliki virus adalah .... 

a. Virus dapat aktif pada makhluk hidup yang spesifik 

b. Dapat dikristalkan 

c. Melakukan reproduksi 

d. Bentuk spiral 

e. Agen penyakit 

2. Perhatikan ciri-ciri mikroorganisme berikut! 

1) Tubuh tersusun dari DNA atau RNA saja 

2) Memiliki sifat selalu merugikan 

3) Hanya dapat berkembang biak di dalam sel inang 

4) Terdiri atas dari beberapa sel 

5) Dapat menjadi kristal 

Ciri khas virus yang tidak dimiliki organisme lain adalah ... 

a. 1,2 dan 3 

b. 1,3 dan 4 

c. 1,3 dan 5 

d. 1,3 dan 4 

e. 5,4 dan 3 
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3. Perhatikan gambar di bawah ini untuk menjawab soal no.3 

 
Pada gambar no.5 merupakan salah satu struktur tubuh virus yang 

berfungsi sebagai... 

a. Alat untuk melekatkan diri pada sel inang 

b. Bagian yang berisi DNA/RNA 

c. Selubung yang menyelubungi kepala 

d. Tempat berlangsungnya daur litik/lisogenik 

e. Alat untuk menjaga pertahanan diri  

4. Virus dapat diklasifikasikan berdasarkan hal-hal berikut! 

1) Sel inang yang diinfeksi 

2) Asam nukleat 

3) Gejala yang timbul 

4) Pengamatan mikroskop 

5) Cara makan 

Berdasarkan data tersebut yang termasuk dasar klasifikasi virus yaitu 

nomor ... 

a. 1,2 dan 3 

b. 1,2 dan 4 

c. 1,2 dan 5 

d. 1 saja 

e. Salah semua 

5. Perhatikan tabel berikut ini untuk menjawab soal no.5 

No. Medium 

1. Agar-agar diberi mineral dan vitamin 

2.  Telur yang mengandung embrio 

3. Susu segar 

4 Air yang steril diberi pupul dan mineral 

Berdasarkan data tersebut, medium yang ideal untuk 

perkembangbiakan virus adalah .... 

a. Jika 1,2 dan 3 benar 
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b. Tidak ada yang benar 

c. Jika 1,3 dan 4 yang benar 

d. Hanya no.2 yang benar 

e. Hanya no. 3 yang benar 

6. Berikut ini virus yang menyerang tumbuhan adalah ... 

a. TMV, tetelo dan campak 

b. Ebola, rabies dan influenza 

c. Tungro, TMV dan TYLCV 

d. TYLCV, TMV dan PMK 

e. Tetelo, AIDS, Dengue 

7. Pengelompokan virus antara ribovirus dan deoksiribovirus 

didasarkan atas .... 

a. Penyakit yang disebabkan 

b. Kandungan asam nukleat 

c. Daur hidupnya 

d. Inang yang diinfeksi 

e. Bentuk dasar virus 

8. Perhatikan tabel berikut ini untuk menjawab soal no. 6 

No Pernyataan 

1 DNA virus melebur pada sel 

inang (a) 

DNA virus menyusup pada 

sel inang (b) 

2 jumlah sel inang dan virus sama 

(a) 

jumlah sel inang dan virus 

tidak sama (b) 

3 Perbanyakan partikel langsung 

ketika materi genetik virus 

masuk (a) 

Perbanyakan partikel tidak 

langsung ketika materi 

genetik virus masuk (b) 

4 Kecepatan replikasi bergantung 

pada materi genetik virus(a) 

Kecepatan profag diatur 

sesuai pembelahan inang (b) 

Pada tebel diatas, pernyataan benar mengenai fase litik dan fase 

lisogenik adalah ... 

a. Pernyataan benar mengenai fase litik pada (1a), (2b) dan (3b) 

b. Pernyataan benar mengenai fase litik pada (1a), (2a) dan (4b) 

c. Penyataan benar mengenai fase lisogenik pada (1b), (2a) 

dan (4b) 

d. Pernyataan benar mengenai fase lisogenik pada (1b), (2a) dan 

(3a) 

e. Pernyataan benar mengenai fase litik (4b), (3a) dan (2a) 

9. Berikut ini adalah beberapa tahapan-tahapan replikasi virus 

1) Fase litik 

2) Fase penetrasi 

3) Fase absorbsi 
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4) Fase perakitan 

5) Fase replikasi dan sintesis 

6) Fase penggabungan 

Virus dapat melakukan penggadaan diri. Virus mengalami replikasi 

yang dapat dilakukan secara daur litik dan daur lisogenik. Urutan 

yang benar tahapan-tahapan virus melakukan daur litik dari beberapa 

tahapan diatas adalah ... 

a. 3,2,5 dan 1 

b. 3,4,5 dan 6 

c. 3,2,6,4 dan 1 

d. 4,5,2,3 dan 1 

e. 3,2,4 dan 6 

10. Pada fase ini sel dinding mengalami kerusakan (terhidrolisis) maka 

DNA fag akan masuk ke dala sel bakteri. Fase tersebut merupakan 

fase .... dalam replikasi virus 

a. Fase absorbsi 

b. Fase penetrasi 

c. Fase penggabungan 

d. Fase litik 

e. Fase perakitan 

11. Salah satu pemanfaatan virus yang menguntungkan bagi manusia di 

dunia kedokteran dengan formula yang terbuat dari tubuh virus, 

virus mati atau hidup yang dilemahkan kemudian diinjeksikan 

kedalam tubuh manusia adalah .... 

a. Interferon  

b. Vaksin 

c. Antibiotik  

d. Viroid 

e. Infeksi 

12. Bacalah artikel dibawah ini untuk menjawab pertanyaan 

FLU BURUNG 

Flu burung pertama dideteksi di Hongkong tahun 1997. Setelah, itu 

beberapa tahun mereda, flu burung kembali merebak di akhir tahun 

2003. Sampai februari 2004, flu burung telah menyebar ke 10 negara 

Asia, termasuk Indonesia. Ada sekitar 15 galur flu burung, tapi yang 

menular ke manusia adalah galur H5N1. Virus ini menginfeksi 

manusia melalui kontak langsung dengan unggas yang terinfeksi. 

Virus dapat menyebar melalui feses yang mengering, hancur, lalu 

terhisap saluran pernapasan. Flu burung tidak ditularkan dari 

manusia ke manusia, kecuali kasus khusus yang terjadi di Vietnam, 
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dimana ada dua orang wanita yang tertular dari saudara laki -lakinya. 

Pada manusia, gejalanya sama seperti flu biasa, yaitu demam, tidak 

enak badan, radang tenggorokan, dan batuk. Sampai saat ini belum 

ada obatnya, karena masih diteliti.     http://dinkes.jogjaprov.go.id 
 

tindakan yang harus dilakukan bila ada orang disekitar kalian yang 

terkena flu burung...  

a. Mengucilkan penderita 

b. Membuat kandang atau memelihara unggas dekat 

pemukiman 

c. Panik dan ketakutan sehingga membuat penderita tidak ada 

yang menolong 

d. Melaporkan pada dinas kesehatan dan membawa ke 

dokter 

e. Diam saja meskipun mengetahui ada warga yang tertular 

13. Virus yang menyerang bakteri dan memiliki struktur kompleks 

adalah .... 

a. Kapsid 

b. Virion 

c. Nukleokapsid 

d. Bakteriofage  

e. TMV 

14. Penyakit di bawah ini yang diakibatkan oleh virus adalah .... 

a. Demam berdarah, Rabies dan Diare 

b. Influenza, Demam berdarah dan Ebola 

c. Diare, Anemia dan Cacar 

d. Anemia, Fertigo dan Sariawan 

e. Flu burung, anemia dan diare 

15. Perhatikan data struktur organisme berikut! 

1) Asam nukleat (DNA/RNA) 

2) Ribosom 

3) Sitoplasma 

4) Kapsid 

5) Selubung protein 

Berdasarkan data tersebut, struktur yang dimiliki oleh virus adalah 

nomor .... 

a. 1), 3) dan 5) 

b. 2), 4) dan 5) 

c. 1), 4) dan 5) 

d. 1), 5) dan 3) 

e. 1), 2) dan 3) 

http://dinkes.jogjaprov.go.id/
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Lampiran  15: Rekapitulasi Hasil Uji Coba 

responden/ soal Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 Soal 6 Soal 7 Soal 8 Soal 9 Soal 10 Soal 11 Soal 12 Soal 13 Soal 14 Soal 15 Jumlah

1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 11

3 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 11

4 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 13

5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 13

2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 13

6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 12

7 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 11

10 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 10

8 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 7

9 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 10

11 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 9

15 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 6

12 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 4

13 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 5

14 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 5

Correlation 0,660 0,660 0,670 0,670 0,217 0,727 0,031 0,625 0,681 0,134 0,594 0,625 -0,117 0,616 -0,313 Jml seluruhan

R Tabel 0,541 0,541 0,541 0,541 0,541 0,541 0,541 0,541 0,541 0,541 0,541 0,541 0,541 0,541 0,541 140

Keputusan Valid Valid Valid Valid Tidak Valid Valid Tidak Valid Valid Valid Tidak Valid Valid Valid Tidak Valid Valid Tidak Valid

Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi rendah tinggi sangat rendah tinggi tinggi sangat rendah cukup tinggi sangat rendah tinggi sangat rendah

responden/ soal Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 Soal 6 Soal 7 Soal 8 Soal 9 Soal 10 Soal 11 Soal 12 Soal 13 Soal 14 Soal 15 Jumlah

1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 11

3 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 11

4 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 13

5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 13

2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 13

6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 12

7 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 11

10 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 10

8 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 7

9 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 10

11 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 9

15 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 6

12 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 4

13 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 5

14 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 5

Correlation 0,660 0,660 0,670 0,670 0,217 0,727 0,031 0,625 0,681 0,134 0,594 0,625 -0,117 0,616 -0,313 Jml seluruhan

R Tabel 0,541 0,541 0,541 0,541 0,541 0,541 0,541 0,541 0,541 0,541 0,541 0,541 0,541 0,541 0,541 140

Keputusan Valid Valid Valid Valid Tidak Valid Valid Tidak Valid Valid Valid Tidak Valid Valid Valid Tidak Valid Valid Tidak Valid

Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi rendah tinggi sangat rendah tinggi tinggi sangat rendah cukup tinggi sangat rendah tinggi sangat rendah
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Lampiran  16: Soal Eksperimen 

MATERI VIRUS 

Materi  : Virus 

Mata Pelajaran : Biologi 

Kelas/Semester : X/1 

Waktu  : 20 Menit 

Petunjuk Umum 

1. Tulis nama dan kelas pada lembar jawaban yang tersedia 

2. Periksa kelengkapan soal dan bacalah soal dengan cermat sebelum 

menjawab 

3. Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap mudah 

4. Apabila ada jawaban yang anda anggap benar berilah tanda silang 

dan coretlah dengan memberi garis mendatar pada tanda silang jika 

anda ingin memperbaiki 

Contoh: Jawaban Benar :  a    b   c   d 

 Perbaikan            :  a    b   c   d 

 

1. Virus belum dikategorikan sebagai hewan atau tumbuhan, namun 

virus memiliki ciri sebagai makhluk hidup. Ciri makhluk hidup yang 

dimiliki virus adalah .... 

a. Virus dapat aktif pada makhluk hidup yang spesifik 

b. Dapat dikristalkan 

c. Melakukan reproduksi 

d. Bentuk spiral 

e. Agen penyakit 

2. Perhatikan ciri-ciri mikroorganisme berikut! 

1) Tubuh tersusun dari DNA atau RNA saja 

2) Memiliki sifat selalu merugikan 

3) Hanya dapat berkembang biak di dalam sel inang 

4) Terdiri atas dari beberapa sel 

5) Dapat menjadi kristal 

Ciri khas virus yang tidak dimiliki organisme lain adalah ... 

a. 1,2 dan 3 

b. 1,3 dan 4 

c. 1,3 dan 5 

d. 1,3 dan 4 
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f. 5,4 dan 3 

3. Perhatikan gambar di bawah ini untuk menjawab soal no.3 

 
Pada gambar no.5 merupakan salah satu struktur tubuh virus yang 

berfungsi sebagai... 

a. Alat untuk melekatkan diri pada sel inang 

b. Bagian yang berisi DNA/RNA 

c. Selubung yang menyelubungi kepala 

d. Tempat berlangsungnya daur litik/lisogenik 

e. Alat untuk menjaga pertahanan diri  

4. Virus dapat diklasifikasikan berdasarkan hal-hal berikut! 

1) Sel inang yang diinfeksi 

2) Asam nukleat 

3) Gejala yang timbul 

4) Pengamatan mikroskop 

5) Cara makan 

Berdasarkan data tersebut yang termasuk dasar klasifikasi virus yaitu 

nomor ... 

a. 1,2 dan 3 

b. 1,2 dan 4 

c. 1,2 dan 5 

d. 1 saja 

e. Salah semua 

5. Berikut ini virus yang menyerang tumbuhan adalah ... 

a. TMV, tetelo dan campak 

b. Ebola, rabies dan influenza 

c. Tungro, TMV dan TYLCV 

d. TYLCV, TMV dan PMK 

e. Tetelo, AIDS, Dengue 
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6. Perhatikan tabel berikut ini untuk menjawab soal no. 6 

No Pernyataan 

1 DNA virus melebur pada sel 

inang (a) 

DNA virus menyusup pada 

sel inang (b) 

2 jumlah sel inang dan virus sama 

(a) 

jumlah sel inang dan virus 

tidak sama (b) 

3 Perbanyakan partikel langsung 

ketika materi genetik virus 

masuk (a) 

Perbanyakan partikel tidak 

langsung ketika materi 

genetik virus masuk (b) 

4 Kecepatan replikasi bergantung 

pada materi genetik virus(a) 

Kecepatan profag diatur 

sesuai pembelahan inang (b) 

Pada tebel diatas, pernyataan benar mengenai fase litik dan fase 

lisogenik adalah ... 

a. Pernyataan benar mengenai fase litik pada (1a), (2b) dan (3b) 

b. Pernyataan benar mengenai fase litik pada (1a), (2a) dan (4b) 

c. Penyataan benar mengenai fase lisogenik pada (1b), (2a) 

dan (4b) 

d. Pernyataan benar mengenai fase lisogenik pada (1b), (2a) dan 

(3a) 

e. Pernyataan benar mengenai fase litik (4b), (3a) dan (2a) 

7. Berikut ini adalah beberapa tahapan-tahapan replikasi virus 

1) Fase litik 

2) Fase penetrasi 

3) Fase absorbsi 

4) Fase perakitan 

5) Fase replikasi dan sintesis 

6) Fase penggabungan 

Virus dapat melakukan penggadaan diri. Virus mengalami replikasi 

yang dapat dilakukan secara daur litik dan daur lisogenik. Urutan 

yang benar tahapan-tahapan virus melakukan daur litik dari beberapa 

tahapan diatas adalah ... 

a. 3,2,5 dan 1 

b. 3,4,5 dan 6 

c. 3,2,6,4 dan 1 

d. 4,5,2,3 dan 1 

e. 3,2,4 dan 6 

8. Pada fase ini materi genetik virus akan dorman dan tidak 

diterjemahkan sehingga materi genetik sel inang tidak sadar disisipi 

materi genetik virus. Fase ini dinamakan...  

a. Fase absorbsi 

b. Fase penetrasi 
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c. Fase penggabungan 

d. Fase litik 

e. Fase perakitan 

9. Salah satu pemanfaatan virus yang menguntungkan bagi manusia di 

dunia kedokteran dengan formula yang terbuat dari tubuh virus, 

virus mati atau hidup yang dilemahkan kemudian diinjeksikan 

kedalam tubuh manusia adalah .. C3 

a. Interferon  

b. Vaksin 

c. Antibiotik  

d. Viroid 

e. Infeksi 

10. Bacalah artikel dibawah ini untuk menjawab pertanyaan 

FLU BURUNG 

Flu burung pertama dideteksi di Hongkong tahun 1997. Setelah, itu 

beberapa tahun mereda, flu burung kembali merebak di akhir tahun 

2003. Sampai februari 2004, flu burung telah menyebar ke 10 negara 

Asia, termasuk Indonesia. Ada sekitar 15 galur flu burung, tapi yang 

menular ke manusia adalah galur H5N1. Virus ini menginfeksi 

manusia melalui kontak langsung dengan unggas yang terinfeksi. 

Virus dapat menyebar melalui feses yang mengering, hancur, lalu 

terhisap saluran pernapasan. Flu burung tidak ditularkan dari 

manusia ke manusia, kecuali kasus khusus yang terjadi di Vietnam, 

dimana ada dua orang wanita yang tertular dari saudara laki -lakinya. 

Pada manusia, gejalanya sama seperti flu biasa, yaitu demam, tidak 

enak badan, radang tenggorokan, dan batuk. Sampai saat ini belum 

ada obatnya, karena masih diteliti.     http://dinkes.jogjaprov.go.id 

 

tindakan yang harus dilakukan bila ada orang disekitar kalian yang 

terkena flu burung...  

a. Mengucilkan penderita 

b. Membuat kandang atau memelihara unggas dekat 

pemukiman 

c. Panik dan ketakutan sehingga membuat penderita tidak ada 

yang menolong 

d. Melaporkan pada dinas kesehatan dan membawa ke 

dokter 

e. Diam saja meskipun mengetahui ada warga yang tertular 

 

  

http://dinkes.jogjaprov.go.id/
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Lampiran  17: Hasil Pretest dan Posttest 
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Lampiran  18: Hasil Uji Normalitas, Uji Hipotesis dan Uji N-Gain 

 Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Belajar Prestest .147 32 .077 .938 32 .066 

Postest .171 32 .018 .933 32 .047 

 

 Hasil Uji Wilcoxon 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Post-test - Pre-test Negative Ranks 0
a
 .00 .00 

Positive Ranks 32
b
 16.50 528.00 

Ties 0
c
   

Total 32   

 

Test Statisticsa 

 

Post-test - Pre-

test 

Z -5.385
b
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
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 Hasil Uji N-Gain 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Ngain_Skor 32 .29 1.00 .6107 .19287 

Ngain_persen 32 28.57 100.00 61.0714 19.28716 

Valid N (listwise) 32     
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Lampiran  19: Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran  20: Jurnal Penelitian 
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Lampiran  21: Dokumentasi 

* Wawancara dengan guru biologi 

* Pembelajaran dengan diskusi menggunakan Handout berbasis SSI 

* Kegiatan saat Pembelajaran 
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Lampiran  22: Tampilan Produk 
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Lampiran  23: Biodata Penulis 
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